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KATA PENGANTAR

Menjadi salah satu kota di pesisir Pantai Utara Jawa yang telah memiliki aktivitas
perekonomian yang cukup lama serta ditunjang keberadaan infrastruktur wilayah yang
memadai seharusnya mampu mendorong Cirebon sebagai kota industri yang potensial.
Potensi untuk mewujudkan ruang Kota Cirebon sebagai pusat kegiatan ekonomi
termasuk pusat kegiatan industri sangat terbuka lebar.

Dalam perkembangannya sektor industri lebih banyak hadir di daerah-daerah sekitar
kota. Di Kota Cirebon sendiri seklor perdagangan dan jasa lebih mewarnai perekonomian
dibandingkan dengan seklor industri. Sekior industri yang kemudian tumbuh dan
berkembang adalah industri kecil dan menengah. Meskipun demikian, sebagai satu-
satunya kota di kawasan percepatan pembangunan Rebana, Kota Cirebon harus mampu
menjadi etalase ekonomi bagi daerah-daerah sekitarnya untuk mempromosikan,
menampilkan sehingga mampu menarik para investor, pelaku usaha hingga konsumen
potensial untuk berkentribusi dalam pembangunan dan pengembangan kawasan.

Melalui kajian pemetaan klaster industri ini, keberadaan para pelaku industri terutama
pelaku industri kecil dan menengah di Kota Cirebon dapat teridentifikasi secara spasial
(spatial aspect) dan secara keterhubungan (linkage aspect). Berdasarkan identifikasi dan
analisis kedua aspek tersebut dapat tergambarkan peluang bagi Kota Cirebon dalam
menumbuh-kembangkan sentra industri. Melalui kajian ini pula diharapkan tersedia
sejumiah masukan untuk penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Industri (RPI)
yang tengah disiapkan cleh Pemerintah kota Cirebaon.

Cirebon, ............... 2025

Bappelitbangda Kota Cirebon
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan kekuatan dan kemampuan
sumber daya yang tangguh dan didukung oleh nilai-nilai budaya luhur bangsa, guna
mewujudkan kedaulatan, kemandinan dan ketahanan bangsa untuk kepentingan
nasional. Pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan untuk menciptakan
struktur ekonomi yang mandiri, sehal dan kukuh dengan menempatkan pembangunan

Industri sebagai penggerak utama.

Globalisasi dan liberalisasi membawa dinamika perubahan yang sangal cepal dan
berdampak luas bagi perekonomian nasional. Di satu sisi pengaruh yang paling
dirasakan adalah terjadi persaingan yang semakin ketat dan di sisi lain membuka peluang
kolaborasi sehingga pembangunan Industri memerlukan berbagai dukungan dalam
bentuk perangkat kebijakan yang tepal, perencanaan yang terpadu, dan pengelolaan
yang efisien dengan memperhatikan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Industri adalah
seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan
sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat lebih tinggi, lermasuk jasa industri.

Salah satu tujuan penyelenggaraan perindustrian sebagaimana tercantum dalam
Rencana Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) Tahun 2015-2035 adalah mewujudkan
industri yang mandiri, berdaya saing, maju dan industri hijau serta mewujudkan
pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah Indonesia guna memperkuat dan
memperkukuh kelahanan nasional. Berdasarkan Pasal 101 Ayat (2) Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, kegiatan industri terbagi menjadi: Industri
Kecil, Industri Menengah dan Industri Besar.

Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran dan
pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia melalui perwilayahan industri yang dilaksanakan dengan: pengembangan
wilayah pusat pertumbuhan industri, pengembangan kawasan peruntukan industri,
pembangunan kawasan industri, serta pengembangan sentra industri kecil dan industri
menengah.

Sebagaimana di negara-negara yang sedang berproses di dalam industrialisasi, lidak
semua industn yang ada itu merupakan industri besar. Yang terkategon industri besar
biasanya adalah industri-industri yang muncul karena proyek-proyek PMA atau proyek
proyek PMDN. Tetapi, sebagian besar industri yang muncul adalah yang berkategori kecil
menengah. Kelompok ini muncul bukan semata-mata karena sedang berproses di dalam
industrialisasi. Kemunculan industri kecil menengah tidak jarang merupakan multiplier
effects dari industri-industri besar. Sampal tahun 2000-an, kelompok usaha yang
terkategori kecil dan menengah tergolong yang paling besar di Indonesia, termasuk di
Kola Cirebon sendiri, saat ini terdapat lebih dari 2000 buah usaha mikro, kecil dan
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menengah. Pada beberapa daerah, lidak sedikit bentuk-bentuk industri tersebut
mengelompok di dalam wilayah tertentu, meskipun sebagian besar kelompok-kelompok
industri (cluster) itu muncul secara spontan.

Sementara itu, Rencana Detail Tata Ruang 2021-2041 Kota Cirebon menetapkan Zona
Kawasan Peruntukan Industri (KPI) seluas 49,09 Ha sebagai bagian dari Zona Budi
Daya. Zona KPI adalah bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri
sesuai ketentuanperaturan perundang-undangan, yang mengolah bahan mentah, bahan
baku, barang selengah jadi, dan/ataubarang jadi menjadi barang dengan nilai yang
lebihtinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatanrancang bangun dan perekayasaan
industri. Di Kota Cirebon 2ona Kawasan Industri terdapat di 3 (tiga) Sub Wilayah
Perencanaan (SWP) yaitu di SWP B seluas 46,90 Ha, di SWP C seluas 0,16 Ha serta di
SWP D seluas 2,03 Ha, Berbeda dengan daerah lainnya, di Kota Cirebon tidak terdapat
Kawasan Industri, yang ada hanya Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPIl) dengan
luasan sangat terbatas.

Secara konseptual, pengelompokan industri-industri tersebut mengacu pada 1), Klaster
industri (cluster industry). 2). Industri berbasis daerah (industrial distric) dan 3).
Aglomerasi ekonomi (agglomeration economy). Dua konsep awal lebih ke arah
pengelompokan industri secara sekloral dan geografis, sementara konsep terakhir lebih
dikaitkan dengan industri-industri yang memperoleh keuntungan akibat urbanisasi
ekonomi dan lokalisasi ekonomi. Klaster industri sering dipahami pertama, sebagai
kelompok yang berkaitan dengan keglatan serupa, keterkaitan antara industri menjadi
utama dibandingkan lokasi, serta kedua dipahami sebagai lokasi, sekelompok industri
yang terdapat di dalam area/wilayah tertentu.

Di mulai pada Tahun 2022 Pemerintah Kota Cirebon mencoba menyusun dokumen
Rencana Pembangunan Industri Kota (RPIK) Cirebon. Pemerintah Kota Cirebon telah
menetapkan pula 7 (lujuh) prioritas pembangunan daerah yang salah satunya adalah
peningkatan produklivitas daya saing daerah. Prioritas tersebut tertuang dalam Rencana
Pembangunan Daerah Kota Cirebon Tahun 2024-2026. Terkait dengan upaya
penyusunan dokumen RPIK, upaya percepatan penyebaran dan pemerataan
pembangunan industri, khususnya industri kecil dan menengah, maka pemetaan klaster
industri melalul kajian ini menjadi penting dilakukan.

1.2 Maksud dan Tujuan

1. Maksud Kegiatan

Penyusunan Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon ini bermaksud untuk Memberikan
masukan lerhadap rencana pembangunan industri berkelanjutan di Kota Cirebon.

.2. Tujuan Kegiatan
Penyusunan Kajian Pemetaan Klasler Industri Kota Cirebon ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi dan mengananalisis lokasi-lokasi industri kecil di Kota Cirebon;
2. Memberikan arahan tarhadap pembentukan sentra industri Kota Cirebon; dan
3: Memberikan masukan berupa strategi dan program dalam rencana pembangunan
indusiri pada dokumen RPIK;
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I.3. Ruang Lingkup Pekerjaan
Secara subtansial ruang lingkup objek kajian ini adalah industri kecil, sementara secara
spasial ruang lingkup objek kajian ini berada di wilayah administratif Kota Cirebon.

l.4. Dasar Hukum

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan landasan hukum yang disahkan oleh Pemerintah
Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota. Beberapa produk hukum/peraturan
perundang-undangan yang menjadi landasan tersebut adalah:

1.

2
3.

o

10.

13.

12.

13.

14.

15.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, kecil dan
Menengah;

Undang-Undang Normor 03 Tahun 2014 tentang Perindustrian;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan peraturan
Pemerintah Pengganti undang-Undang Nomoer 2 Tahun 2022 tentang Cipla
Kerja;

Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang MNomor 2 Tahun 2022 tentang Cipla
Kerja menjadu Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk
Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035;

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 02 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Perindustrian;

Peraturan Pemerintah Nomar 20 Tahun 2024 tentang Perwilayahan Industri,
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2021 tentang Percepatan Pembangunan
Kawasan Rebana dan Kawasan Jawa Baral Bagian Selatan;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Baral Tahun 2005-2025
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua alas
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-
2025;

Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Cirebon Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon,

Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 76 Tahun 2021 tentang Rencana Detail
Tata Ruang Tahun 2021-2041,

Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 44 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kota Cirebon Tahun 2024-2026.
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L5,

Sistematika Pembahasan

Sebagai bentuk informasi perkembangan kegiatan pada tahap akhir, dokumen Laporan
Akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab il

Bab IV

BabV

Bab VI

Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, maksud tujuan dan sasaran,
ruang lingkup kegiatan, dasar hukum serta sistematika pembahasan.
Metodologi Pekerjaan

Bab ini menguraikan tentang metode pengumpulan data serta metode analisis
data.

Studi Literatur

Bab ini menguraikan tertang pemahaman Klaster Industri dari berbagai
referensi seperti peraturan perundang-undangan atau literatur lainnya.
Perekonomian Daerah

Bab ini menguraikan tentang kondisi perekonomian di Provinsi Jawa Barat
secara umum dan di Kota Cirebon secara khusus.

Klaster Industri di Kota Cirebon

Bab ini menguraikan tentang hasil identifikasi klaster industri berdasarkan
aspek spasial (spatfal) dan keterkaitan (finkage) di Kota Cirebon. Selain itu
pada bab ini dilakukan pula analisis SWOT pada sampel terpilih untuk
mendapatkan gambaran kondisi industri kecil dan peluang pembentukan
sentra industri di Kota Cirebon.

Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran kajian tentang Pemetaan Klaster
Industri Kota Cirebon.
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BAB I
METODOLOGI PEKERJAAN

Pada bab ini diuraikan tentang metodologi pekerjaan, yang terdiri dari: metode
pengumpulan data, metode analisis dala, jadwal pelaksanaan, struktur organisasi
pelaksanaan seria jadwal penugasan tenaga ahli.

1.  Metode Pengumpulan Data

Secara umum dalam kegiatan Kajian Pemetaan Klaster Industri di Kota Cirebon terdapat
beberapa data yang diperlukan untuk memperkuat kajiannya. Selain itu, data-data
tersebut diperlukan pula untuk menganalisis permasalahan, potensi pemenuhan, serla
rencana pemenuhan dan pengembangan UMKM di Kota Cirebon. Data-data yang
diperlukan ada yang bersifat primer dan sekunder. Data-data primer diperoleh secara
langsung melalui observasi terhadap pelaku industri kecil. Sementara itu, data sekunder
berupa data statistik, dokumen rencana pembangunan, dokumen rencana strategis
perangkat daerah, produk hukum yang dikeluarkan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah serta dokumen lain terkait yang diperiukan.

Data-data yang bersifat sekunder tadi diperoleh dari beberapa perangkat daerah terkait
seperti. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas Koperasi Usaha Kecil
Menengah Perindustrian dan Perdagangan. Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dan lain-lain. Secara rinci bentuk
data/informasi yang diperlukan dalam kegiatan ini diuraikan melalui tabel berikut.

Tabel I1.1. Kebutuhan Data/lnformasi

'No. Datallnformasi Perangkat Catatan
Daerah
[ Dokumen Perencanan Pembangunan
1. | Rencana Pembangunan Jangka Panjang | Bappelitbangda
Daerah
A. | 2. | Rencana Pembangunan Jangka Bappelitbangda
Menengah Daerah
| 3. | Rencana Kerja Pemerintah Daerah Bappelitbangda
| 4. | Rencana Strategis Perangkat Daerah DKUKMPP
| Dokumen Penataruangan
| B. | 1. | Rencana Tata Ruang Wilayah DPUPR
| | 2. | Rencana Detail Tata Ruang DPUPR
[ Produk Hukum Pemerintah Pusat dan Daerah
| & 1. | Produk Hukum Pemerintah Pusat JDIH
" | 2. | Produk Hukum Pemerintah Daerah JDIH/Bagian
‘ Hukum
| 5 Kebijakan dan Program terkait
| | 1. | Banyaknya Industri Kecil DKUKMPP
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[ ‘ T ‘K{mdisi Penanaman Modal, Perizinan, | DPMPTSP ‘ ‘
dsb.

Selain mengumpulkan data yang bersifat sekunder, dalam kajian ini pun dilakukan
pengumpulan data yang bersifat primer. Data primer diambil dari beberapa sampel (+ 80
sampel) yang ditentukan karena dianggap bisa mewakili beberapa responden pelaku
industri di Kota Cirebon, terutama pelaku industri kecil. Berdasarkan data sekunder yang
didapatkan dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Perindustrian dan
Perdagangan (DKUKMPP) Kota Cirebon jumlah pelaku industri kecil di Kota Cirebon
mencapai lebih dari 2000 buah. Kondisi ril di lapangan terdapal pula beberapa pelaku
industri yang belum terdata secara akurat oleh pihak dinas terkait. Sehingga sampel yang
diambil berdasarkan pertimbangan/kepentingan tertentu (purposive sampling), teknik
pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti. Pertimbangan efisiensi waktu dan sumber daya serta
kedalaman data menjadi pertimbangan khusus kajlan. Untuk mandapatkan data primer
tersebut, lembar kuesioner sebagai arahan para surveyor disiapkan untuk memudahkan
obeservasi termasuk wawancara mendalam dengan pelaku indsutri kecil yang menjadi
sampel kajian. Lembar kuesioner yang dimaksud terdapat dalam lampiran laporan kajian
ini.

II.L2. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan bersifat kualitatil, digunakan untuk menggambarkan
karakteristik dari suatu populasi atau fenomena yang sedang terjadi, dalam hal ini kondisi
industri kecil di Kota Cirebon. Selain menganalisis secara langsung terhadap kondisi
industri kecil, analisis dilakukan pula dengan merujuk Buku Panduan Pengembangan
Klaster Industri yang diterbitkan oleh Pusat Pengkajian Kebijakan Inovasi Teknologi,
Deputi Bidang Pengkajian Kebijakan Teknologi Badan Pengkajian dan Penerapan
teknologi (BPPT) pada Tahun 2011.

Di dalam pedoman tersebut dijelaskan sebuah model generik klaster industri yang
dikelompokkan kepada industri inti, industn pemasok, industri pendukung. industri terkait,
dan pembeli, serta institusi pendukung. Identifikasi dan analisis klaster industri Kola
Cirebon pun dilakukanmerujuk pada masing-masing kelompok industri diatas.
Berdasarkan identifikasi dan analisis tersebut kemudian dibuat tipologi klaster industn
yang terbentuk. Setelah itu, analisis SWOT dilakukan untuk mengetahul kondisi industri
kecil serta untuk melihat peluang pembentukan dan pengembangan sentra industri di
Kota Cirebon.

Analisis SWOT dilakuan sebagai metode strategis yang digunakan untuk mengevaluasi
empat elemen utama dalam suatu kendisi industri:
1. Kekuatan (strengths), yaitu keunggulan internal yang dimiliki, seperti sumber
daya, reputasi, atau keahlian khusus.
2. Kelemahan (weaknesses), yaitu faktor intermal yang menjadi hambatan,
seperti ketarbatasan dana, kurangnya SDM, atau proses yang tidak efisien.
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Peluang (opportunities), yaitu faktor ekstemal yang bisa dimanfaatkan untuk
pertumbuhan, seperti tren pasar, teknologi baru, atau kebijakan pemerintah
yang mendukung.

Ancaman (threats), yaitu tantangan eksternal yang bisa menghambat, sepert
persaingan ketat, perubahan regulasi, atau krisis ekonomi.

Dalarm analisis SWOT, pembobotan dan skoring digunakan untuk memberikan penilaian
kuantitatif terhadap faktor-faktor yang telah diidentifikasi, sehingga strategi yang
dihasllkan lehih terarah dan berbasis data dengan langkah-langkah sebagai berikut;

1.

ldentifikasi Faktor SWOT

Tahap awal menentukan semua faktor yang relevan dalam empat kategori:
Strengths, Weaknesses, Opportunilies, dan Threats.

Menentukan Bobot (weighit)

Bobot mencerminkan tingkat kepentingan suatu faktor terhadap keberhasilan
organisasi.

Akan diberikan dalam skala 0.0 hingga 1.0, dan total bobot untuk semua faktor
dalam satu kategori harus 1.0.

Misalnya, jika ada 4 faklor kekuatan, masing-masing bisa diberi bobot seperti
0.4,.0.3, 0.2, dan 0.1.

Menentukan Skor (Rating)

Rating menunjukkan sejauh mana organisasi merespons faktor tersebut.
Untuk faktor internal (strengths dan weaknesses), skala umum menunjukkan:
4 = Sangat kuat

3 = Cukup kuat

2 = Cukup lemah

1 = Sangat lemah

Untuk faktor eksternal (opportunities dan threats), skala umum menunjukkan:
4 = Respon sangat baik

3 = Respon baik

2 = Respon kurang

1 = Respon buruk

Hitung Skor Tertimbang

Tahapan ini menghitung skor tertimbang = bobot x rating

Menghitung skor terimbang ini dilakukan untuk setiap faktor, lalu
menjumlahikan semua skor tertimbang untuk mendapatkan total skor SWOT.
Interpretasi

Tahapan ini menginterpretasi hasil skor tertimbang tersebut, jika skor total
mendekati 4 menunjukkan posisi strategis yang kuat, sementara jika skor
mendekati 1 menunjukkan perlunya perbaikan signifikan.
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II.3. Kerangka Kajian
Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon mengikuti kerangka kajian sebagai
Gambar I1.1 berikut:

Gambar IL.1. Kerangka Kajlan Pemetlaan Klaster Industri

Dalam kerangka pengembangan ekonami, perindustrian berfungsi sebagai sektor makro
yang mencakup seluruh aklivitas produksi barang, transformasi bahan mentah, dan
pengelolaan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. Perindustrian tidak hanya
melibatkan perusahaan-perusahaan manufakiur, tetapi juga mencakup kebijakan
nasional, teknologi industri, tenaga kerja, dan jaringan logistik yang saling terhubung.

Dari ruang lingkup perindustrian tersebut, muncullah bentuk pengorganisasian berbasis
wilayah dan spesialisasi yaitu klaster industri. Klaster ini merupakan kumpulan pelaku
usaha dan institusi yang saling terkait secara geografis dan fungsional, bergerak dalam
sektor tertentu, serta membentuk ekosistem kolaboratif. Dalam klaster, perusahaan infi,
pemasok, lembaga riset, universitas, dan pemerintah lokal bekerja secara sinergis untuk
mendorong inovasi, efisiensi, dan daya saing global.

Salah satu bentuk riil dari klaster industri adalah sentra industri, yaitu kawasan atau
wilayah yang dihuni oleh pelaku usaha dalam skala kecil hingga menengah, yang
menjalankan produksi sejenis secara berkelompok, Sentra industri merupakan elemen
mikre dari klaster industri, sering kali terbentuk secara historis dan berbasis komunitas,
seperti sentra batik, sentra meubel, atau sentra kerajinan logam.

Dengan demikian, perindustrian menjadi payung besarnya, klaster industri menjadi
pendekatan strategisnya, dan sentra industi menjadi manifestasi nil di tingkat lokal.
Ketiga konsep ini saling bertautan dan membentuk sistem yang dapat memperkuat
ekonomi daerah maupun nasional.
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I.4. Jadwal Pelaksanaan
Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon mengikuti jadwal pelaksanaan
sebagaimana tertera pada Tabel 1.2 berikut:

Tabel I1.2. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan

Minggu Ke

I
No. Uraian Pekerjaan 17234667 8]0

A. | Tahap Persiapan
1. | Pamahaman KAK, Penyusunan Rencana Kerja,
Parzinan dan Koordinasi Awal
2. | Btudi Literatur
3, | Pambahasan Laparan Pendahuluzn

B. | Tahap Pengembangan
1. | Pengumpulan Data primar dan Sekunder
2| Identifikas| (spatial & linkage)
Industri Kecil di Kota Cirebon
3. | Pembahasan Laporan Antara

| €. | Tahap Finalisasi
Analisis SWOT Industri Kecil di Kota Ciretion |
Paluang Pembantukan Sentra Indusin
Paembahasan Laparan Akhlr

@| po| =|

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tahapan persiapan dilakukan sekitar 2
minggu, tahapan pengembangan dilakukan sekitar 4 minggu, serta tahapan finalisasi
dilakukan pada 5 minggu.
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BAB Il
STUDI PUSTAKA

Pengembangan/penguatan klaster industri merupakan alternatif pendekatan yang dinilai
efektif untuk membangun keunggulan daya saing industri khususnya dan bagi
pembangunan daerah pada umumnya. Bagi pelaku ekanomi, khususnya Usaha Kecil
dan Menengah, pendekatan klaster industri membantu upaya yang lebih fokus bagi
terjalinnya kemitraan yang saling menguntungkan dan pengembangan jaringan bisnis
yang luas. Sementara itu, bagi pembual kebijakan dan/atau pihak berkepentingan
lainnya, pendekatan ini memungkinkan potensi skala pengaruh dari kebijakan dan
program, dan cakupan dampaknya yang signifikan,

Pendekatan klaster industri berkembang pesat tidak sekedar sebagai konsep tetapi
juga sebagai platform nasional, baik dalam konteks pembangunan ekonomi (nasional,
daerah dan lokal), khususnya Industri Kecil dan Menengah (IKM) serla peningkatan
daya saing. Peningkatan daya saing daerah saat ini membutuhkan usaha yang sangat
memakan waktu sehingga akan menghambat pembangunan ekonomi. Dalam rangka
memperbaiki kelemahan tersebut, mengoptimalkan pendayagunaan potensi setempat,
dan mewujudkan industri berkeunggulan kompetitif di daerah, basis produksi dan
distribusi perlu ditata kemball dan dikembangkan secara sinergis dengan semakin
bertumpu pada potensi terbaik dan karakteristik lokal/setempat masing-masing daerah.

Untuk memahami lebih dalam, pada bab ini dibahas beberapa hal terkait dengan klaster
industri seperti: Ekonomi Industri, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
2025-2045, Perindustrian; Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035,
Penyelenggaraan Perindustrian, Perwilayahan Industri, Klaster Industri dan Daya Saing
Daerah.

lI.1. Ekonomi Industri

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menyaksikan bahwa antarperusahaan dalam
suatu industri maupun antarindustri dalam perekonomian menunjukkan perilaku yang
sangal beragam. Ada perusahaan dalam industri yang bersaing secara Kketat,
sementara lainnya justru tidak terlibat persaingan. Di antara yang bersaing pun, ada
yang saling bekerja sama, namun ada pula yang memilih bersaing bebas. Di tingkat
antarindustri, terdapal industri yang berbentuk oligopoli, sementara yang lain tidak.
Dalam menghadapi kondisi perekonomian yang tidak menentu, sebagian perusahaan
mampu bertahan dengan strategi yang mereka susun dan terapkan, sementara
sebagian lainnya justru rentan terhadap gejolak ekonomi. Selain itu, ada industn yang
menyebabkan tingginya biaya ekonomi, namun ada juga yang tidak membebani
konsumen.

Dari sudut pandang teori ekonomi mikro, Hasibuan mendefinisikan industri sebagai
kurmnpulan perusahaan yang memproduksi barang-barang homogen atau barang-barang
yang memiliki tingkat substitusi yang sangat tinggi. Namun demikian, dalam konteks
makroekonomi, terutama dalam hal pembentukan pendapalan nasional, industri
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dipahami sebagal kegiatan ekonomi yang mencipiakan nilai tambah (Hasibuan,
1993:12).

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai perusahaan-perusahaan dalam
perekonomian yang memiliki tujuan berbeda-beda. Ada yang semata-mata mengejar
keuntungan bisnis maksimal, sementara yang lain memiliki tujuan ganda, seperti sosial
dan lingkungan Dari segi orientasi bisnis pun beragam: ada yang berarientasi pasar,
ada pula yang lebih fokus pada orientasi sosial. Perbedaan tujuan ini menarik untuk
dikaji dalam organisasi perusahaan, karena mencerminkan perilaku perusahaan industri
dalam persaingan bisnis. Pada akhirmya, keragaman orientasi dan tujuan ini akan
memengaruhi kinerja pasar secara keseluruhan di dalam perekonomian.

Seiring berkembangnya perekonomian, tujuan perusahaan industri pun mengalami
pergeseran. Dahulu, fokus utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan
pasar, namun kini twjuan tersebut telah meluas, mencakup berbagai dimensi ekonami
lain yang berkaitan dengan bentuk organisasi perusahaan dalam sistem perekonomian.
Menurut Howe (1978:13), teori perusahaan dapat digunakan dalam empat pendekatan
utama:

1. Analisis penentuan tujuan organisasi bisnis, dengan menekankan aspek
organisasi dan hubungan hierarki—dikenal sebagai pendekatan organisasi
atau pendekatan perilaku.

2. Teknik pencapaian tujuan bisnis, seperti teori keputusan, riset operasional,
dan pemrograman.

3. Reaksi perusahaan terhadap perubahan lingkungan, melihat bagaimana
perusahaan menyesuaikan strategi terhadap dinamika eksternal.

4, Gabungan dari pendekatan-pendekatan di atas, untuk membentuk analisis
yang lebih kemprehensif terhadap perilaku perusahaan.

Masing-masing pelaku pasar (shareholders) dalam Kegiatan bisnis bisa memiliki tujuan
yang berbeda-beda. Perusahaan swasta cenderung bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan dan apresiasi modal, lembaga kelembagaan biasanya mengejar stabilitas
pendapatan dan apresiasi modal, manajemen berfokus pada pencapaian tujuan
manajerial yang telah ditetapkan, sementara pekerja memiliki tujuan meningkatkan
pendapatan nil dan Kestabilan pekerjaan.

Begitu pula Fritz Machlup melalui pendekatan analisis marginal (Marginal Analysis)
menegaskan bahwa teori perusahaan lidak bisa dijelaskan hanya dari satu konsep saja.
Menurut Hasibuan (1983), terdapat sembilan konsep utama yang dirumuskan oleh
Machlup, yaitu:
1. Perusahaan sebagai reakior perubahan yang mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan.
2. Perusahaan sebagal inisiator pembangunan, lerutama melalui invensi dan
inovasi.
3. Perusahaan sebagal reaktor kesejahteraan, berperan dalam peningkatan
sostal-ekonomi.
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4. Dalam teori monopoli dan oligopoli, perusahaan bertindak sebagai reaktor
dan inisiator interaksi kelompok.

5. Perusahaan sebagai sistem kerja sama, dengan struktur koordinasi,
wewenang, dan tanggung jawab.

6. Dalam manajemen, perusahaan digunakan sebagai sistem informasi dan
pengambilan kepulusan.

7. Dalam riset dan konsultasi, teori perusahaan membantu menggerakkan

aktivitas dan mencapai kinerja optimal.

Teori perusahaan dibutuhkan untuk fungsi akuntansi.

9. Teori perusahaan juga berperan dalam aspek legalilas, termasuk
pengelolaan hak dan kewajiban personalia.

o

Sebenamya, terdapat berbagai pendekatan yang digunakan oleh para ahli ekonomi
industri untuk melihat keterkaitan antara struktur, perilaku, dan kinerja pasar. Setiap
pendekatan memiliki pola analisis tersendin dalam mengkaji perilaku industr, sehingga
menghasilkan variasi dalam struktur analisis yang mereka |lakukan. Meski demikian,
seluruh pendekatan tersebut memilikl pandangan yang sama, yaitu bahwa struktur,
perilaku, dan kinerja pasar saling bergantung dan saling memengaruhi satu sama lain.

Struktur pasar menunjukkan karakteristik pasar, seperti elemen jumlah pembeli dan
penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan penjual dan pembeli, serta keadaan
rintangan pasar. Perbedaan pada elemen-elemen itu akan membedakan cara masing-
masing pelaku pasar dalam industri berperilaku, yang pada gilirannya akan menentukan
perbedaan kinerja pasar yang terjadi. Keadaan karakteristk pasar suatu industri
memiliki arti penting bagi iklim persaingan antarperusahaan industri di dalam pasar
pada khusunya dan keadaan perekonomian pada umumnya.

Keadaan jumlah dan distribusi penjual di dalam pasar mempengaruhi harga jual yang
berlaku dan output yang terdapat di dalam pasar. Pada strukiur pasar persaingan
sempurna ditandai oleh adanya sejumlah besar penjual di dalam pasaar dan masing-
masing di antara mereka memiliki kekuatan pasar yang relatif sama, Sebagai akibatnya,
para pesaing pasar ftidak memiliki kekuatan (market power) yang berarti guna
mengendalikan keadaan pasar. Selanjutnya, keadaan harga dan output pasar berjalan
menurut mekanisme pasar. Akan tetapi, pada struktur pasar monopoli jumlah
penjualnya bersifat tunggal oleh karena {tu keadaan pasar sepenuhnya dapat
dikendalikan oleh monopolis. Harga dan output pasar selanjutnya diatur secara penuh
oleh monopolis yang menguasai pasar.

Begitu juga halnya dengan keadaan produk, faktor ini dapat memengaruhi perilaku
produsen yang berada di dalam pasar untuk bersaing. Perbedaan corak produk
(product differentiation) memberikan Keleluasaan yang lebih besar bagi produsen guna
mengatur strategi pasar. Produk yang memiliki ciri-ciri khusus. atau unik (unigue)
biasanya cenderung digemari oleh kelompok konsumen tertentu. Melalui keunggulan
produk tersebut pihak produsen industri memiliki kekuatan tambahan guna
mengendalikan keadaan pasar sehingga mampu menjadi monopolis di wilayah-wilayah
pasarnya sendiri. Konsumen dihadapkan kepada pilihan produk yang lerbatas. Dengan
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demikian, keadaan ini menciptakan kekuatan pasar bagi produsen yang bersangkutan
sehingga produsen tersebut pada gilirannya mampu mengendalikan keadaan pasar.

Sebaliknya, bila produk yang ditawarkan produsen tidak bercorak seragam (homogen),
maka hal ini menyebabkan konsumen memilki banyak altermatif pilihan untuk
berbelanja. Konsumen dapat memilih berbelanja kepada produsen mana saja yang
disukainya sehingga hal tersebut memberikan alternatil yang terbatas bagi produsen
guna membuat keputusan pasar. Dengan demikian, pasar cenderung kompetitif, dan
produsen lidak dapat mengendalikan keadaan pasar guna menentukan harga dan
output di dalam pasar yang secara semena-mena. Selanjutnya, harga dan output pasar
akan tercipta melalui mekanisme pasar.

Elemen penting lainnya bagi produsen guna membuat keputusan di dalam pasar adalah
faktor rintangan pasar. Produsen yang efisien dalam berproduksi pada dasamya
memiliki kekuatan alamiah guna merintangi para pesaing potensial untuk memasuki
pasar. Harga jual produk yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen dapat
diatur pihak produsen yang mapan menurut selera yang diinginkannya. Produsen yang
mapan (established firm) dapat menentukan tingkat harga dan output yang menurutnya
menguntungkan, dan melalui kekuatan tersebut produsen tersebut mampu meraih
keuntungan pasar yang lebih besar, Sebaliknya, bagi produsen yang lemah kepulusan
tersebut sukar dijalankan. Perusahaan-perusahaan baru sering memerlukan
perlindungan Khusus dan umumnya tidak efisien. Oleh karena itu, produsen yang lemah
sering gagal melakukan penetrasi pasar dan menguasal keadaan pasar.

Banyak teori-teori yang berhubungan dengan perilaku persaingan pasar yang telah
dikembangkan oleh para ahli ekonomi industri, Masing-masing tindakan yang dijalankan
oleh setiap perusahaan industri adalah memiliki ciri khusus tersendin sehingga hal ini
mewarnai pula perbedaan strategi yang dijalankan setiap perusahaan industri guna
melakukan penetrasi pasar (market penetration). Perilaku kolusi merupakan perilaku
umum yang lerdapat di dalam pasar yang berstruktur oligopoli. Meskipun demikian,
perilaku kolusi dapat terjadi pula pada industri monopoli. Setiap pesaing yang berada di
dalam pasar yang berstrukiur oligopoli pada dasamya memiliki dua pilihan untuk
berkolusi, yaitu apakah berkolusi secara formal. ataukah berkolusi secara informal.
Kolusi formal ditandai adanya perjanjian-perjanjian yang bersifat mengikat. Setiap
perusahaan yang melakukan persekutuan mengikatkan diri dengan persetujuan-
persetujuan yang telah diatur secara ketat yang dibuat oleh mereka bersama secara
tertulis, bailk mengenai persetujuan harga, produksi, wilayah pasar dan lainnya yang
sifatnya memberikan keuntungan secara bersama sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Di samping itu, pada persekutuan yang bersifat formal diberlakukan pula
ancaman-ancaman yang dikenakan kepada seliap anggota yang melakukan
pelanggaran perjanjian yang lelah disepakali secara bersama. Aturan ini sengaja dibuat
guna menghindari tindakan saling curiga dan merugikan antaranggota dalam
persekuluan tersebut.
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Pada sisi lain, kinerja pasar merupakan hasil-hasil atau prestasi yang muncul di dalam
pasar sebagal reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar yang
menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna bersaing dan menguasai keadaan
pasar. Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, beberapa di antaranya
adalah harga, keuntungan dan efisiensi.

Para ahli ekonomi mikro sering menempatkan variabel harga sebagai faktor penting
yang membedakan kinerja pasar industri yang bersaing secara sempuma dengan
industri yang tidalk/relatif tidak bersaing. Pada situasi struktur pasar persaingan
sempurna harga jual yang terjadi di pasaran cenderung rendah mengikuti gejolak pasar
yang berlangsung dikarenakan di dalam pasar tidak ada satu pun produsen yang
mampu mengendalikan keadaan pasar. Sebaliknya, pada siluasi pasar yang tidak
bersaing, misalnya struktur pasar monopoli keadaan harga jual di pasaran cenderung
relatif tinggl. Hal tersebut terjadi karena produsen monopolis memiliki kemampuan
penuh guna mengendalikan Keadaan pasar sehingga monopolis tersebut dapat
menentukan harga jual yang tinggi sesuai dengan kehendaknya dibandingkan dengan
harga jual persaingan.

Begitu juga halnya mengenai faktor keuntungan perusahaan, di setiap struktur pasar
industri yang berbeda-beda ditandai pula oleh suasana corak keuntungan yang diterima
oleh setiap perusahaan industri yang berbeda-beda pula. Pada industri yang berstruktur
pasar persaingan sempuma keuntungan yang diterima oleh setiap pesaing di dalam
pasar merupakan keuntungan normal (normal profit). Produsen umumnya berproduksi
pada situasi harga sama dengan biaya marginal dan biaya rata-rata. Sebaliknya, pada
industri yang berstruktur pasar monopoli produsen berproduksi pada tingkat harga
melebihi biaya rata-rata pada rentangan wilayah kurva biaya rala-rala yang sedang
menurun sehingga monopolis memperoleh keuntungan super normal (exira profit).

Selanjutnya, dalam hal efisiensi ekonomi pada industri yang bersifat bersaing umumnya
produsen berproduksi secara efisien. Setiap produsen berproduksi pada tingkat biaya
marginal menyamai biaya rata-rata pada ftitik terendah. Namun demikian, pada industri
yang berstruktur monopoli produsen berproduksi pada situasi penerimaan marginal
sama dengan biaya marginal pada saat biaya rata-rata sedang mengalami penurunan.
Dengan kata lain, monopolis sengaja berproduksi pada situasi kapasitas produksi yang
rendah (under capacily) sehingga moenopolis dapal memperoleh keuntungan super
normal.

Kalian mengenail hubungan antara struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja pasar bagi
suatu industri senantiasa memang menarik perhatian untuk dipahami. Betapa tidak
teriadinya ketidakharmonisan hubungan antarelemen di dalam strukiur pasar
menyebabkan mekanisme pasar berjalan menjadi tidak sempuma, dan selanjutnya
suasana pasar yang tidak sempuma menyebabkan pula muncul dan berkembangnya
ketidakadilan di dalam perekonomian.

Studi ilmu ekonomi industri memperlihatkan, antara struktur pasar (market structure),
perilaku pasar (market conduct), dan kinerja pasar {market performance) memiliki
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hubungan keterkaitan yang sangat eral. Pada satu sisi struktur pasar menentukan
perilaku perusahaan industri, dan perilaku perusahaan industi menentukan keadaan
kinerja pasar. Selanjutnya, pada sisi lainnya terjadi hubungan timbal balik di antara
ketiga dimensi tersebut, yaitu dapat terjadi kinerja pasar menentukan struktur pasar,
dan struktur pasar menentukan perilaku pasar. Hubungan demikian secara sederhana
dapat dipelajari melalui pandangan Stephen Martin seperti yang terlihat pada Gambar
lIl.1 berikut (Martin, 1988: 7).

Progeessiveness
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Gambar lil.1 Kerangka Hubungan Struktur-Prilaku-Kinerja

Gambar |ll.1 mengilustrasikan bahwa ada hubungan timbal balik antara struktur,
perilaku dan kinerja pasar, Strukiur pasar menentukan perilaku pasar, selanjutnya
perilaku pasar menentukan kinerja pasar. Begitupun sebaliknya, perilaku pasar
menentukan keadaan struktur pasar, dan kemudian struktur menentukan kinerja pasar.
Misalnya saja segala usaha-usaha penjualan yang diterapkan oleh para pesaing akan
meningkatkan permintaan pasar output perusahaan, selanjutnya perubahan komposisi
penguasaan output perusahaan pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan yang
diterima oleh perusahaan yang bersangkutan. Hal yang serupa kinerja pasar, seperti
dynamic efficiency, yaitu tingkat kemajuan teknologi menentukan struktur pasar.
selanjutnya struktur pasar dan perilaku pasar menentukan kembali keadaan kinerja
pasar. Pendekatan-pendekatan demikian adalah fazim dijumpai pada kajian-kajian
ekonomi industri yang disampaikan oleh para ahli ekonomi industri guna mengamati,
ataupun mempelajari hubungan keterkailan antarelemen-elemen pada strukiur pasar,
perilaku pasar, dan kinerja pasar di dalam kejadian ekonomi sehari-hari. Perbedaan
sudut pandang adalah semata-mata didasarkan kepada penekanan sisi penting
manakah dari sualu kajian industri yang perlu ditonjolkan dengan lidak menghilangkan
arti penting hubungan keterkaitan dari ketiga dimensi antara struktur pasar, perilaku
pasar, dan kinerja pasar yang dipelajari.

Pada bentuk lainnya hubungan keterkaitan di dalam organisasi industri antara kondisi
struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar dapat pula dilustrasikan melalui
hubungan keterkaitan berikut. Industri oligopoli yang memiliki rintangan alamiah, yaitu
efisien di dalam berproduksi pada dasarnya perusahaan industri tersebut dapat meraih
keuntungan pasar yang lebih besar. Oligopolis tersebut dapat mengatur harga jual yang
ditentukannya sampal Kepada tingkat biaya produksi marginal yang dikeluarkannya
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bilamana hal tersebut dikehendakinya. Oligopolis mengatur harga yang menurutnya
tidak/sedikit mengundang perhatian pesaing potensial guna memasuki pasar. Pada
situasi tingkat harga yang lebih rendah tersebut memang terlihat oligopolis tidaklah
memperoleh keuntungan per kesatuan yang lebih besar dibandingkan dengan
sebelumnya karena harga jual yang telah ditentukannya menjadi relatif rendah. Namun
demikian, sebagai gantinya pada tingkat harga jual yang rendah ini bagian pasar
oligopolis justru menjadi meningkat sehingga dengan demikian secara keseluruhan
keuntungan total yang diperoleh dan dapat dinikmati oleh para oligopolis menjadi
meningkat.

Tabel lIl.1 Hubungan antara Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar

NO Keadaan yang Diamati

| Market Structure Dimensions Characterisiics
1. | Seller contration Afomism, oligopoly, monopaoly
2. | Buyer cancentration Atomism, cligopsany, monopsony
3. | Product substitution Product homogenity or diferention
4. | Entry condition Fresdom of entry, impadad entry or

blokcaded entry
I Market Conduct Dimensions Characteristics

1 Price Policies

1.a. | Objective

Profit, sales revenus, growth, eic.

\.b. | Bases
1.6 | Taclics

Coat plus, marginal vust
Price discrimination, elc.

1.d. | Co-ordination

Price leadership, collution, eic

2 Product and Sdles Policies

2a. | Product prlicies

Technological progressiveness in product
design and production processes

2.b. | Sales policies

Advertising and promofional technigues
and expenditura

]

Market Performance Dimensions

Characteristics

1. | Profitability Rate of return on capital employed, sic.

2. | Efficiency Technical effiency-plan size, production
methods, ele. {including technological
progressivenass and rale of rEﬂ_pdnS& to
changes in demand)

3. | Product Design, guality and variety

4, | Promotion

Adveriising sales ratio

Secara umum hubungan kelerkaitan antara struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja
pasar beserta unsur-unsur yang terkait di dalamnya dapat disimak pada ilustrasi ringkas
yang disampaikan oleh Howe seperti yang terlihat pada Tabel 3.1 (Howe, 1978; 49-50).
Pada Tabel 3.1 diperlinatkan, Howe mencoba membuat klasifikasi pokok, baik pada
bagian dimensi struktur pasar, maupun perilaku pasar dan kinerja pasar. Dari sisi
struktur pasar Howe menempatkan empat elemen pokok, yaitu keadaan-keadaan
penjual, pembeli, produk, dan faktor rintangan dengan segala karakleristik yang
melekat pada kondisi dasar. Keadaan strukiur pasar industri akan tampil menjadi
berbeda-beda bila saja elemen-elemen dasar yang melekat pada dirinya berbeda-beda.
Misalnya, industri monopoli memiliki kondisi dasar konsentrasi penjual bersifat tunggal,
konsentrasi pembeli bersifat otonomistik, keadaan produk bersifat homogen, dan
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keadaan memasuki pasar terblokade, terhalangi, atau tertutup. Sebaliknya, keadaan
pasar menjadi otonomistik bila saja tidak terjadi konsentrasi, baik pada penjual maupun
pada pembeli, kemudian produk bersifat homogen, dan tidak terdapatnya rintangan
bagi calon pesaing guna memasuki pasar.

I.2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045

RPJP Nasional Tahun 2025-2045 memiliki tujuan utama untuk mewujudkan Visi
Indonesia Emas 2045, yaitu Indonesia sebagai NKRI yang bersatu, berdaulat, maju dan
berkelanjutan. Visl Indonesia Emas 2045 Merupakan manifestasi visi bernegara
Indonesia yaitu merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur sebagaimana tercantum
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Untuk Mewujudkan visi bernegara melalui Visi Indonesia Emas 2045, diperlukan suatu
bentuk Perencanaan Pembangunan Nasional Jangka panjang vang menjadi arah dan
prioritas pembangunan yang menyeluruh untuk dijadikan sebagai panduan utama
Pembangunan Nasional yang dilaksanakan secara inklusif oleh seluruh elemen bangsa.

Visi Indonesia Emas 2045 diwujudkan melalul & (delapan) Misi Pembangunan dalam
bentuk agenda Pembangunan Nasional, yang merupakan upaya besar yang akan
dilaksanakan untuk tercapainya tujuan NKRI yang bersatu, berdaulat, maju, dan
berkelanjutan. Misi Pembangunan terdini dari 3 (tiga) transformasi Indonesia, 2 (dua)
landasan transformasi, dan 3 (tiga) kerangka implementasi transformasi. Kedelapan
agenda tersebut dilaksanakan melalui 17 (tujuhbelas). Arah Pembangunan yang diukur
melalui 45 (empatl puluh lima) indikator utama pembangunan.

RPJFP Nasional Tahun 2025-2045 disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek
dalam pembangunan berkelanjutan, yang salah satunya adalah menjadikan T\rjuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB), alau yang secara global dikenal sebagai
Sustainable Deuelopment Goals (SDGs) yang dideklarasikan dalam forum Sidang
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada bulan Seplember 2015. SDGs yang
merupakan komitmen global telah diadopsi ke dalam kerangka pengaturan peraturan
perundang-undangan di NKR| dalam beberapa tingkat peraturan perundang-undangan.
Oleh karenanya, sebagai bentuk pemenuhan komitmen baik pada lingkatan global
maupun nasional, adalah merupakan suatu Kkeharusan bagi penyusunan RPJP
Nasional Tahun 2025-2045 ini untuk memperhatikan, mempertimbangkan, seria
menjadikan 17 (tujuh belas) tujuan dan sasaran SDGs sebagal bagian yang terintegrasi
dalam perencanaan Pembangunan Nasional Jangka panjang di Indonesia. Hal tersebut
secara eksplisit tertulis dalam visi yang hendak dicapai melalui Visi Indonesia Emas
2045, yaitu Indonesia sebagal NKRI yang bersatu, berdaulat, maju, dan berkelanjutan.

RPJP Nasional sebagai pedoman memuat seluruh aspek pembangunan. Meskipun
demikian, dalam upaya mewujudkan Indonesia Emas 2045, terdapat 20 upaya
transformatif super prioritas (game changers), vyaitu: Tiga Belas (13) Upaya
Transformatif Super Prioritas (game changers) untuk Transformasi Indonesia. Salah
satu bertuk transformasi adalah transformasi ekonomi. Transformasi ekonomi
merupakan itk penting untuk meningkatkan produktivitas faktor produkst dan
produktivitas perekonomian secara keseluruhan agar Indonesia dapal keluar dari
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jebakan negara berpendapatan menengah, menjadi negara maju. Dalam transformasi
ekonomi terdapat upaya industrialisasi berupa hilirasi industri berbasis SDA unggulan,
industri padat karya terampil, padat teknologi dan inovasi, serta berorientasi ekspor.

Prioritas industri yang akan dikembangkan ke depan adalah sebagaimana terdapat
pada Tabel 3.2 yang akan mendukung pengembangan koridor ekonomi tematik wilayah.
Selain itu, tahapan kebijakan industrialisasi selama 2025-2045 terdapal pada Tabel 111.3
berikut.

Tabel Wl.2 Terma Koridor Ekonomi
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Tabel |13 Tahapan Kebijakan Industrialisasi
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l.3.

Perindustrian

Berdasarkan Undang-Undang No:3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, perindustrian
diartikan sebagai tatanan dan segala kegiatan yang bertalian dengan kegiatan industri.
Sementara induslri diartikan seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengoelah bahan
baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang
yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri.
Perindustrian diselenggarakan dengan tujuan untuk:

b.
C.

=

mewujudkan Industri nasional sebagai pilar dan penggerak perekonomian
nasional;

mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur Industri;

mewujudkan Industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri
Hijau;

mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehal, serta mencegah
pemusatan atau penguasaan Industri oleh satu kelompok atau perseorangan
yang merugikan masyarakat,

membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja;
mewujudkan pemerataan pembangunan Industi ke seluruh wilayah
Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional, dan
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara
berkeadilan,

Pemerintah telah mengatur beberapa hal terkait industri di Indonesia, antara lain:

a.
b.

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang Perindustrian;

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional,

Untuk mewujudkan tujuan penyelenggaraan Perindustrian, disusun Rencana
Induk Pembangunan Industi Nasional. Rencana Induk Pembangunan
Industri Masional (RIPIN) sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional
merupakan pedoman bagi Pemerintan dan pelaku Industri dalam
perencanaan dan pembangunan Industri. Rencana Induk Pembangunan
Industri Nasional disusun untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun dan dapat
ditinjau kembali setiap 5 (lima) ahun.

Kebijakan Industri Nasional;

Kebijakan Industri Nasional merupakan arah dan findakan uniuk
melaksanakan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional. Kebijakan
Industri Nasional paling sedikit meliputi:

sasaran pembangunan Industri;

fokus pengembangan Industri,

tahapan capaian pembangunan Industri;

pengembangan sumber daya Industri;

pengembangan sarana dan prasarana,

pengembangan perwilayahan Industri; dan

fasilitas fiskal dan nonfiskal.

NS s W e

Kebijakan Industi Nasional disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.
Kebijakan Industri Nasional disusun oleh Menteri berkoordinasi dengan instansi

terkail dan mempertimbangkan masukan darn pemangku kepentingan terkait.
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Kebijakan Industri Nasional dijabarkan ke dalam Rencana Kerja
Pembangunan Industri.

d.  perwilayahan Industri;

Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran

dan pemerataan pembangunan Industri ke seluruh wilayah Negara Kesatuan

Republik Indonesia melalui perwilayahan Industri.

pembangunan sumber daya Industri:

pembangunan sarana dan prasarana Industri;

pemberdayaan Industri;

tindakan pengamanan dan penyelamatan Industri;

perizinan, penanaman modal bidang Industri, dan fasilitas;

Komite Industri Nasional;

peran serta masyarakat; dan

I.  pengawasan dan pengendalian.

T TE ™0

Salah satu aspek penting dalam perindustrian adalah pembangunan sumber daya
industri yang meliputi: pembanggunan sumber daya manusia, pemanfaatan sumber
daya alam, pengembangan dan pemanfaatan teknologi industr. pengembangan dan
pemanfaatan kratifitas dan inovasi serta penyediaan sumber pembiayaan.

ll.4. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian telah meletakkan industri
sebagai salah satu pilar ekonomi dan memberikan peran yang cukup besar kepada
pemerintah untuk mendorong kemajuan industn nasional secara terencana. Peran
tersebut diperiukan dalam mengarahkan perekonomian nasional untuk tumbuh lebih
cepal dan mengejar ketertinggalan dari negara lain yang lebih dahulu maju.

Untuk memperkuat dan memperjelas peran pemerintah dalam pembangunan industri
nasional, perlu disusun perencanaan pembangunan industri nasional yang sistematis,
komprehensif, dan futuristik dalam wujud Rencana Induk Pembangunan Industri
MNasional 2015-2035 yang selanjutnya disebut RIPIN 2015-2035. Penyusunan RIPIN
2015-2035 selain dimaksudkan untuk melaksanakan amanat ketentuan Pasal 9
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian juga dimaksudkan untuk
mempertegas keseriusan pemerintah dalam mewujudkan tujuan penyelenggaraan
perindustrian, yaitu:

1. mewujudkan industri nasional sebagai pilar dan penggerak perekonomian
nasional;

2. mewujudkan kedalaman dan kekuatan siruktur indusiri;

3. mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri
Hijau;

4.  mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah
pemusatan atau penguasaan industr oleh satu kelompok atau perseorangan
yang merugikan masyarakat;

5. membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja;
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6. mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah
Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan

7. meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara
berkeadilan.

Visi, Misi dan Strategi Pembangunan Industri
Visi Pembangunan Industri Nasional adalah Indonesia Menjadi Negara [ndustr
Tangguh.Industri Tangguh bercirikan:

1. struktur industri nasional yang kuat, dalam, sehat, dan berkeadilan;

2. industri yang berdaya saing tinggi di lingkat global; dan

3. industri yang berbasis inovasi dan teknologi.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, pembangunan industri nasional mengemban
misi sebagai berikut: '

1.  meningkatkan peran industri nasional sebagal pilar dan penggerak
perekonomian nasional;

2. memperkuat dan memperdalam struktur industri nasional;

3.  meningkatkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri
Hijau;

4. menjamin kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah
pemusatan atau penguasaan industri oleh satu kelompok atau perseorangan
yang merugikan masyarakat;

5.  membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja,

6. meningkatkan persebaran pembangunan industri ke seluruh wilayah
Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan

7. meningkatkan kemakmuran dan kesejahleraan masyarakat secara
berkeadilan.

Strategi yang ditempuh untuk mencapai visi dan misi pembangunan industri nasional
adalah sebagai berikut:

1. mengembangkan industri hulu dan industri antara berbasis sumber daya

alam;

2.  melakukan pengendalian ekspor bahan mentah dan sumber energi;

3. meningkatkan penguasaan teknologi dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) industri;
menetapkan Wilayah Pengembangan Industr (WPI);
mengembangkanWilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI), Kawasan
Peruntukan Industri, Kawasan Industri, dan Sentra Industri kecil dan industri
menengah:;
6. menyediakan langkah-langkah afirmalif berupa perumusan kebijakan,
penguatan kapasitas kelembagaan dan pemberian fasilitas kepada industri
kecil dan industri menengah;
melakukan pembangunan sarana dan prasarana Industri;
melakukan pembangunan industri hijau;
melakukan pembangunan industri strategis:
0. melakukan peningkatanpenggunaan produk dalam negeri; dan

o

= 0200
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11. meningkatkan kerjasama internasional bidang industri.

Penahapan Capalan Pembangunan Industri

Penahapan capaian pembangunan indusfri prioritas dilakukan untuk jangka menengah
dan jangka panjang. Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN}, tahapan dan arah rencana pembangunan industn nasional diuraikan sebagai
berikut:

1. Tahap |(2015-2019)
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan
untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya alam pada industri hulu
berbasis agro, mineral dan migas, yang dilkuti dengan pembangunan industri
pendukung dan andalan secara selektif melalui penyiapan SDM yang ahli
dan kompeten di bidang industri, serta meningkatkan penguasaan teknologi.

2. Tahap Il (2020-2024)
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan berwawasan lingkungan melalui
penguatan struktur industri dan penguasaan teknologi, serta didukung oleh
SDM yang berkualitas.

3. Tahap lll (2025-2035)
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan
untuk menjadikan Indonesia sebagai NMNegara Industri Tangguh yang
bercirikan struktur industri nasional yang kuat dan dalam, berdaya saing
tinggi di lingkat global, serta berbasis inovasi dan teknologi.

Bangun Industri Nasional
Bangun industri nasional berisikan industri andalan masa depan, industri pendukung,
dan industri hulu, dimana ketiga kelompok industri tersebut memerlukan modal dasar
berupa sumber daya alam, sumber daya manusia, serta teknologi, inovasi, dan
kreativitas. Pembangunan industri di masa depan tersebut juga memerlukan prasyarat
berupa ketersediaan infrastruktur dan pembiayaan yang memadai, serta didukung oleh
kebijakan dan regulasi yang efektif.
a. Karakteristik Industri Nasional Tahun 2035
Industri nasional tahun 2035 memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Industri manufaktur kelas dunia (world class manufactuning), yang
memiliki basis industri yang kuat dengan kondisi:
a. tumbuh dan berkembangnya industrt manufakiur dengan berbasis
sumber daya nasional;
b. terbangunnya modal dasar dan prasyaratpembangunan industri;
dan
c. terbentuknya daya saing yang kuat di pasar internasional.
2. Struktur industri yang kuat sebagai motor penggerak utama (pfime
mover) perekonomian dengan ciri sebagai berikut:
a. mempunyai kaitan (linkage) yang kuat dan sinergis antarsubsektor
industri dandengan berbagai sektor ekonomi lainnya;
b.  memiliki kandungan lokal yang tinggi;
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menguasal pasar domestik;

memiliki produk unggulan industri masa depan;

dapat tumbuh secara berkelanjutan; dan

mempunyai daya tahan (resilience) yang tinggi terhadap gejolak
perekonomian dunia.

Sinergitas yang kuat antaraindustri kecil, menengah, dan besar yang
menjalankan perannya sebagai sebuah rantai pasok (supply chain).
Sinergitas tersebut harus dibangun melalui hubungan yang saling
menguntungkan dan saling membutuhkan antarskala usaha seklor
industri secara nasional.

Peran dan kontribusi industri manufaktur yang semakin penting dalam
ekonomi nasional sebagai tumpuan bagi penciptaan lapangan kerja,
penciptaan nilai tambah, penguasaan pasar domestik, pendukung
pembangunan berkelanjutan, dan menghasilkan devisa.

me oo

Kerangka Pikir Bangun Industri Nasinal
Kerangka Pikir Bangun Industri Nasional tahun 2035 sebagaimana terdapat
pada Gambar II1.2 mencakup:

1.

Industri Andalan, yaitu industn prioritas yang berperan besar sebagai
penggerak utama (prime mover) perekonomian di masa yang akan
datang. Selain memperhatikan potensi sumber daya alam sebagai
sumber keunggulan komparatif, industri andalan tersebut memiliki
keunggulan kompetitif yang mengandalkan sumber daya manusia yang
berpengetahuan dan terampil, seria ilmu pengetahuan dan teknologi.
Industri Pendukung, yaitu industri prioritas yang berperan sebagai
faktor pemungkin (enabler) bagi pengembangan industri andalan
secara efeklif, efisien, integratif dan komprehensif.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dirumuskan Kkriteria penentuan
industri prioritas sebagai berikut:

1.

Kriteria secara kuantitatif terdiri dari:

a. memenuhi kebutuhan dalam negen dan substitusi impor, atau
memiliki potensi pasar yang tumbuh pesat di dalam negeri;

b. meningkatkan kuantitas dan kualitas penyerapan tenaga kerja,
atau berpotensi dan/atau mampu menciptakan lapangan kerja
produkdtif;

c.  memiliki daya saing internasional, atau memiliki potensi untuk
tumbuh dan bersaing di pasar global;

d. memberikan nilai tambah yang tumbuh progresif di dalam negen,
atau memiliki potensi untuk tumbuh pesat dalam kemandirian,

e. memperkuat, memperdalam, dan menyehatkan struktur industri;
dan

f.  memiliki keunggulan kemparalif, penguasaan bahan baku, dan
teknologi.

Kriteria secara kualitatif terdiri dari:

a. memperkokoh konektivitas ekonomi nasional;
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b. menopang ketahanan pangan, kesehatan dan energi; dan
c. mendorong penyebaran dan pemerataan industr.
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Gambar lIl.2 Bangun Industri Nasional

Berdasarkan dokumen RIPIN 2015-2035, ditetapkan beberapa industri prioritas, seperti:
Industri Pangan;

Industri Farmasi, Kosmetik dan Alat Kesehatan;

Industri Tekstil, Kulit, Alas Kaki dan Aneka;

Industri Alat Transportasi;

Industri Elektronika dan Telematika/ICT:

Industri Pembangkit Energi;

Industri Barang Modal, Komponen, Bahan Penolong dan Jasa Industri;
Industri Hulu Agro;

Industri Logam Dasar dan Bahan Galian Bukan Logam;

Industri Kimia Dasar Berbasis Migas dan Batubara,

'~ - - - -

lI.5. Penyelenggaraan Perindustrian

Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan kekuatan dan
kemampuan sumber daya yang tangguh dan didukung oleh nilai-nilai budaya luhur
bangsa guna mewujudkan kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan bangsa untuk
kepentingan nasional. Pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan untuk
menciptakan struktur ekonomi yang mandir, sehat, dan kukuh dengan menempatkan
pembangunan Industri sebagai penggerak utama.
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Pembangunan Industri merupakan salah satu pilar utama pembangunan perekonomian
nasional, yang diarahkan dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan industri
yang berkelanjutan yang didasarkan pada aspek pembangunan ekonomi, sosial,
budaya dan lingkungan hidup. Saat ini pembangunan industri dihadapkan pada
persaingan global yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan industri nasional.
Peningkatan daya saing industri merupakan salah satu pilihan yang harus dilakukan
agar produk industri nasional mampu bersaing, baik di dalam negeri maupun luar
negeri. Langkah-langkah dalam rangka peningkatan daya saing dan daya tarik investasi
antara lain memastikan ketersediaan bahan baku dan/atau bahan penolong uniuk
industri, menciptakan iklim usaha yang kondusif, efisiensi, kepastian hukum, pemberian
fasilitas fiskal dan nonfiskal, serta kemudahan lainnya dalam kegiatan usaha industri,
termasuk juga kegiatan usaha di kawasan industri.

Dalam rangka menjaga kelangsungan proses produksi dan pengembangan industri,
pemerintah berkomitmen untuk memberikan kemudahan dalam memperoleh Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong Industri dengan menjamin ketersediaannya, baik dari
dalam negerl maupun luar negeri. Hal ini dilakukan melalui pelarangan atau
pembatasan ekspor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong, kemudahan impor, serta
menjamin kelancaran distribusi Bahan Baku dan/atau Bahan Penoclong Industri di dalam
wilayah Indonesia melalui pemetaan dan penetapan wilayah penyediaan, pengenalan
penggunaan bahan alternalif, serta pengembangan industri hulu dan industri antara
berbasis sumber daya alam.

Peran serta masyarakat dalam pembangunan industri bertujuan uniuk mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam meningkatkan kemajuan dan keberhasilan
pembangunan industri. Hal ini diwujudkan melalui pemberian saran, pendapat, dan
usulan, serta penyampaian informasi dan laporan mengenai pelaksanaan
pembangunan industri, agar sesual dengan rencana yang telah disusun, termasuk
informasi mengenai pelaksanaan industri yang berwawasan lingkungan.

Industri Strategis adalah industri prioritas yang memenuhi kebutuhan penting
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan menguasai hajat hidup orang
banyak, meningkatkan nilai tambah sumber daya alam strategis, atau memiliki kaitan
dengan kepentingan perlahanan dan keamanan negara. Meskipun peranannya diakui
penting, dalam praktiknya Industri Strategis belum berkontribusi secara optimal. Hal ini
disebabkan oleh berbagai tantangan, seperti besarnya nilai investasi, tingginya risiko
usaha, rendahnya margin keuntungan, serta kebutuhan teknologi tinggi.

Oleh karena itu, pengembangan Industri Strategis tidak dapat sepenuhnya diserahkan
pada swasta, melainkan memerlukan keterlibatan dan dukungan pemerintah.
Pemerintan perlu mengambil peran dalam mempercepal pembangunan Industr
Strategis melalui penguatan kepemilikan, penetapan kebijakan, serta pengelolaan
sektor hulu hingga distribusi dan harga.
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Dalam pelaksanaan pembangunan industri, pemerintah memberikan perhatian khusus
terhadap pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha industri dan kegiatan usaha di
kawasan industri. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan industri dan
perusahaan kawasan industri telah memenuhi kelentuan peraturan di bidang
perindustrian. Pengawasan ini mencakup berbagai aspek, seperti sumber daya
manusia industri, pemanfaatan sumber daya alam, manajemen energi, manajemen air,
Standar Nasional Indonesia (SNI), spesifikasi teknis, pedoman tata cara, data industri
dan kawasan industri, standar industri hijau, standar kawasan industri, serta perizinan
berusaha untuk kegiatan industri dan kawasan industri. Selain itu, pengawasan juga
mencakup aspek keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil produksi,
penyimpanan, dan pengangkutan.

Pemerintah juga melakukan pembinaan dan pengawasan lerhadap lembaga penilaian
kesesuaian yang melakukan evaluasi terhadap SNI, spesifikasi teknis, dan/atau
pedoman tata cara. Pembinaan ini mencakup penguatan dalam hal pengujian, inspeksi,
dan sertifikasi barang dan/atau jasa industn melalui pemberian bantuan teknis,
konsultasi, pelatihan, serta kerja sama dengan lembaga penilaian di tingkat nasional
maupun intemasional. Pemerintah juga meminla laporan secara berkala mengenai
pelaksanaan sertifikasi, pengujian kesesuaian mutu, dan hasil inspeksi sebagai bagian
dari proses pengawasan.

Pokok-pokok pengaturan dalam Peraturan Pemerintah ini mencakup kemudahan
memperoleh bahan baku dan/atau bahan penolong, pembinaan dan pengawasan
terhadap lembaga penilaian kesesuaian, serta peran serta masyarakat dalam
pembangunan industri dan pengendalian kegiatan usaha industri dan kawasan industri.

lI.6. Perwilayahan Industri

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, yang telah diubah melalui
Undang-Undang Momer 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, memberikan
kewenangan kepada Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah untuk
mempercepat penyebaran dan pemerataan pembangunan industri di seluruh wiltayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui kebijakan Perwilayahan Industri. Upaya
pengembangan wilayah industri ini dapat dilakukan melalui pengembangan WPPI
(Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri), KPl (Kawasan Peruntukan Industri),
pembangunan Kawasan Industri, dan pengembangan Sentra IKM.

Untuk mendukung terciptanya Kkegiatan industri yang efisien dan efektif, serta
melaksanakan amanat Pasal 63 ayat (6) dari Undang-Undang Nomeor 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian sebagaimana telah diubah melalui Undang-Undang Nomor &
Tahun 2023, telah ditetapkan pula Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015
tentang Kawasan Industri. Namun, pembangunan dan pengembangan kawasan industri
memerlukan dukungan dari kebijakan pengembangan wilayah yang bersifat spasial,
terutama dalam penyediaan infrastruktur industri di sekitar kawasan tersebut. Oleh
karena itu, guna mempercepal penyebaran dan pemerataan pembangunan industr,
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diperlukan pengaturan yang lebih terintegrasi antara pembangunan kawasan industri
dengan WPPI, KPI, dan sentra IKM.

Pengembangan kebijakan perwilayahan industri didasarkan pada beberapa kondisi
yang melatarbelakanginya, yaitu:

a2

Ketimpangan pembangunan industri antarwilayah di Indonesia yang masih
didominasi oleh pembangunan industri di Pulau Jawa, khususnya untuk
industri pengalahan nonmigas;

Infrastruktur dasar dan pendukung sekior industri masih belum optimal,
terutama di luar Pulau Jawa, sehingga pertumbuhan dan perkembangan
industri di wilayah tersebut terbatas. '
Pengembangan industri di Indonesia masih lerfragmentasi antar seklor dan
wilayah, sehingga nilai tambah yang dihasilkan belum maksimal dan belum
saling mendukung.

Belum terdapat koordinasi yang jelas dan sinergis antara Pemerintah Pusat
dan Pemenntah Daerah dalam mengoptimalkan perwilayahan industri.

Pengembangan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI)
Pengembangan WPPI bertujuan untuk:

a2

b.
c.

Mendorong efektivitas pemanfaatan sumber daya industri antarwilayah
dalam pengembangan industri;

Mendorong penguatan infrastruktur industri; dan

Memperkuat konektivitas yang memiliki keterkaitan ekonomi kuat dengan
wilayah di sekitarnya.

Sementara itu pelaksanaan pengembangan WPP| dilakukan melalui:

4.

b
e
d.
e
f.

Penyediaan dan pemanfaatan sumber daya alam;
Pengembangan sumber daya manusia industri;
Pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri;
Penyediaan infrastruktur industri;

Penguatan iklim investasi; dan

Pemberian fasilitas.

Pengembangan Kawasan Peruntukan Industri (KPI)
Pengembangan KPI bertujuan untuk:

4.

b
C.

Mengarahkan agar kegiatan industri dapat berlangsung secara efisien dan
produktif;

Mendorong pemanfaatan Sumber Daya Industri; dan

Mengendalikan dampak lingkungan yang dihasilkan aleh kegiatan industri.

Sementara itu pengembangan KP| meliputi.

a.

b
c.
d.
e

Penetapan KPI,

Perencanaan pengembangan KPI;
Pelaksanaan pengembangan KPI,

Pembinaan pengembangan KPI; dan
Pemantauan dan evaluasi pengembangan KPI.
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Kawasan Industri
Untuk mendukung kegiatan industri yang efisien dan efektif dibangun kawasan industri
varg keberadaannya harus sesuai dengan RTW. Pembangunan Kawasan Industri
bertujuan untuk:
a. Mempercepat penyebaran dan pemerataan pembangunan industn;
b. Meningkatkan upaya pembangunan indsutri yang berwawasan lingkungan;
c. Meningkatkan daya saing investasi dan daya saing industri,
d. Memberikan kepastian lokasi sesuai RTRW,; dan
e. Menciptakan lapangan kerja.

Pembangunan Kawasan Industri dilakukan oleh badan Usaha yang berbentuk badan
hukum dan didirikan berdasarkan hukum Indonesia serla berkedudukan di Indonesia.
Badan usaha sendiri dapat berbentuk:

a. Badan Usaha Milik Negara atau badan usaha milik daerah;

b. Koperasi; atau

c. Perseroan Terbatas.
Kawasan industri dibangun dengan luas lahan paling sedikit 50 8lima puluh) hektar
dalam satu hamparan.

Pengembangan Sentra IKM
Pengembangan Sentra IKM oleh Pemerintah Rrsat danfatau Pemerintah Daerah
Bertujuan untuk:

a.  Mendukung Industri prioritas Nasional dan Industri unggulan daerah;

b. Menghasilkan nilai tambah potensi daerah;

c. Meningkatkan daya saing produk Industri Unggulan daerah; dan

d. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Pengembangan Sentra IKM dilakukan pada sefiap wilayah kabupaten/kota. Pemerintah
Pusat danf/atau Pemerintah Daerah Provinsi dapat memfasilitasi percapatan
pengembangan Sentra IKM dengan bentuk fasilitas sebagai berikut:

a.  Pengusulan lokasi Sentra IKM;

b.  Pengusulan jenis produk unggulan atau proses produksi utama IKM;

c. Penyediaan lahan untuk pembangunan Sentra IKM;

d. Penyediaan infrastruktur industri; dan atau

e. Fasilitas askses permodalan, pemasaran, kemitraan, standarisasi dan mutu,

teknologi dan desan.

Ruang lingkup pengembangan Sentra IKM meliputi:
a. Penetapan Sentra IKM;
b. Pelaksanaan pengembangan Sentra IKM;
c. Pengelolaan Sentra [KM;
d. Pembinaan pengembangan Sentra IKM; dan
e. Pemantauan dan evaluasi pengembangan Senira IKM.
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I.7. Klaster Industri
Pandangan Porter mengenai klaster industn adalah hal yang paling banyak dikutip
dalam kajian-kajian yang ditemukan.

"A consequence of the system of [diamond] determinants is that a nation's competitive
industries are not spread evenly through the economy but are connected in what | ferm
cluster consisting of industries related by links of various kinds™ (Porter, 1990)

Kendati Porter belum mendefinisikasi klaster industri secara jelas letapi ia telah
menghubungkan antara kinerja sebuah negara dalam ekonomi global yang
diringkaskan dalam kata “daya saing” dengan klaster industri. Menurut Porter, daya
saing dibentuk cleh interaksi dari beberapa faktor yang disebul sebagai faktor
‘diamond”. Diamond dibentuk oleh (1) condition factor, (2) demand conditions, (3)
related and supporting industries, dan (4) firm strategy, structure and rivalry.

Dia juga memasukkan 2 faktor konteks yang berhubungan secara tidak langsung
melalui: (1) role of chance dan (2) role of government. Faktor-faktor ini secara dinamik
mempengaruhi posisi daya saing perusahaan dalam suatu negara.

“‘competitive advantage in advanced industries is increasingly determined by differential
knowledge, skills and rates of innovation which are embodied in skilled people and
organizational routines” (Porter, 1890)

Hasil hubungan faktor-faktor ini mungkin akan menunjukkan pola klaster industri,
dimana hubungan antara bisnis (dan organisasi) seharusnya mendukung pencapaian
competitive advantage.

Pengembangan klaster industri dapat digunakan untuk mengembangkan industri yang
bersifal luas (broad base) dan lerfokus pada jenis-jenis preduk yang berpeluang
memiliki daya saing internasional yang tinggi di pasar domestik dan global. Lingkup
geografis klaster industri dapat sangat bervariasi, terentang dari salu desa saja atau
salah satu jalan di daerah perkotaan sampai mencakup sebuah kecamatan atau
provinsi. Sebuah klaster industri dapat juga melampaui batas negara menjangkau
beberapa negara tetangga (misal Batam, Singapura, Malaysia),

Klaster industri pada dasamya bukan konsep yang sama sekali baru. Namun sejalan
dengan perkembangan jaman, telaah konsep/teori dan pengalaman empiris berbagal
pihak berkembang dari wakiu ke waktu. Beragam definisi dan konsep tentang klaster
industri dapat dijumpai dalam berbagai literatur. Dari heberapa definisi tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan definisi klaster industri adalah sebagal berikut:

Kiaster industridapat didefinisikan sebagai: “Jaringan dari sehimpunan industri yang
saling terkall (industri intifcore industries — yang menjadi “fokus perhatian, “industri
pemasok/supliier industries, Industri pendukungnyalsupporting industries, dan industri
terkait/related industries), pihak/lembaga yang menghasilkan pengetahuan/teknologi
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(termasuk perguruan tinggi dan lembaga penelitian, pengembangan dan
rekayasallitbangyasa), institusi yang berperan menjembatani/bridging Institutions
(misalnya broker dan konsultan), serta pembeli, yang dihubungkan satu dengan lainnya
dalam rantai proses peningkatan nilai (value adding production chain)’. Atau secara
singkat: "Klaster industri merupakan kelompok usaha spesifik yang dihubungkan oleh
jaringan mata rantai proses penciptaan/peningkatan nilai tambah, baik melalui
hubungan bisnis maupun non bisnis”. Secara skema, pendekatan kilaster industri dapat
dilinat pada gambar berikut:

Gambar I11.3 Model Genenk Kiaster Industri

Para pelaku (stakeholdsrs) dalam suatu klaster industri biasanya dikelompokkan
kepada industri inti, industri pemasok, industri pendukung, industri terkait, dan pembeli,
serta institusi pendukung ("non industri”). Istilah inti, pendukung dan terkait
menunjukkan peran pelaku dalam klaster industri tertentu dan tidak ada hubungan
dengan tingkal kepentingan para pelaku. Peran tersebut dapat dilakukan oleh siapa
saja tergantung pada tingkat ekonomis dari hubungan rantai nilal tertentu.

Beberapa pengertian elemen-elemen dalam klaster industri antara lain adalah sebagal
berikut:
1. Industri Inti
*  Industri yang merupakan fokus perhatian atau tematik dan biasanya
dijadikan titik masuk kajian;
*  Dapat merupakan sentra industri;
»  Industri yang maju, adanya inovasi.
2. Industri Pemasok
= Indusltri yang memasok dengan produk khusus,
»  Pemasok yang khusus/spesialis merupakan pendukung kemajuan klaster
industri.
Yang dipasok antara lain adalah:
=  Bahan baku utama;
=  Bahan tambahan;
*  Aksesori.
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3. Pembeli
Dapat berupa distributor atau pemakai langsung;
Pembeli yang sangat “penuntut” merupakan pemacu kemajuan klastsr industri.
Fembeli antara lain terdiri dani:
. Distributor;
. Pengecer;
*»  Pemakai langsung.
4. Industri Pendukung
Meliputi industri jasa dan barang, termasuk layanan pembiayaan (Bank, Modal
Ventura).
Industri pendukung ini antara lain terdiri dari:
=  Pembiayaan (Bank, Modal Ventura),
" Jasa (Angkutan, Bisnis Distribusi, Konsultan Bisnis);
»  |nfrastruktur (Jalan Raya, Telekomunikasi, Listrik);
. Peralatan (Permesinan, Alat Banlu);
*» Pengemasan;
. Penyedia Jasa Pengembangan Bisnis (Business Development Services
ProvideriBDSP).
5. Industri Terkait
. Industri yang menggunakan infrastruktur yang sama;
»  Industri yang menggunakan sumber daya darl sumber yang sama (misal
kelompok tenaga ahli).
Istilah terkait di sini agak berbeda dengan yang dipakai sehari-hari. Industri terkait
tidak berhubungan bisnis secara langsung. Industri terkait antara lain terdiri dari:
=  Kompetitor;
= Kamplementer;
" Substitusi.
6. Lembaga Pendukung
* Lembaga pemerintah, yang berupa penentu kebijakan atau melaksanakan
peran publik;
=  Asosiasi profesi yang bekerja untuk kepentingan anggota;
* Lembaga Pengembang Swadaya Masyarakat yang bekerja pada bidang
khusus yang mendukung.

Istilah klaster industri memiliki pengertian lebih luas dari sentra industri yang telah
dikenal umum. Sentra industri lebih merupakan pengelompokan aktivitas bisnis yang
serupa di suatu lokasi, Suatu alau beberapa sentra industri bisa merupakan bagian
integral dan sebagai pintu masuk upaya pengembangan/perkuatan klaster industri
(Taufik, 2003).

Pembangunan, khususnya pembangunan ekonomi, utamanya dirancang dan
diimplementasikan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dalam
kaitan inl, beragam kajian konsep dan empiris klaster industri mengungkapkan beragam
temuan penting, yang antara |ain adalah sebagai berikut:
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a. Kesejahteraan/kemakmuran sangat ditentukan oleh daya saing, sehingga di
antara berbagai tujuan/kepentingan pembangunan yang multi dimensi,
peningkatan daya saing merupakan salah satu fokus orientasi agenda yang
sangal penting.

b. Di antara ukuran yang paling sesuai dari daya saing adalah produktivitas,
yang merupakan hasil dar pemanfaatan SDM, modal dan SDA, serta
tercermin dalam nilai produk (barang danfatau jasa) dan efisiensi bagaimana
produk tersebut dihasilkan.

c. Sumber terpenting kesejahteraan/kemakmuran (yaitu daya saing) pada
dasarmya “diciptakan,” bukan diwariskan. Beragam faktor alamiah (seperti
melimpahnya sumber daya alam) tentu sangat penting, namun hal ini
bermakna sangat lerbalas jika lidak diimbangi dengan kemajuan dalam
kemampuan faktor-faktor “buatan” seperti SDM yang semakin berkualitas,
infrastruktur, teknalogi dan lainnya.

d.  Produktivitas suatu negara/daerah bergantung pada keseluruhan industrinya,
yang pada dasamya tercermin dalam klaster industri-klaster industri.
Keunggulan daya saing klaster industri mencerminkan keadaan
perkembangan ekonomi (the sfafe of economy's development).

2. Inovasi semakin penting dalam menentukan produktivitas dan
peningkatannya dalam jangka panjang.

f.  Faktor spesifik lokal/daerah seperti pengetahuan, hubungan, dan motivasi,
semakin menentukan keunggulan daya saing global.

g. Daerah akan “bersaing” dalam menawarkan lingkungan paling produktif bagi
bisnisfindustri. Binis/perusahaaniah yang pada dasarnya akan bersaing (di
arena persaingan global) dalam arti sebenarnya.

Pengalaman prakiik pengembangan atau penguatan klaster industri negara lain
maupun dalam konteks nasional cukup beragam. Beberapa pihak seperti EDA
(Economic Development Agency-Amerika Serikat), EURADA (European Association of
Development Agencies), prakarsa pengembangan klaster industr di Australia Selatan
(Multifunction PolisfMFP dan Business Vision 2010), GTZ (Deutsche Gesellschaft fir
Technische Zusammenarbeit), KPEL (Kemitraan untuk Pengembangan Ekonomi Lokal-
Bappenas), dan lainnya menyusun beberapa tahapan umum pengembangan/
penguatan klaster industri. Dokumen tersebut merupakan panduan umum bagi upaya
pengembandan atau penguatan klaster industri.

Sebagai kerangka umum, tahapan-tahapan tersebut tentu saja perlu disesuaikan
dengan konteks masing-masing kasus. Demikian halnya dengan lahapan
pengembangan Klaster industri yang meskipun bersifat generik, tetap memerlukan
penyesuaian dalam implementasi prakfisnya.

Upaya dan proses pengembangan klaster industri, sebagaimana terdapat pada Gambar

I11.3, pada dasamya terdiri atas 4 (empat) tahapan generik, yaitu:
1. Aktivitas Awal Inisiatif Pengembangan;
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Inisiasi artinya perlu ada concemn & kepeloporan (diskusi wacana, preseniasi,
studi awal, dan lain-lain) untuk membangun minat dan partisipasi di antara
kanstituen, yang diperlukan untuk melaksanakan prakarsa.

2.  Penyusunan Kerangka dan Agenda Pengembangan
Pada tahapan ini perlu disiapkan: kelembagaan kolaborasi dan struktur
operasional, perumusan strategi dan implikasi kebijakan, perencanaan aksi
serta konsensus rencana.

3. Implementasi
Pada tahapan ini perlu dilakukan: mobilisasi sumberdaya dan pelaksanaan
aktivitasnya, mencapal milestone yang lelah disepakati serta melakukan
pengelolaan yang sinergis.

4. Pemantauan, Evaluasi serta Perbaikan/Penyempurnaan.
Pengembangan sistem inovasi adalah proses pembelajaran, termasuk dalam
proses kebijakannya. Karena itu, sebaiknya sistem pemantauan, evaluasi
dan proses perbaikan dirancang sebadai bagian integral dari strateqi dan
kebijakan inovasi daerah. Hal ini juga perlu mengintegrasikan pembelajaran
yang dapat diperoleh dari pihak lain, dengan berbagai cara (benchmarking,
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, pertukaran informasi dan
praktik baik, dan lainnya).

e L =

Gambar |ll.4 Strategi Pengembangan/Penguatan Klaster Industri

lIl.8. Daya Saing Daerah

Sesuai definisi Produk Unggulan Daerah (PUD) dalam Peraturan Menteri Dalam Neger
No.9 Tahun 2014, maka secara tidak langsung salah satu tujuan dar pengembangan
Produk Unggulan Daerah (PUD) tersebut adalah meningkatkan daya saing daerah. Di
Indanesia, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) mengukur Indeks Daya Saing
Daerah (IDSD).
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Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrumen pengukuran daya saing pada
tingkat provinsi dan kabupaten/kota yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN). Tujuan dari pengukuran IDSD ini adalah untuk memperoleh sebuah
ukuran daya saing daerah yang komprehensif yang dapat merefleksikan tingkat
produktivitas daerah.

Mulai Tahun 2017 melalui Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi IDSD ini
diukur. Untuk mendapatkan gambaran daya saing daerah, hasil pengukuran |IDSD
Tahun 2023 menjadi rujukan penyusunan kajian Produk Unggulan Daerah (PUD).
Pengukuran pada IDSD 2023 ini mengadopsi kerangka konseptual yang sama dengan
Global Competitiveness Index (GCI) dari World Economic Forum atau WEF (Schwab,
2019). Penyesuaian dilakukan pada level indikator dan metode pengukuran yang
disesuaikan dengan konteks daerah di Indonesia dan ketersediaan data. Pada IDSD
2023 ini dilakukan perubahan terhadap beberapa indikator dan penyesuaian cara
penghitlungan skor sehingga diharapkan lebih merepresentasikan kondisi nyata daya
saing daerah.

Sebagai informasi, skor nasional IDSD (berdasarkan rala-rata dari total skor provinsi)
didapat sebesar 3.44 dari skala 5. Jika dikonversi menjadi skala 100, skor nasional
IDSD tersebut setara dengan skor 68,8 yang fidak jauh berbeda dengan skor Indonesia
pada GCI terakhir, yaitu sebesar 64,6. Meskipun, tentu tidak bisa diperbandingkan vis
a-vis disebabkan metode yang berbeda, kedekatan skor Indonesia pada kedua indeks
menunjukkan bahwa hasil pengukuran IDSD cukup konsisten dengan hasil yang diukur
aleh GCI.

Kekuatan utama dari konsep pengukuran daya saing [DSD terletak pada
kemampuannya dalam mengombinasikan perspektif mikro di level perusahaan/industri
dan perspektif makro di level institusi publik. Secara konseptual, kedua perspektif
mikro-makro daya saing ini diklasifikasikan ke dalam tiga faktor penentu daya saing,
vaitu faktor ketersedigan kebutuhan fundamental (basic requirernent faciors), faklor
penguat efisiensi (efficiency enhancers), dan faktor inovasi dan kecanggihan
(innovation and shopistication factors). Ketiga faktor penentu daya saing ini
diterjemahkan ke dalam 12 pilar daya saing.

Dalam perjalanannya, konsep dasar daya saing ini mengalami penyesuaian, terutama
dengan menguatnya tuntutan untuk fokus pada kapasitas adaptasi terhadap perubahan
lingkungan (dalam hal ini TIK) dan respon terhadap guncangan (shock), baik internal
maupun eksternal (kestabilan ekonomi makro). Penyesuaian ini dituangkan ke dalam
empat komponen dasar daya saing yang diadopsi menjadi kerangka pengukuran IDSD
2023, yaitu lingkungan pendukung, sumber daya manusia, pasar, dan ekosistem
inovasi. Keempat komponen daya saing ini tetap dielaborasi ke dalam 12 pilar daya
saing. Untuk tetap menjaga objektifitas pengukuran, seluruh data pada IDSD 2023
masih menggunakan data sekunder yang bersumber dari kementerian/lembaga (K/L)
produsen data indikator daya saing.
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IDSD 2023 terdiri dari empat komponen pembentuk daya saing yang diterjemahkan ke
dalam 12 pilar daya saing seperti pada gambar di bawah ini. Kerangka ini secara umum
tidak ada perubahan dengan IDSD 2022. Setiap pilar daya saing diukur dengan
menggunakan indikator pembentuk daya saing. Indikator-indikator ini diklasterisasi
berdasarkan dimensi tertentu yang sifatnya hanya sebagai pengelompokkan konseptual
dan tidak dipertimbangkan dalam penghitungan indeks.,
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Gambar HL.5. Komponen, Pilar, Oimensi dan Indikator IDSD

Komponen Lingkungan Pendukung

Komponen Lingkungan Pendukung meliputi empat pilar, yaitu institusi yang mengukur
seberapa jauh iklim sosial, politik, hukum dan aspek keamanan mempengaruhi secara
positif aktivitas perekonomian daerah; infrastruktur yang dapat mendukung aktivilas
perekonomian daerah yang bemilai tambah; adopsi TIK yang merupakan faktor
determinan kemajuan Industri 4.0; dan stabilitas ekonomi makro yang meliputi
penciptaan nilai tambah, akumulasi kapital, tingkat konsumsi, kinerja perekonomian,
serta tingkat biaya hidup.

Sumber Daya Manusia

Komponen Sumber Daya Manusia meliputi dua pilar, yaitu kesehatan yang
merepresentasikan kualitas hidup manusia yang diukur dari angka harapan hidup dan
keterampilan yang erat keterkaitannya dengan penciptaan tenaga kerja produktif yang
sesual dengan kebutuhan dunia usaha.

Pasar
Komponen Pasar meliputi empat pilar, yaitu pasar produk yang mendorong efisiensi di
dalam sistern produksi; pasar tenaga kerja yang mampu menekan angka penganggurarn
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dengan merangsang fterciptanya kesempalan kerja; sistem keuangan vyang
merefleksikan kemampuan sistem finansial perbankan dan nonperbankan di daerah
untuk memediasi aktivitas perekonomian; dan ukuran pasar yang menguatkan struktur
industri dalam menghasilkan nilai tambah hasil dari perkembangan iptek.

Ekosistem Inovasi

Komponen Ekosistem Inovasi meliputi dua pilar, yaitu dinamisme bisnis yang
menggambarkan kemudahan entitas bisnis memulai usaha untuk penciptaan dan
perluasan lapangan kerja, serta kapabilitas inovasi yang mengukur kemampuan daerah
dalam penguasaan limu pengetahuan dan teknologi serta penerapannya dalam
aktivitas ekonomi bernilai tambah.

Seluruh pemerintah daerah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota mendapatkan
penilaian |IDSD tersebul. Pemerintah Provinsi Jawa Barat mendapat skor |IDSD sebesar
3,76 dengan masing2 skar pada 4 (empat) komponen sebagai berikut.

Tabel L4, Skor IDSD Provins! Jawa Baral Tahun 2023

Lingkungan Som . Ekosisterm
| Pendubiung Inovasi Bkor
{Pllar | Pitar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pllar | 1DSD
1 2 3 4 5 L] T 8 9 mn " 12

Provinsi Jaws Barat | 361 | 405 | 413 | 308 | 405 | 334 | 183
A 4 A

379 | 361 | 500 | 421 | 440 3.?5‘
) |

Sementara itu pada Tahun 2023, Pemerintah Kota Cirebon mendapatkan skor sebesar
3,64, masih dibawah IDSD Provinsi Jawa Barat. Skor masing-masing komponen untuk
Kota Cirebon dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.5, Skor |IDSD Keta Cirebon Tahun 2023

Lingkungan SOM . Ekosistem
Pendukung Inovasi Skor
| Plar | Pilar | Pitar | Pllar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilar | Pilor | Pllar | 10DSD
1 z 3 4 5 6 7 8 9 1w | N 12
Kots Cirgbon 437 | 256 | 476 | 285 | 408 | 400 | 600 | 3,51 | 277 | 43 | 2m | 314 | 3,64
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BAB IV
PEREKONOMIAN DAERAH

Sebelum mengidentifikasi pelaku indsutri yang menjadi responden dalam kajian
pemetaan klaster indsutri ini, kami mencoba memberikan gambaran umum terlebih
dahulu mengenai perekonomian daerah, baik itu di tingkat Provinsi Jawa Barat ataupun
di tingkat Kota Cirebon.

IV.1. Perekonomian Provinsi Jawa Barat

IV.1.1 Kependudukan

Sensus Penduduk 2020 mencatat penduduk Jawa Barat sebanyak 48,27 juta jiwa.
Berdasarkan proyeksi penduduk 2020-2035 hasil SP2020, pada tahun 2023 jumiah
penduduk di Jawa Barat mencapai 49,86 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk
2020-2023 sebesar 1,18 persen sebagaimana terlihat pada Tabel IV.1 dan Tabel IV.2.

Tabel IV.1. Jumlah Periduduk di Provins| Jaws Barat 2020-2024

Bogar ST/ §.5563) 562708 SE8230
Sukabiani 170545 277531 280240 288,02
Clanjis 2477,56 15941 255814 158399
Aandung 3.603,79 3.687,25 ana 175302
Gaeur 2.585,61 248,95 JERLET 16,5
Tasikmaiaya 1.865.20 1892 1.907,05 192082
(iamis 122907 (RIEH 125154 12593
Kuiningan 116769 118501 120176 121393
Cirebon LI 23313 13604 L3795
Magalenghs 130548 1 32401 134062 135254
Sumedang 115251 1168 117824 118713
indramayy (Rl 1873.40 189430 197404
Subang 159532 1:636,56 649,82 1.663,16
Purwakia 97,87 1023.13 1037.07 1.050,34
Karawang 243909 249,14 15260 153438
fehas FRRET ] 119384 SBTAL 137387
Bandung Barat 178834 183423 145984 188419
Panganisran 367 42460 41146 4810
Kota/ Manicipality

Borgor 104307 1.060,34 17 10083
Sukaburm) 633 355,42 160,64 365,74
fandung 14446 248415 2.506,60 150816
(irebon 133,30 138 341,98 45
fehan 154368 2550 1637.1 1644,06
Depok 2,056, 111382 214540 116364
Gimah 568,40 SBLAT S0 1.0
Tasikmalaya TIE,16 733,48 741,76 tatibed

" ! | 200,97 _ _r__" 1 ‘ﬁ :

Kajizn Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 38



Data tahun 2023, jumiah penduduk laki-laki di Jawa Baral sebanyak 25,26 juta orang,
atau 50,67 persen dari penduduk Jawa Barat. Sementara, jumlah panduduk perempuan
di Jawa Barat sebanyak 24,59 juta orang, atau 49,33 persen dari penduduk Jawa Barat.
Dari kedua informasi tersebut, maka rasio jenis kelamin penduduk Jawa Barat sebesar
100,77 yang artinya terdapat 102 hingga 103 laki-laki di per 100 perempuan Jawa Barat
pada tahun 2023.

Tabel IV.2. Laju Partumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat 2010-2024

Bogor 125 Tids 34 123
Mlﬂw ltw ?4“ Lu UHH
Clanut 1,09 1.2 L1 114
Randung .28 1,00 097 0.9
Ganit 0,73 139 138 1.3
Taullrmaliaya 1,01 o LAl 0,79
lamis 0,66 0.56 0,66 0,63
Kuningan L TR 115] 1.0s
Clreban am |2y 42 135
Majilengha 110 048 097 0,95
sumadang 051 0&1 041 ik
Indramalu 035 in 118 118
Subang 083 143 123 102
Purwakiara 154 14 141 138
Karawiary) 133 1.3 148 104
Bekini| 164 1,48 144 135
Baridung Barat 1,65 T 143 1.4l
Pangandarar 00 112 087 11,65
Nota/ Muniipality

Bagot 0,91 098 0,96 020
Sukiami 1,44 149 1,48 1,46
Bandimy 0. b2 052 ne
Cirebon 114 04 094 .91
Bekas| 063 1 L& b
Depok 16 T8 158 137
Clan s 0,48 142 141 130
Touknealaya 1,14 1,38 L] 10

1,34 118 L17 1,15

Dengan luas daratan Jawa Barat sebesar 35,38 ribu kilometer persegi, maka kepadatan
penduduk Jawa Barat sebanyak 1.346,12 jiwa per kilometer persegi. Dengan kepadatan
wilayah terbesar berada di Kota Bandung yaitu 15.046,54 jiwa per kilometer persegi.
Jumiah penduduk Jawa Barat paling besar masih di wilayah Kabupaten Bogor, Dengan
luas geografis sebesar 7,66 persen wilayah Jawa Barat, Kabupaten Bogor dihuni oleh
5,63 juta penduduk atau 11,29 persen penduduk Jawa Baral. Jumlah penduduk terbesar
kedua terdapat di Kabupaten Bandung dengan jumlah penduduk sebanyak 3,72 juta
orang, yaitu sebesar 7.46 persen. Sementara jumlah penduduk paling kecil di Kola
Cirebon dan Kota Banjar dengan jumlah penduduk masing-masing sebanyak 341,98 ribu
atau sebesar 0,69 persen dan 207,51 ribu atau sebesar 0,42 persen,

Kajizn Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 38



Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2023 sebanyak 25,39 juta orang, dan bukan
Angkatan kerja sebanyak 12,79 juta orang. Sementara itu Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 66,49 darf 66,15 tahun
2022. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 7 44 persen, turun
jika dibandingkan Agustus 2022 dengan TPT sebesar 8,31 persen. Penduduk yang
bekerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2023 sebanyak 25,50 juta orang, meningkat
sebanyak 0,05 juta orang dari Agustus 2022, Sementara bila dilihat dari kelompok umur
penduduk yang bekerja terkonsentrasi pada penduduk dengan kelompok umur 30-34
tahun yaitu sebanyak 2,85 jula jiwa. '

Tabel IV.3, Kelompok Umur Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Barat 2023

m i ) “ it e
15-19 Eﬂ_‘!?i_l MS88 45353!]1 . 51254 1206361
0-1 260588 J67.507 368403 A55304 PR FE
BN ueEm w2 9412 258.100. 302097
10-14 1852924 100,026 21 121,728 1974652
35-19 2811078 !'HH 690! 6669 1HR). 74T
A0 2763201 13576 14937 SAA63 140,715
i5-40 L7 SO £ 6025 59589 2651041
50- 54 2240007 55,397 1326 b6 L300 615
58-89 1843185 aramn 24700 A5.4542 18y
064 10080 11091 . 11.093 120383

65+ 1470674 17607 1581 19,188 1.480.862
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Tabel IV.4. Kelompok Umur Bukan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Barat 2023

0-24 pe WM 5790 {E7R IV SR AT T 31
2520 0146 mME 966488 67298 1061034
10 -3 591 A 10013M 0562 104193
529 5735 R N o
-8 9793 NA 849419 1806 BSSES
5.0 LI . mm nMs G697
50 - 54 973 - EBAW 576 BB
550 a5k - S foosde 6708
§0'54 90,09 NA EI081S W6 DR
4 a8 71 BT 658305 1Am

IV.1.2 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat sepanjang tahun 2023 menunjukkan kinerja yang
positif. Menguatnya ekonomi Jawa Baral didorong oleh pertumbuhan positif pada
sebagian besar sektor ekonomi. Ekonomi Jawa Barat tahun 2023 dapat tumbuh baik
sebesar 5,00 persen sebagaimana dapat dilihat pada Gambar |V.1 berikut.
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Gambar IV.1. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Brulo Atas Dasar Harga Koristan
Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Jawa Barat 2018-2023

Hal ini menunjukkan roda perekonomian kembali bergerak hampir merata pada beberapa
sektor ekonomi. Lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah
Transportasi dan Pergudangan sebesar 10,93 persen seiring dengan meningkatnya
mobilitas masyarakat dengan momen libur Natal dan Tahun Baru. Dikuti Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum sebesar 8,72 persen; Informasi dan Komunikasi sebesar
7,86 persen; dan Jasa lainnya sebesar 7,58 persen. Sementara itu, Lapangan Usaha
Industri Pengolahan serta Perdagangan Besar-Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Moter yang merupakan lapangan usaha dominan mengalami pertumbuhan masing
masing sebesar 4,74 persen dan 4,36 persen.

Pada sisi pengeluaran, kinerja positif tertinggi didukung oleh pertumbuhan pada
Komponen Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nonprafit yang Melayani Rumah Tangga
(PK-LNPRT) sebesar 14,02 persen; diikuti oleh Komponen Ekspor Barang dan Jasa
sebesar 12,45 persen; Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) sebesar
7,73 persen; Komponen Pangeluaran Kensumsi Rumah Tangga (PK-RT) sebesar 5,34
persen; dan Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) sebesar 5,30 persen;
dan Komponen Impor Barang dan Jasa sebagai faktor pengurang tumbuh sebesar 17,60
persen. Secara umum, Produk Domestik Regional Bruto Atas dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Jawa Barat 2019-2023 dapat dilihat pada Tabel IV.1
berikut.
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Tabel IV.5. Produk Domestik Regional Bruto Alas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha di Provins! Jawa Barat 2019-2023

Perhoruan, dan i
Peirtanias Agviifhire, IS434724 SRS MIE6A0 NELEMLE  1RS1J435
Livestocl, hmting, ang
AguicuMuire Services
. lanaman ParganFoed DINM  WGES BN 09LE %W
B Tanaman Hormiuitum/
Havrioudteen! Crops
| Tarkrnuity Porkisbiingn/
Plssiobion Cleps 13,346 67 11,048 45 1h53858 lw 58N
d. Petemakan/Uhndoc Hmns amea B HOMH e
2. lasa Pertanian dan
Pechuruan/ Agroutiee 152M 150,26 1mas 0819 1IN
Services oot Hunting

1 Kebatanan dan Prebangin \ .
ity anc JEL 140478 184340 S84 LTam
3 Perkann/frsking 1075050 MMM NSUM MIEM M

B Pertambangan dan Penggaban |
e . MARN TGO BSSHTF NSMA0 00

(s, st Panan Burme Crugle . .
Aol Notel Gt @i 175628 MONM AN A% WAl

UM MAWMM B 4T 456N

b Coe Mining LA 134,61 145364 14 185N

Peggilan Laomga/Other 751248 TIP WTSL SWISAE 98D
Mg and Qurryny
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IV.1.3 Sosial Masyarakat

Tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu faktor
utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Peningkatan SOM sekarana ini lebih
difokuskan pada pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk
mendapatkan pendidikan. Oleh sebab itu pemerintah berusaha secara konsisten
berupaya meningkatkan SDM melalul jalur pendidikan. Fasilitas pendidikan merupakan
salah satu faktor penting yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Angka Partisipasi Murni (APM) di Provinsi Jawa Baral 2022-2023 menunjukkan adanya
tren peningkatan pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Adapun pada
jenjang SD/MI menunjukkan penurunan. APM SD/M| sebesar 98,20 persen, SMP/IMTs
sebesar 83,61 persen, dan SMA/SMK/MA sebesar 59,01 persen. Adapun capaian Angka
Partisipasi Kasar (APK) pada ketiga jenjang pendidikan capaiannya lebih tinggi
dibandingkan APM.
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Gambar IV.Z. Perkembangan Jumfah dan Persentase Penduduk Miskin
di Provinsl Jawa Barat 2019-2023

Jumlah penduduk miskin di Jawa Baral pada Maret 2023 mencapai 3,89 juta orang. Jika
dibandingkan Maret 2022, jumlah penduduk miskin di Jawa Barat menurun 182,38 ribu
orang. Sementara jika dibandingkan dengan September 2022, jumlah penduduk miskin
turun sebanyak 165,02 ribu orang.

Persentase penduduk miskin Jawa Barat pada Maret 2023 lercatat sebesar 7,62 %,
menurun 0,44 % poin terhadap Marel 2022 dan turun 0,36 % poin terhadap September
2022. Berdasarkan daerah tempat tinggal, pada periode Maret 2022 - Maret 2023, jumiah
penduduk miskin perkotaan turun sebanyak 96,12 ribu orang, sedangkan di perdesaan
turun sebesar 86,27 ribu orang. Persentase kemiskinan di perkotaan turun dari 7,57 %
pada Maret 2022 menjadi 7,19 % pada Maret 2023. Sementara itu, di perdesaan furun
dari 9,88 % menjadi 9,30 %.
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IV.2. Industri dan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat

Pada akhir tahun 2021 terdapat 8.412 perusahaan/usaha dan sekitar 1.847.652 orang
yang bekerja di perusahaan industri besar dan sedang di Jawa Barat. Jumlah tersebut
terdiri atas pekerja sektor produksi yaitu pekerja yang langsung bekerja di dalam proses
produksi dan pekerja administrasi serta penunjang lainnya; yaitu pekerja selain pekerja
produks! seperti pimpinan perusahaan, staf direksi, pegawai administrasi, keuangan,
pemasaran, kebersihan dan lain sebagainya.

Pada tahun 2021 nilai produksi di Provinsi Jawa Barat mencapai 1.941.177 miliar rupiah
atau turun sebesar 7,34 persen dibandingkan tahun 2020. Biaya investasi adalah semua
biaya yang dipakai untuk memproduksi suatu barang seperti bahan baku dan penclong,
bahan bakar dan pelumas, listrik dan pengeluaran lainnya tapi tidak termasuk upah gaji,
pajak tak langsung, serta sewa tanah.

Tabel IV.6. Jumiah Perusahaan dan Tenaga Kerja Manurut Klasifikasi Industri
pada Indusiri Mikro dan Keoil di Provinsi Jawa Barat 2022

m
Industri Makanan)' Food 356.60
industri Mimuman/ Bevernge Manufacture 15495 34,59

industri Pengolahan Tembakaw/ fobacco |
o 3993 10,993
Inchustri Tekstll/ Texitties Indbistries 11.80 11272

Inthustr Pakakin Jadi Wearing Apparek 143,206 304,584
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Kakif Leathver and Related Products and shoes 29739 48542
Faotwear
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ey ek fermasuk Furmitue)f

Manufueture (f Wood Wood Preducts (Exept
Furnitisree} and Rttan, Bamboo Craft

Industri Kertas, Rarang dari Kertas dan
Sejenisnyal Foper and Faper Products
nekustid Pencetakian dhin

Reproduksi Medio Rekaman/ 5.1 16509
Primting e Mesdia Recording Reproduction
Indhstrl Produk dari Batu Bara dan
Penailangan Minyak/ Coke. Refined Petroloum
Produets

Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan
Koo CFreemicanly arief Chesrvn! Produicts
Ielustri Farmasi Produk Obat Kimia dan Obat
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(Chimical and Bolatical Produts
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Rurhiver wonid Phastic Produe s

84.946 149.605

1535 4004

2.060 5.106

1437 5,659
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Motureed Vetvole, Trovlers amd Semi failers

Industri Alat Anghutan Lainnya/ Othren

Tnansport Equipment o 12
Incluasted Fusnitue Furninuere Indsteies 17375 ¥
(e men Vol Ve

i mj 'u"g‘“w"" m”" o 44511 70907
Jusa Reparasi dan Pemasangan

Mgl ey Perakiotan” .

Sepatatan Srvices and fochines and 4 urs

Equipments Sefup

Biaya investasi yang dipakai oleh seluruh perusahaan industri di Jawa Barat pada tahun
2021 sebesar 1.034.564 miliar rupiah, terjadi penurunan sebesar 11,39 persen
dibandingkan tahun 2020. Jumlah Industri Mikro dan Kecil di Jawa Barat tahun 2022
meningkat menjadi 667.795 perusahaan. Jumlah tenaga kerja yang terserap juga
meningkat menjadi 1.512.564 orang. Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri
Mikro dan Kecil paling banyak terdapat di wilayah Kabupaten Garut sebanyak 69.365
usaha, sementara jumlah tenaga kerja terbanyak di Kabupaten Bandung yaitu sebanyak
156.408 arang.
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Tabel IV.7. Jumiah Perusahaan dan Tenaga Kerja Menurut Kabupaten/Kota
pada Industr| Mikro dan Kecil di Provins| Jawa Barat 2022

" B ST

Bagar 23138 130.541 SR 5 12294085170
Sulabumi 1307 103621 3350401576 G22d.005.344
Cranpur 36331 78045 LANATRT 4085 360 355
Bandung .20 16SH3 950079L181 149474256
Gant 69,365 156,408 S.004.544 169 L5R1568.100
Tandhmalisys FlAR 11847 145983853 1057 851,16
Clamis 0454 e 1:041.315.062 23470004
Kuningan 1nanr 4030 1446860 782 2273009, 145
Cirehon 1.4919 &7 066 67031356 7.880.6A0,074
Maiengha 33468 SL540 2065401451 AlBana
Surmedang FIRED W86 L06LI062R0 306204598
Indsatnay (A0 0056 I0HANTH SADILMG
Sibiati 16958 39 386 3.165.564.9493 4.374.603.657
Pswilcarta 13486 WA 1131396 644 188,004,905
arawang 15410 350 1492155573 2575.219)679
Bekas 1Ein .35 A3RIMEN NI4T0
Eanohnz‘amm FlIR L 3450 8158547 159246250
Panintharan 3043 S3.487 105 467 280 1683155079
Kota/ Municipality

Bogot 4620 0528 1059500575 1778540 795
Sukatusmi m 10411 529504.140 816,155 342
Bandung 16174 56.020 3.134.056.085 6310362317
Cirehan 4335 9.3 AB9. 337835 875102675
fekasi L97 .24 1.300. 580522 LEILAREV LY
Dirpiok 1420 158 1AM AN AR L7 125
Cimahi BOE7 16035 HIB030:578- 1384023 340

Taadkrmialinga 26706 L ETL pREREELARE] 4655 3560.360

IV.3. Perekonomian Kota Cirebon

IV.3.1 Kependudukan

Jumlah penduduk Kota Cirebon Tahun 2020 menurut Sensus Penduduk berjumlah
333.303 jiwa dengan sex rasio 100,82, penduduk laki-laki hampir sama dengan jumiah
penduduk perempuan sebagaimana terlinat pada Tabel IV.4. Dibandingkan dengan luas
wilayah, kepadatan penduduk Kota Cirebon sekitar 8.916 arang per-km?®.

Menurut hasil Survei Tenaga Kerja Nasional, banyaknya Angkatan Kerja Kota Cirebon
ada sebanyak 63,76% dari penduduk usia kerja. Sementara 89% di antaranya sudah
bekerja.
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Tabel IV.8. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kata Girebon 2023

Harjamldi 12577 a7
Lomatwengink S5A18 0%
Pekalipan 2716 10
Fesambl TR.IS0 059

Tabel IV.9. Persentass dan Kepadatan Penduduk Kota Cirsbon 2023

Hifamybt e 7343
Lemahvmngiuk T8 158,54
Pliaipan (1 640,31
Foupmhl 1383 053 89
Kejaesan 1365 1048704

Tabel IV.10. I'CE!IUEmFJrﬁK Umur dan Jenis Kelamin Penduduk Kota Cirebon 2023

14252 13,667 7919
13181 12432 8613
10-14 13167 12540 807
15-19 14424 B4 79N
Husm 13906 28485
1437 1373 WIS
13704 2438 %50
13153 12574 BT
12751 12463 5214
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45-49 11493 m.742 2635
50-54 0 10353 0477
5559 8523 9303 17426
-6 8650 1687 11337
6568 5131 645 1.776
1074 343 aon 1510
5+ 2230 133 5,566

Tabel IV.11. Jumlah Penduduk dan Kegiatan Utama di Kota Cirebon 2023

|. Angkatan Kerja/Economicatly Active 107.291 736N 160.902

1. Bekeria/ Working 47,679 49358 1707
11, Bukan Anglaton Kevja/Not Ecanomicaily Active 13992 58376 82368

1. Sekafahy Attemding Sehord 10164 ] 2069
8 M T g ook i o
3, Lamnya/Ofhers 124 413 11356

Tabel IV.12. Jumiah Panduduk dan Angkatan Kerja d| Kota Cirebon 2023

I TLIE 1m 4541 W

3 J1505% isn DG L6
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Tabel IV.13. Jumlah Penduduk dan Bukan Angkatan Kerja di Kota Cirebon 2023

| 4015 112381 54
2 s 129! 6165
3 E595 240 1381

IV.3.2 Pertumbuhan Ekonomi

Tahun 2023 mengalami berbagai tantangan ekonomi global, termasuk inflasi yang tingai,
suku bunga yang meningkat, dan ketegangan geopolitik. Faktor-faktor ini telah
memberikan dampak signifikan pada aspek preduksi di berbagai negara.

Secara keseluruhan, pertumbuban ekonomi global pada tahun 2023 mengalami
perlambatan dibandingkan tahun 2022. Hal ini terindikasi dari penurunan Produk
Domestik Bruto (PDB) global. Bahkan, beberapa negara mengalami resesi, seperti
Amerika Serikat dan beberapa negara di kawasan Eropa.

Perlambatan perekonomian global berdampak pada melambatnya perekonomian
nasional, hal itu dapat dilihal dari laju pertumbuhan ekonomi yang pada Tahun 2022
mampu tumbuh 5,31 persen, namun pada Tahun 2023 hanya mampu tumbuh sebesar
5,05 persen. Akibatl dari perlambatan perekonomian nasional, Provinsi Jawa Barat
sebagai penyumbang ketiga lerbesar kue ekonomi nasional menerima efeknya sehingaa
laju pertumbuhan ekonominya melambat dan 545 persen pada Tahun 2022, tetapi
tumbuh sebesar 5,00 persen pada Tahun 2023 ini.

Perlambatan ekonomi pada tingkat nasional dan Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023.
Fenomena ini diindikasikan memiliki pengaruh terhadap kinerja ekonomi Kota Cirebon,
sehingga laju pertumbuhan ekonominya hanya mencapai 5,01 persen. Capaian ini lebih
rendah dibandingkan tahun 2022 yang mencatatkan pertumbuhan sebesar 5,10 persen.
Nilai PDRB Kota Cirebon secara nominal pada tahun 2023 sebesar 28,77 triliun rupiah,
mengalami peningkatan sebesar 2,15 triliun rupiah dibandingkan dengan tahun 2022
yang mencapai 26,62 triliun rupiah. Peningkatan nilai PDRB nominal tidak hanya
dipengaruhi oleh meningkatnya volume produksi, tetapi juga oleh kenaikan harga-harga.
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Secara riil berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Cirebon juga mengalami
peningkatan dari 18.03 triliun rupiah pada tahun 2022 menjadi 18,93 triliun rupiah pada
tahun 2023. Peningkatan sebesar 0,90 ftriliun pada nilai PDRB ini membuat
perekonomian Kota Cirebon mampu tumbuh sebesar 5,01 persen. Besarnya peranan
berbagai lapangan usaha ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa sangat
menentukan struktur ekonoml suatu daerah, Struktur ekonomi yang terbentuk dari nilai
tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha menggambarkan seberapa besar
ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi dari setiap lapangan
usaha.

Struktur perekonomian Kota Cirebon selama lima tahun terakhir (2019-2023) didominasi
oleh lima kategori lapangan usaha, diantaranya Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; Jasa Keuangan dan
Asuransi; Industri Pengolahan serta Konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-
masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon. Secara bersama-
sama kelima -rapangan usaha tersebut pada tahun 2023 memegang peranan sekitar
73,12 persen, sedangkan dua belas lapangan usaha yang lainnya berperan sekitar 26,88
persen.

Tabel IV.14. Distribusi Perséntase PDRB Kola Cirebon Atas Dasar Harga Bertaku
Menurut Lapangan Usaha 2018-2023
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Peranan lerbesar dalam pembentukan PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023 berasal dari
lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor
yang mencapai 28,28 persen, kemudian peran terbesar kedua ialah lapangan usaha
Transportasi dan Pergudangan sebesar 14,43 persen dan urutan ketiga adalah lapangan
usaha Jasa Keuangan dan Asuransi dengan peran sebesar 11,17 persen. Selain itu
Industri Pengolahan dan Konstruksi masing masing berkontribusi sebesar 10,44 persen
dan 8,80 persen dalam membentuk PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023.

Sebagaimana dapat dilihal pada Tabel IV.10 diatas, lapangan usaha Transportasi dan
pergudangan di Tahun 2023 ini mengalami peningkatan peranan sebesar 1,21 persen
dibanding Tahun 2022 yang senilai 13,22 persen. Telah diselesaikannya proyek jalan Tol
Cisumdawu membuat transportasi darat semakin singkat untuk dilalui sehingga kembali
menjadi pilihan masyarakat.

Posisi peringkat lima besar peranan lapangan usaha terhadap perekonomian Kota
Cirebon pada tahun 2023 tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun
2022. Adapun perubahan absolut peranan masing-masing lapangan usaha selama 2023
terhadap 2022 adalah Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda
Motor turun 0.50 poin; Transportasi dan Pergudangan naik 1,21 poin; Jasa Keuangan
dan Asuransi turun 0,66 poin; Industri Pengolahan turun 0,07 poin serta Konstruksi turun
0,18 poin.

Pada lapangan usaha lainnya di luar lima besar tersebul kenaikan peranan terlinggi
dialami oleh lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 0,16 poin, sedangkan
penurunan peranan tertinggi dialami oleh lapangan usaha administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib yang turun 0,14 poin.

Berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023 mengalami
peningkatan bila dibandingkan tahun 2022. Nilai PDRB Kota Cirebon tahun 2023 atas
dasar harga konstan, mencapai 18,93 ftriliun rupiah. Angka tersebut meningkat sebesar
0,90 triliun rupiah dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 18,03 ftriliun rupiah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2023 Kota Cirebon mengalami pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,01 persen.

Kinerja positif perekonomian Kota Cirebon terlihat dari laju pertumbuhan pada lapangan
usaha unggulan di Kota Cirebon yang selama ini selalu menjadi andalan sebagai
penggerak utama roda perekonomian. Dari lima lapangan usaha unggulan, Transportasi
dan Pergudangan mengalami perfumbuhan tertinggi sebesar 9,99 persen, selanjutnya
Industri Pengolahan mampu tumbuh sebesar 8,26 persen yang menjadikannya lapangan
usaha dengan peringkat pertumbuhan tertinggl kedua, peringkat pertumbuhan ketiga
adalah lapangan usaha Konstruksi yang tumbuh sebesar 5,33 persen, dan peringkat
pertumbuhan selanjutnya adalah berturut- turut lapangan usaha Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan lapangan usaha Jasa Keuangan dan
Asuransi yang tumbuh sebesar 2,25 persen, dan 0,48 persen.
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Selain lima lapangan usaha unggulan, secara umum pada tahun 2023 hampir seluruh
lapangan usaha perekonomian di Kota Cirebon mampu tumbuh positif, kecuali lapangan
useha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan lapangan usaha Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang yang mengalami kontraksi masing
sebesar 1,33 persen dan 1,34 persen.

Beberapa lapangan usaha mampu tumbuh tinggi di atas 5 persen diantaranya adalah
Real Estat yang mengalami pertumbuhan tinggi sebesar 9,22 persen, lapangan usaha
Pengadaan Listrik dan Gas tumbuh sebesar 8,92 persen, lapangan usaha Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum tumbuh sebesar 8,63 persen, lapangan usaha Jasa
Lainnya tumbuh 7,62 persen, lapangan usaha Informasi dan komunikasi tumbuh 6,83
persen, kemudian langan usaha Jasa Kesehatlan dan Kegiatan Sosial tumbuh 579
persen, dan terakhir lapangan usaha Jasa Pendidikan yang mampu tumbuh sebesar 5,42
persen.

Tabel IV.15. Laju Perumbuhan PDRE Kota Cirebon Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha 2019-2023
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Dari enam belas lapangan usaha yang ada di Kota Cirebon, sebanyak ampat belas
lapangan usaha mengalami pertumbuhan yang positif, terdapat dua iapangan usaha
yang mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2023 yaitu Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan; dan Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang. Data
pertumbuhan ekonomi kota Cirebon periode 2019-2023 dengan rincian 17 kategori
lapangan usaha secara lengkap disajikan pada Tabel IV.11 di atas.

IV.3.3 Sosial Masyarakat

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) salah satu diantaranya diupayakan
melalui permmbangunan di bidang pendidikan, terutama melalui pendidikan formal.
Sementara ituuntuk memajukan dunia pendidikan upaya yang dilakukan diantaranya
meningkatkan prasarana dan sarana agar dapat memperiuas jangkauan pelayanan dan
kesempatan kepada masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Tersedianya sarana
dan prasarana pendidikan di Kota Cirebon merupakan salah satu wujud nyata
pembangunan dalam bidang pendidikan,

Pada Tahun 2022 dan 2023, angka partisipasi murni (APM) menurut jenjang pendidikan
di Kota Cirebon secara umum mengalami penurunan. Di tingkat pendidikan dasar
menurun 0.16 poin, di tingkat pendidikan menengah pertama menurun 13,02 poin dan di
tingkat pendidikan menengah atas menurun 7.12 poin, yang secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel IV.12 berikut.

Tabel IV.A6. Angka Parlisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipas| Kasar (APK)
Menurut Jenjang Pendidikan di Kota Cirebon 2022-2023

STUMI/Sedesajit

F! Sehdal 95.58 9542 101,44
SMPUMITY Sedefiljat

Lowes Secondary Schoal 05,54 £2.56 SN
SHASMEMASederajit :

e Secondary School 68,50 6138 71.04

Meskipun pertumbuhan ekonomi Kota Cirebon mencapai angka 5% letapi angka
kermiskinan penduduk masih cukup tingi yang berada di angka lebih dari 9 %. Pada Tahun
2023 tercatat jumlah penduduk miskin di Kota Cirebon 28,5 ribu jiwa atau sekitar 9,16%
dari total penduduk kota, Angka tersebut menurun dibandingkan jumiah penduduk miskin
pada Tahun 2022 yang berada di angka 31,50 ribu jiwa atau sekitar 9,82 persen dari total
penduduk kota sebagaimana terlihat pada Tabel IV.13.
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Tabel IV.17. Garis Kemiskinan, Jumiah dan Persentase Penduduk Miskin
di Kota Cirebon 2016-2023

2018 313866 3015 an
1017 392725 3,19 9.6
2018 Q6738 40 L
2019 HASTH 240 Bt
2000 457954 1061 95z
1011 467,248 300 1003
e 485613 31,50 982
Hn 2059 2450 9,16

Pada tahun 2021, seluruh kabupaten/kota di Jawa Barat mengalami pertumbuhan (PM
yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian pembangunan manusia di Jawa
Barat sudah lebih baik dibandingkan tahun 2020. Pertumbuhan IPM Jawa Barat
mencapai 0,50 persen. Sebanyak delapan kabupaten/kota di Jawa Barat mengalami
pertumbuhan IPM melebihi pertumbuhan IPM Jawa Barat, salah satunya adalah Kota
Cirebon, sedangkan 18 kabupaten lainnya mengalami pertumbuhan IPM dibawah
pertumbuhan IPM Jawa Barat.

V.4, |IKM di Kota Cirebon

Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Cirebon mencatat
bahwa pada tahun 2023 terdapal 270 koperasi aklif yang tersebar di 5 kecamatan.
Kecamatan yang memiliki jumlah koperasi aktif paling banyak adalah Kesambi sebanyak
89 unit, sedangkan kecamatan yang paling sedikit adalah Pekalipan. Berdasarkan jenis
koperasi, mayoritas merupakan KPRI masingmasing 62 unit, Sementara KUD hanya
berjumiah 1 unit.
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Tabel IV.18. Jumiah Keperasi Aldif Menurut Kecamatan
di Kota Cirebon 2020-2023

Harjsmukt 4 51

Lemahwingkik a5 % a &
Pekalipan n 1 1" 1
Kesambi 7} 3 G 8
Kejalesan 66 6 68 o8

Tahel IV.19. Jumiah Koperasi Aktif Menurut Jenis Koperasi dan Kecamatan
di Kota Cirebon 2023

Sementara itu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Cirebon pada Tahun
2023 berjumlah 2.183 buah. Jumilah tersebut meningkat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2022 berjumiah 1.948, sementara pada Tahun 2021 berjumlah
1.028 buah. Berdasarkan data tahun 2021 proporsi jumlah IKM di Kota Cirebon masih
didorninasi oleh jenis produksi makanan basah, kemudian pada jenis produksi lain seperti
bengke! dan kerajinan sebagaimana dapat dilihat pada Gambar IV.3 berikut. Pada tahun-
tahun berikuthya termasuk pada Tahun 2023 proporsi IKM relatif sama. Dominasi produk
tersebut secara spasil tersebar merata di hampir 5 (lima) kecamatan di Kota Cirebon,
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Gambar IV.3. Proporsi Jumiah Industri Kecll Menengah (IKM)
Di Kota Cirebon Tahun 2021
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Gambar IV.4. Sebaran Indusin el Menengah (IKM)
Di Kota Cirebon Tahun 2021

Pada Tahun 2022, saat penyusunan Rencana Pembangunan Industri Kota Cirebon telah
ditetapkan sebagian produk industri unggulan di Kota Cirebon, seperti: makanan basah
dan kering; jJasa menjahit; pengolahan pagar, teralis, besi; pengolahan kayu; percetakan;,
kerajinan dan pakaian jadi. |
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IV.5. Perindustrian dalam Dokumen Perencanaan Tata Ruang Kota Cirebon
Berdasarkan dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kota Cirebon 2021-2041 telah
ditetapkan luas Zona Kawasan Peruntukan Industri (KP1) seluas 42,09 Ha, sebagaimana
pada Gambar IV.5 — Gambar |V.8, terdapat di:

a.  SWP B seluas 46,90 Ha, terdapat di blok B.8, blok B.9, blok b.12 dan blok

b.13;
b. SWP C seluas 0,16 Ha, terdapat di blok C.4; dan
c. SWP D seluas 2,03 Ha, terdapat di blok D.2.

Gambar IV.5. Sebaran Kawasan Perunfukan Industr
Berdasarkan ROTR Kota Cirebion 2021-2041
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Gambar IV.6. Sebaran Kawasan Peruntukan Industri
Di SWP B Kota Cirebon
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Gambar IV.7. Sabaran Kawasan Peruniukan Industri
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Gambar [V.8. Ssbaran Kawasan Peruntukan Industr
0l SWP D Kota Cirebon
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Perwujudan Zona Kawasan Peruntukan Indsutri (KPI) di Kota Cirebon meliputi:
1. Pengembangan industri yang berteknologi tinggi, ramah lingkungan, dan
membangkitkan kegiatan ekonomi;
2.  Program oplimalisasi perbaikan aspek lingkungan hidup untuk industri yang
berkelanjutan;
Pengembangan sistem informasi simbiosis industri hijau;
Pengembangan industri kecil dan menengah yang ramah lingkungan, hemat
lahan dan dapat menyerap tenaga kerja lokal;
5. Pengembangan innovation centre (techno park, balai uji industti, training
house industri, dan sentra industri kecil menengah);
6. Pengembangan dan pengawasan prasarana pengolahan limbah B3;
Pengembangan penguatan sinergi antar industri; dan
8. Pembangunan infrastruktur penunjang industri.

P W

™
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BAB V
KLASTER INDUSTRI

Bab ini menguraikan 4 (empat) hal yang penting dalam kajian pemetaan klaster industri.
Yang pertama, klaster industri berdasarkan aspek spasial (spatial); yang kedua, klaster
industri berdasarkan aspﬂk keterkaitan (inkage), yang ketiga analisis SWOT klaster
industri Kota Cirebon; serta keempat peluang pengembangan sentra industri Kota
Cirebon.

VA Klaster Industri berdasarkan Aspek Spasial (spatial)

Klaster industri berdasarkan pemahaman fisik spasial mengacu pada pengelompokan
industri yang didasarkan pada aspek geografis dan spasial suatu kegiatan industri.
Berdasarkan spasial, kajian inl mencoba mengidentifikasi dimana saja terbentuk klaster
industri di Kota Cirebon. Meskipun identifikasi yang dilakukan lebih kepada penjelasan
kedekatan geografis, tetapi sangat mungkin diperoleh informasi adanya aksesibilitas,
pola distribusi serta interaksi antariandustri dalam suatu area tertentu.

V.11 Klaster Makanan Basah

Secara umum industri kecil menengah berupa produksi makanan basah dihasilkan
merata di seluruh kecamatan di Kota Cirebon, baik itu di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan,
Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Pekalipan. Di Kec. Kejaksan dan kec.

Hn._:.mrr_nﬁll'n’q.

Sebaran di Kota Cirebon

Ko Mgsamin

Gambar V.1. Sebaran Industri Makanan Basah
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Pekalipan jumiah industri relatif lebih sedikit dibandingkan dengan yang terdapat
kecamatan lainnya. Kondisi tersebut sangat mungkin dipengaruhi oleh luas kedua
kecamatan yang relatif kecil dibandingkan dengan luas kecamatan lainnya. Meskipun
cukup merata, tetapi dari sisi jarak geografis, lokasi antara industri makanan basah
dengan industri makanan basah lainnya berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan
aspek spasial, usaha makanan kering ini kurang membentuk sebuah klaster industri.
Pada beberapa area di Kec. Harjamukti dan di Kec. Kesambi, terlihat kedekatan geografis
antara industri makanan basah. Sebaran industri makanan basah di Kota Cirebon secara
spasial dapat dilihat pada Gambar V.1.

V1.2 Klaster Makanan Kering

Hampir sama dengan produks| makanan basah, secara umum Industri kecil menengah
berupa produksi makanan Kkering dihasilkan merata di seluruh kecamatan di Kota
Cirebon, baik itu di Kee. Harjamukti, Kec. Kejaksan, kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk
dan Kec. Pekalipan. Di Kec. Kejaksan dan kec. Pekalipan jumlah industri relatif lebih
sedikit dibandingkan dengan yang terdapat kecamatan lainnya. Kondisi tersebut sangat
munakin dipengaruhi oleh luas kedua kecamatan yang relatif kecil dibandingkan dengan
luas kecamatan lainnya. Meskipun cukup merata, tetapi dari sisi jarak geografis, lokasi
antara industri makanan kering dengan makanan kering lainnya berjarak cukup jauh,
sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha makanan kering ini kurang membentuk
sebuah kiaster industri. Pada beberapa area di Kec, Harjamukti dan di Kec., Kesambi,
terlihat kedekatan geografis antara industri makanan kering yang satu dengan yang

Sebaran di Kota Clrebon
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Gambar V.2. Sebaran Industri Makanan Kering
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lainnya. Sebaran industri makanan kering di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat
pada Gambar V.2.

V1.3 Klaster Industri Minuman

Dari sisi jumiah, usaha bidang minuman relatif tidak sebanyak usaha makanan basah
dan kering. Namun demikian usaha minuman ini menyebar di beberapa kecamatan di
Kota Cireben, yaitu: Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, Kec. Lemahwungkuk dan Kec.
Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara industri minuman satu dengan minuman
lainnya berjarak cukup jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha minuman ini
tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri minuman di Kota Cirebon
secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.3.

Wac Limsdrivcalliin

Sebaran di Kota Cirghon

Gambar V.3. Sebaran Industri Minuman

V.14. Klaster Industri Pakaian

Dari sisi jurnlah, usaha bidang pakaian relatif sedikit. Namun demikian usaha pakaian ini
menyebar di semua kecamatan di Kota Cirebon. yaitu: Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan,
Kec. Lemahwungkuk, Kec, Kesambi dan Kec, Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi
antara industri pakaian salu dengan pakaian lainnya berjarak cukup jaun, sehingga
berdasarkan aspek spasial, usaha bidang pakaian ini tidak membentuk sebuah klaster
industri. Sebaran industri pakaian di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada
Gambar V.4.
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Gambar V.4. Sebaran Industri Pakaian

V.1.5. Klaster Industri Batik

Dari sisi jumlah, usaha bidang batik sangat sedikit. Namun demikian usaha pakaian ini
terdapat di Kec. Kejaksan dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara
indusltri pakaian satu dengan pakaian lainnya berjarak cukup jaun, sehingga berdasarkan
aspek spasial, usaha bidang batik ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri.
Sebaran industri batik di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.5.

V.1.6. Klaster Industri Jasa Menjahit

Dari sisi jumlah, usaha bidang jasa menjahit relatif sedikit. Namun demikian usaha jasa
menjahit ini menyebar di semua kecamatan di Kota Cirebon, yaitu: Kec. Harjamukti, Kec.
Kejaksan, Kec. Lemahwungkuk, Kec. Kesambi dan Kec, Pekalipan. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara industri jasa menjahit satu dengan jasa menjahit lainnya berjarak
cukup jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha jasa menjahit ini tidak
membentuk sebuah klaster indusiri. Sebaran industri jasa menjahit di Kota Cireben
secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.6.
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Gambar V.5 Sebaran Industn Batik

VA.T. Klaster Industri Kenveksi
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Sebaran di Kota Clrébon
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Gambar V.6. Sebaran Industri Jasa Menjahit
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Dari sisi jumlah, usaha bidang konveksi sangat sedikit. Namun demikian usaha konveksi
ini terdapat di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan dan Kec. Kesambi. Dan sisi jarak
geografis, lokasi antara industri konveksi satu dengan konveksi lainnya berjarak cukup
Jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang konveksi ini pun tidak
membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri konveksi di Kota Cirebon secara
spasial dapat dilihat pada Gambar V.7.

Sebaran di Kota Cirebon

e Mayjamiakt

Gambar V.7. Sebaran Industrl Jasa Menjahit

V.1.8. Klaster Industri Gorden

Dari sisi jumlah, usaha bidang gorden sangat sedikit. Namun demikian usaha gorden ini
terdapat di Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Kesambi. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara industri gorden satu dengan gorden lainnya berjarak cukup jaun,
sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang gorden ini pun tidak membentuk
sebuah klaster industri. Sebaran industri gorden di Kota Cirebon secara spasial dapat
dilihat pada Gambar V.B.

V.1.9. Klaster Industri Kerajinan Tangan (handycraft)

Dari sisi jumlah, usaha bidang kerajinan tangan (handycraft) tidak begitu besar. Namun
demikian, usaha kerajinan tangan ini menyebar, terdapat di Kec. Harjamukti, Kec.
Lemahwungkuk, Kec. Kesambi, Kec. Kejaksan dan Kec. F’Bka’ripan. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara industri kerajinan tangan satu dengan kerajinan tangan lainnya
berjarak cukup jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang kerajinan
tangan ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri, kecuali pada area/wilayah di
Kec. Lemahwungkuk, terutama pada kawasan keraton dan sekitarnya. Sebaran industri
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kerajinan tangan (handycraft) di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar
V.9.

ey Lmnﬂl-la-m.ﬂi

Sebaran di Kota Cheban

Gambar V.8. Sebaran Industri Pemasangan Gordan
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Sabaran dl Kota Clrebon
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Gambar V.9. Sebaran Indusin Kerajinan Tangan (handycrait)
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V.1.10. Klaster Industri Jasa Percetakan

Dari sisi jumlah, usaha bidang jasa percetakan cukup besar. Usaha jasa percetakan ini
menyebar di Kec. Harjamukti, Kec. Lemahwungkuk, Kec. Kesambi, dan Kec. Pekalipan.
Dari sisi Jarak geografis, lokasi antara industri jasa percetakan satu dengan jasa
percetakan lainnya berjarak cukup dekat, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha
jasa percetakan ini pun membentuk sebuah klaster industri, terutama yang berada di Kec.
Harjamukti di sepanjang koridor Jalan Kanggraksan Kota Cirebon. Sebaran industri jasa
percetakan di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.10.

Sebaran di Kota Clirebon

Hac M=samin

Gambar V.10, Sebaran Indusin Jasa Percetakan

V.1.11.  Klaster Industri Sablon

Dari sisi jumlah, usaha bidang sablon tidak begitu besar. Namun demikian, usaha
kerajinan tangan ini cukup menyebar, terdapat di Kec. Harjamukti, Kec, Lemahwungkuk,
Kec. Kesambi, dan Kec. Kejaksan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara industri sablon
satu dengan sablon lainnya berjarak cukup jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial,
usaha bidang sablon ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri, Sebaran industri
sablon di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.11.

V.1.12.  Klaster Industri Periklanan

Dari sisi jumiah, usaha bidang periklanan tidak begitu besar. Namun demikian, usaha
periklanan ini dapat dilihat di Kec. Harjamukti dan Kec. Kesambi. Dari sisi jarak geografis,
lokasi antara industri periklanan satu dengan periklanan lainnya berjarak cukup jaun,
sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang periklanan ini pun tidak memberntuk
sebuah klaster industri. Sebaran industri periklanan di Kota Cirebon secara spasial dapat
dilihat pada Gambar V.12.
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Gambar V.11, Sebaran Industri Sabion

Sebaran di Kota Cireban
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Gambar V.12, Sebaran Industri Perikianan
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V.1.13.  Klaster Industri Pagar, Teralis dan Besi

Dari sisi jumlah, usaha bidang pembuatan pagar, teralis dan besi tidak begitu besar.
Narmun demikian, usaha ini menyebar di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, Kec. Kesambi,
Kec. lemhawungkuk dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara usaha
yang satu dengan usaha lainnya berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek
spasial, usaha bidang pembuatan pagar, teralis dan besi ini pun fidak membentuk sebuah
klaster industri, kecusli pada area tertentu di Kec. Harjamukti. Sebaran industri
pembuatan pagar, teralis dan besi di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada
Gambar V.13.
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Sebaran di Kota Cirehon
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Gambar V.13. Sebaran Industrd Pagar, Teralis dan Bes|

V.1.14.  Klaster Industri Beton

Dari sisi jumlah, usaha bidang pembuatan beton tidak begitu besar. Namun demikian,
usaha ini dapat dilihat di Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi dan Kec. Lemahwungkuk. Dari
sisi jarak geografis, lokasi antara pembuatan beton yang satu dengan pembuatan beton
lainnya berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang
pembuatan beton ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri, kecuall pada area
tertentu di Kec. Harjamukti. Sebaran industri beton di Kota Cirebon secara spasial dapat
dilihat pada Gambar V.14.

V.1.15.  Klaster Industri Pemasangan Gipsum

Dari sisi jumlah, usaha pemasangan gipsum relatif sedikit. Namun demikian, usaha ini
dapat dilihat di Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara pemasangan gipsum yang satu dengan pemasangan gipsum
lainnya berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang
pemasangan gipsum ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri
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jasa pemasangan gipsum di Kota Cirebon secara spasial dapal dilihat pada Gambar
V.15.

Sebaran di Kota Cirebon
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Gambar V.14. Sebaran Industri Beton

Saebaran di Kata Cireban
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Gambar V.15. Sebaran Indusir Gypsum
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V.1.16. Klaster Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca

Dari sisi jumlah, usaha pemasangan kaca relatif sedikit. Namun demikian, usaha ini
menyebar juga di Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec.
Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara pemasangan/pengolahan kaca yang
satu dengan pemasangan/pengolahan kaca lainnya berjarak cukup jauh, sehingga
berdasarkan aspek spasial, usaha bidang pemasangan/pengolahan kaca ini pun tidak
membentuk sebuah Kiaster induslri. Sebaran industri pemasangan/pengolahan kaca di
Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.16.

Hee. Hagrmmuk W, Keyathbi

Gambar V.16, Sebaran Industri Pemasangan/Pangolahan Kaca

V1.17.  Klaster Industri Perkayuan

Dari sisi 1um-fah. usaha industri perkayuan ini cukup banyak. Usaha ini menyebar di Kec.
Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Kejaksan, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Pekalipan, Darl
sisi jarak geografis, lokasi antara industri perkayuan yang satu dengan perkayuan lainnya
berjarak cukup dekat, terutama di Kec. Harjamukti dan Kec. Kesambi. Pada dua
kecamatan tersebut teriihat adanya pembentukan klaster industri perkayuan. Sebaran
industri perkayuan di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.17.

V.1.18. Klaster Industri Jasa Bengkel

Dari sisi jumlah, usaha industri jasa bengkel ini cukup banyak. Usaha ini menyebar di
Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara jasa bengkel yang satu dengan jasa bengkel lainnya berjarak
cukup dekat, terutama di Kec. Kesambi. Pada kecamatan tersebut terlihal adanya
pembentukan klaster industri jasa bengkel di Kota Cirebon. Sebaran industri jasa bengkel
di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.18.
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Gambar V.17. Sebaran Indusir Perkayuan
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Sebaran di Kota Cirgbon
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Gambar V.18. Sebaran Industri Jasa Bengkel
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V.1.19.  Klaster Industri Jasa Pengelasan

Dan sisi jumlah. usaha jasa pengelasan relatif sedikit. Namun demikian, usaha ini
terdapat juga di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan dan Kec. Kesambi. Dari sisi jarak
geografis, lokasi antara jasa pengelasan yang satu dengan jasa pengelasan lainnya
berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang jasa pengelasan
inl pun tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri jasa pengelasan di
Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.19.

Ko<, Wanpami

Gambar V.19, Sebaran Industr] Jasa Pengelasan

V.1.20. Klaster Industri Jasa Perbaikan (service)

Dari sisi jumlah, usaha jasa perbaikan (service) cukup banyak. Lokasi usaha ini pun
menyebar di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk, dan
Kec. Pekalipan. Sayangnya, dari sisi jarak geografis, lokasi antara jasa perbaikan
(service) yang salu dengan jasa perbaikan (service) lainnya berjarak cukup jauh,
sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang jasa perbaikan (service) ini pun tidak
membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri jasa perbaikan di Kota Cirebon
secara spasial dapat dilihal pada Gambar V.20.

V.1.21.  Klaster Industri Karoseri

Dari sisi jumlah, usaha jasa karoseri relalif sedikil. Lokasi usaha ini terdapat di Kec.
Harjamukti, Kec. Kesambi, dan Kec. Lemahwungkuk. Sayangnya, dari sisi jarak
geografis, lokasi antara industri karoseri yang satu dengan industri karoseri lainnya
berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang industri karoser|
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ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri karoseri di Kota
Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.21.

Sobaran di Hata Cirebon
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Gambar V.20. Sebaran Industri Jasa Perbaikan (service)

Sebaran di Kota Cirebon
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Gambar V.21. Sebaran Indusiri Karoser
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V.1.22.  Klaster Industri Mesin dan Aneka

Dari sisi jumlah, usaha industn mesin dan aneka tidak begitu banyak. Meskipun demikian,
lokasi usaha ini menyebar di Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk, Kec.
Kejaksan dan Kec. Pekalipan. Sayangnya, dari sisi jarak geografis, lokasi antara industri
mesin yang satu dengan industr mesin lainnya berjarak cukup jauh, sehingga
berdasarkan aspek spasial, usaha bidang industri mesin ini pun tidak membentuk sebuah
klaster industri. Sebaran industri mesin dan aneka di Kota Cirebon secara spasial dapat
dilihat pada Gambar V.22.

Ko Linnmadvei gk
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Gambar V.22, Sebaran Industni Mesin dan Aneka

V.1.23.  Klaster Industri Karangan Bunga

Dari sisi jumiah, usaha industri pembuatan karangan bunga cukup banyak. Lokasi usaha
inl terdapat di Kec. Harjamuktl, Kec, Kesambi, Kec. Kec, Kejaksan dan Kec. Pekalipan.
Dari sisi jarak geografis, lokasi antara pembuatan karangan bunga yang satu dengan
yang lainnya berjarak cukup dekat, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha
pembuatan karangan bunga inl pun membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri
karangan bunga di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.23,

V.1.24. Klaster Industri Pigura, Lukisan Kaca

Dari sisi jumlah, usaha industri pigura, lukisan kaca cukup banyak. Lokasi usaha ini
terdapat di Kec. Kesambi dan Kec. Kec. Kejaksan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara
pembuatan usaha pigura/lukisan kaca yang satu dengan yang lainnya berjarak cukup
dekat, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha pembuatan pigura/lukisan kaca ini
pun membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri pigura/lukisan kaca di Kota
Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.24.
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Sebaran di Kota Cirgbon
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Gambar V.23. Sebaran Industri Karangan Bunga
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Gambar V.24 Ssharan Industn Pigura, Lukisan Kaca
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V.2, Klaster Industri berdasarkan Aspek Keterkaitan (/linkage)

Pada bagian ini, pemahaman klaster industri sebagai sebuah keterkaitan (linkage)
didapat dari beberapa sampel industri kecil yang diambil, Selain industri inti, apa yang
menjadi industri pemasok, pihak pembeli, industri pendukung, industri terkail, serta
institusi pendukung diidentifikasi pula.

V.2.1. Klaster Industri Makanan Basah

Industri makanan basah adalah sektor usaha yang berfokus pada produksi berbagai jenis
kue yang memiliki tekstur lembut dan umumnya fidak tahan lama. Kue basah biasanya
dibuat dari bahan-bahan seperti tepung, gula, santan, dan telur, serta sering kali dikukus
atau digareng. Untuk industri makanan basah, terdapat beberapa usaha yang dijadikan
sampel seperti: industri tempe, industri tahu gejrot, indsutri kue-kue basah, industri ladu
manis, dan sebagainya.

Industri Tempe

Meskipun dengan mudah pula di dapat di pasar-pasar Kota Cirebon, tetapi dalam
melaksanakan industri berupa produksi tempe, kacang kedelai sebagai bentuk indsutri
pemasok, di-supply dari beberapa daerah sekitar, seperti dari Kab. Cirebon, Kab.
Kuningan, dan Kab. Majalengka. Industri tempe dan industri pemasok kacang kedelai ini
telah berlangsung lebih dari 15 {lima belas) tahun. Pihak pembeli sebagian besar berasal
dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh beberapa
pengecer di Kota Cirebon. Industri yang beromzet £ 10 juta per bulan ini didukung pula
oleh lembaga perbankan tempat para pelaku usaha meminjam modal. Meskipun tidak
terlalu banyak, tetapi industri serupa (industri tempe) menjadi industri terkait yang
berperan sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi
pendukung yang membantu indusiri lempe tersebul, baik itu dari perguruan tinggi atau
lembaga lainnya. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih sangat
terbatas seperti terlihat pada Gambar V.25 serta aktivitas industri tempe pada Gambar
V.26.
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Gambar V.25 Bentuk Klaster Industri Tempe
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Gambar V.26. Industri Tempe dl Kota Cireban

Industri Tahu Gejrot

Meskipun tidak terlalu sulit ditemukan di pelosok kota, tetapi dalam melaksanakan
industri berupa produksi tahu gejrot, tahu sebagai bentuk indsutri pemasok, di-supply dari
daerah sekitar, terutama dari Kab. Cirebon. Industri tahu gejrot dan industri pemasok tahu
ini telah berlangsung lebih dar 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli sebagian besar
berasal dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh
beberapa pengecer di Kota Cirebon. Industri yang beromzet £ 10 juta per bulan ini
didukung pula oleh lembaga perbankan tempat para pelaku usaha meminjam modal.
Meskipun tidak terlalu banyak, tetapl industri serupa (industri tahu gejrot) menjadi industri
terkait yang berperan sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada
institusi pendukung yang membantu industri tahu gejrot ersebut, baik itu dari perguruan
tingai alau lembaga lainnya. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut
masih sangat terbatas seperti terlihat pada Gambar V.27 seria aklivitas industri tahu
gejrot pada Gambar V.28.

Industri Kue Basah

Dalam melaksanakan industri berupa produksi kue basah, bahan baku kue sebagai
bentuk indsutri pemasok, masih bisa diperoleh di Kota Cirebon. Industri kue basah dan
industri pemasok bahan baku kue ini telah berlangsung kurang lebih 5 (lima) tahun. Pihak
pembeli sebagian besar berasal dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah
sekitar, selain dibeli oleh beberapa pengecer di Kota Cirebon dan Derah sekitar. Industri
yang beromzet + 10-20 Juta per bulan ini didukung pula oleh pinjaman personal tempat
para pelaku usaha meminjam modal. Meskipun lidak terlalu banyak, tetapi industri serupa
(industri kue basah) menjadi industri terkail yang berperan sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu
industri kue basah tersebut, baik itu dari perguruan tinggi atau lembaga lainnya. Interaksi
yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih sangat terbatas, seperti terlihat
pada Gambar V.29. serta aktivitas industri kue basah pada Gambar V.30.
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Gambar V.27. Bentuk Klaster Industri Tahu Gejrot

Gambar V.28. Industn Tahu Gejrot d| Kota Cirebon
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Gambar V.29. Beniuk Kiaster Industri Makanan Tradisional (Basah)

Gambar V.30. Industri Makanan Tradisional (Basah)

Industri Bakpau

Tidak terlalu sulit untuk menemukan makanan yang berasal dari ﬁungkﬂk ini. Dalam
melaksanakan industri berupa produksi bakpau, tepung terigu sebagal bentuk indsutrl
pemasok diperoleh dengan mudah di Kota Cirebon. Industri bakpau dan industri
pemasok berupa tepung terigu ini telah berlangsung lebih dari 15 (lima belas) tahun.
Pihak pembeli sebagian besar berasal pemakal langsung dari Kota Cirebon.

Berdasarkan data dari sampel yang diambil, dar industri yang beromzet + 10 juta per
bulan ini tidak terdapat industri pendukung. Meskipun tidak terlalu banyak, tetapi industri
serupa (industri bakpau) menjadi industri terkail yang berperan sebagai kempetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu
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industri bakpau tersebut, baik itu dari perguruan tinggi atau lembaga lainnya. Interaksi
yang terbentuk dar beberapa industri tersebut masih sangat terbatas seperti terlihat pada
Gambar V.31. serta aktivitas industri bakpau pada Gambar V.32.
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Gambar V.31. Bentuk Klasier Industri Bakpau

Gambar V.32. Indusiri Bakpau

V.22 Klaster Industri Makanan Kering

Industri makanan kering adalah sektor usaha yang berfokus pada produksi dan distrnibusi
makanan dengan kadar air rendah, sehingga memiliki daya tahan lebih lama
dibandingkan makanan basah. Produk dalam industri ini mencakup berbagai jenis
makanan seperti keripik, kue kering, abon, biskuit, dan makanan instan.

Industri Sagon, Jinten dan Kembang Jambu

Dalam melaksanakan indusiri makanan kering berupa sagon, jinten dan kembang jambu,
bahan baku seperti tepung beras dan ketan sebagai bentuk industri pemasok, masih bisa
diperoleh di Kota Cirebon. Industri sagon, jinten dan kembang jambu dan industri
pemasok bahan baku tepung beras dan ketan ini telah berlangsung Kurang lebih 10
(sepuluh) tahun. Pihak pembeli sebagian besar berasal dari pemakai langsung dari kota
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Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh beberapa pengecer dan distributor di Kota
Cirebon dan Derah sekitar. Industri yang beromzet + 10-20 Juta per bulan ini didukung
pula oleh pinjaman personal tempat para pelaku usaha meminjam modal. Meskipun tidak
terlalu banyak, tetapi industri serupa (industri kue basah) menjadi industri terkail yang
berperan sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, telah ada institusi
pendukung yang membaniu industri kue basah tersebut, termasuk dari pemerintah kota.
Interaksi yang terbentuk dari beberapa industn tersebut relatifl lebih luas, seperti terlihat
pada Gambar V.33. serta aktivitas industri sagon, jinten dan jembang tahu pada Gambar
V.34,
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Gambar V.33. Bentuk Klaster Industri Sagen, Jinten dan Kembang Jambu

Gambar V.34. Industri Sagon, Jinten dan Kembang Jambu
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Industri Ladu Manis

Dalam melaksanakan industri makanan kering berupa ladu manis, bahan baku seperti
tepung beras sebagai bentuk industri pemasok, masih bisa diperoleh di Kota Cirebon.
Industri ladu manis dan industri pemasok bahan baku tepung ini telah berlangsung
kurang lebih 5 (lima) tahun. Pihak pembeli sebagian besar berasal dari pemakai langsung
dari kota Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh beberapa pengecer di Kota
Cirebon, bahkan telah dibeli pula dari Derah sekitar dan Daerah lain di Indonesia. Industri
yang beromzet + 10-20 Juta per bulan ini didukung pula oleh pinjaman personal tempat
para pelaku usaha meminjam modal, Meskipun tidak terlalu banyak, tetapi industri serupa
(industri kue basah) menjadi industri terkait yang berperan sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu
industri ladu manis tersebul. Interaksl yang terbentuk dari beberapa industri tersebut
relatif lebih luas, seperti terlihat pada Gambar V.35, serta aklivitas industri ladu manis
pada Gambar V.386.
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Gambar V.35 Bentuk Klaster Indusiri Ladu Manis

Gambar V.36,
Industrl Ladu Manis
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Industri Roti Monas (Monas Bakkery)

Dalam melaksanakan industri makanan kering berupa roti (monas bakkery), bahan baku
seperti tepung beras sebagai bentuk industri pemasok, masih bisa diperoleh di Kota
Cirebon. Industri roti dan industri pemasck bahan baku tepung ini telah berlangsung
kurang lebih 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota
Cirebon dan daerah sekitar, dibeli pula oleh beberapa distributor di Kata Cirebon, Derah
sekitar dan Daerah lain di Jawa Barat bahkan di [ndonesia. Industr yang beromzet + 40
Juta per bulan ini berjalan secara mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri
serupa (industri kue kering) menjadi industri terkait sebagal kompetitor. Berdasarkan
sampel yang diambil, belum ada industni pendukung dan institusi pendukung yang
membantu industri roti tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut
relatif lebih luas, seperti terlihat pada Gambar V.37. serta aklivitas industri roti Monas
pada Gambar V.38.

Wami dar Kan
2 L I PEMBELI
Tmyng L T “ Fusatu Fomgren) dembims
e ) D 0 e W b 9
e i fiess il-l-#'-illm-u:.m.I w—t
i
Tduk hss
L
Virum Guvier,
Mezmin
Bl e b
[
INSTITUS! [T Y S F——
PEMDLISLNG L irrd U s

15 v cIRE- V3 Ty

LA el G [

Gambar V.38. Industri Rot Monas
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V.2.3. Klaster Industri Minuman

Kedai Bubuk

Dalam melaksanakan industri minuman berupa kedal bubuk, bahan baku berupa bubuk
minumarn sebagai bentuk industri pemasok, diperoleh dari Daerah di luar Kota Cirebon.
Industri minuman dan industri pemasok bubuk minuman ini telah berlangsung kurang
lebih 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung darl kota
Cirebon dan daerah sekitar, dibeli pula oleh beberapa pengecer di Kota Cirebon, Derah
sekitar dan Daerah lain di Jawa Barat. Industri yang beromzet + 40 Juta per bulan ini
berjalan secara mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri bubuk
minuman) menjadi industri terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil,
belum ada industri pendukung dan institusi pendukung yang membantu industri kedai
bubuk minuman tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih
sangat lerbatas, seperti terlihat pada Gambar V.39. serta aktivitas industri bubuk
minuman pada Gambar V.40.
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Gambar V.39, Bentuk Kiaster Industri Bubuk Minuman

Gambar V.40. Indusir| Bubuk Minuman
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V.24, Klaster Industri Pakaian
Dalam melaksanakan industri pakaian, terdapat industri pemasok berupa kain dan
sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal dari daerah lain di Jawa Barat. Industri
pakaian ini telah berlangsung lebih dari 15 (dua puluhlima) tahun. Pihak pembeli, selain
dari pemakai langsung dari kota Cirebon, juga pemakai langsung dari Daerah sekitar
seperti: Kab. Cirebon, Kab. Kuningan, Kab. Majalengka, Kab, Indramayu dan Daerah lain
di Jawa Barat. Industri yang beromzet + 20 Juta per bulan ini bersifat mandiri.
Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri pakaian) menjadi industri
terkait sebagai kompelitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan
institusi pendukung yang membantu industri pakaian tersebul. Interaksi yang terbentuk
dari beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti terlihat pada Gambar V.39. serta
aklivitas industri pakalan pada Gambar V.40.
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Gambar V.41. Bentuk Kiaster Industri Pakaian

Gambar V.42 Indusiri Pakaian
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V.2.5. Klaster Industri Batik

Dalam melaksanakan industri batik, tEFdapat industri pemasok berupa kain, alat-alat
membatik dan segjenisnya. Industri pemasok tersebul berasal dari daerah sekitar seperti
Kab.Cirebon. Industri batik ini telah berlangsung lebih dari 25 (dua puluhlima) tahun.
Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon, juga pemakai langsung
dari Daerah sekitar seperti;. Kab. Cirebon, Kab. Kuningan, Kab. Majalengka, Kab.
Indramayu dan Daerah lain di Jawa Barat bahkan di Indonesia. Industri yang beromzet
+ 20 Juta per bulan ini bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa
(industri tekstil) menjadi industri terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang
diambil, belum ada industri dan institusi pendukung yang membantu industri batik
tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti
terlihat pada Gambar V.43. serta aklivitas industri batik pada Gambar V.44.
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V.2.6. Klaster Industri Jasa Menjahit

Dalam melaksanakan industri jasa menjahit, terdapat industri pemasok berupa mesin
jahit, kain, dan sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal darj Daerah lain di Jawa
Baral. Industri jasa menjahit ini telah berlangsung kurang lebih 5 (lima) tahun. Pihak
pembeli, selain dar pemakai langsung dari kota Cirebon, juga pemakai langsung dari
Daerah sekitar seperti: Kab. Cirebon. Industri yang beromzet £ 10 Juta per bulan ini
bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri jasa menjahit)
menjadi industri terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada
industri dan institusi pendukung yang membantu industri jasa menjahit tersebul. Interaksi
yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masin terbatas, seperti terlihat pada
Gambar V.45. serta aktivitas industri batik pada Gambar V.46.
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Gambar V.45. Bentuk Klaster Industri Jasa Menjahit
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Gambar V.46. Industri Jasa Menjahit
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V.2.7. Klaster Industri Koveksi

Dalam melaksanakan industri konveksi, terdapat industri pemasok berupa mesin jahit.
kain, alat-alat produksi dan sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal dari Daerah
lain di Jawa Barat. Industri konveksi ini telah berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh)
tahun. Pihak pembeli, selain dar pemakai langsung dari kota Cirebon, juga pemakai
langsung dari Daerah sekitar seperti;: Kab. Cirebon. Industri yang beromzet + 10 Juta per
bulan ini bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri
konveksi) menjadi industri terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil,
belum ada industri dan institusi pendukung yang membantu industri jasa konveksi
tersebul. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti
terlihat pada Gambar V.47. serta aktivitas industri koveksi pada Gambar V.48.
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Gambar V.47. Bentuk Klastar Industri Konveksi

Gambar V.48. Industn Konveksi
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V.2.8. Klaster Industri Pemasangan Gorden

Dalam melaksanakan industri pemasangan gorden, terdapat industri pemasok berupa
kain gorden. Industri pemasok tersebut berasal dari Daerah lain di Jawa Barat, Industri
pemasangan gorden ini telah berlangsung lebih dari 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli,
selain dari pemakai langsung dar kota Cirebon, juga pemakai langsung dari Daerah
sekitar seperti: Kab, Cirebon, Industri yang beromzet + 10 Juta per bulan ini dibantu oleh
industri pendukung berupa lembaga perbankan. Perkembangan sekarang banyak
industri serupa (industri pemasangan gorden) menjadi industri terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu
industri jasa pemasangan gorden tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa
industri tersebut masih terbatas seperti terlihat pada Gambar V.49. serta aktivitas industri

pemasangan gorden pada Gambar V.50.
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Gambar V,49. Benluk Kiasier Indusiri Pemasangan Gorden

Gambar V.50. Industri Pemasangan Garden
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v.29. Klaster Industri Kerajinan Tangan (handycraft)

Lukisan Kaca, Cenderamata/Suvenir

Dalam melaksanakan industr inti cenderamata/suvenir, terdapat industi pemasok
berupa kayu, cal pewarna, kain dan sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal dari
daerah sekitar terutama dari Kab.Cirebon. Industri cenderamata/suvenir ini telah
berlangsung lebih dari 10 (sepuluh) tahun, Pihak pembeli, selain darl pemakai langsung
dari kota Cirebon, juga pemakal langsung dari Daerah sekitar seperti: Kab. Cirebon, Kab.
Kuningan, Kab. Majalengka, Kab. Indramayu dan Daerah lain di Jawa Barat. Industri
cenderamata inl pun ternyata telah diterima di luar negeri. Industri yang beromzet £ 10
Juta per bulan ini dibantu pula oleh industri pendukung lembaga perbankan dalam
kebutuhan modal usaha. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri
kerajinan tangan) menjadi industri lerkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang
diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu industri cenderamata/suvenir
tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih terbatas seperti
terlihat pada Gambar V.51. serta aktivitas industri cenderamata pada Gambar V.52.
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Gambar V.51, Bentuk Klaster Industri Cenderamata

Gambar V.52. Intdustri Cenderamata
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Kerajinan Topeng

Dalam melaksanakan industn inti kerajinan topeng, terdapat industri pemasok berupa
kayu, fiber, kertas, cat pewarna dan sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal dari
daerah sekitar terutama dari Kab.Cirebon. Industri kerajinan topeng ini telah berlangsung
lebih dari 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota
Cirebon, juga pemakai langsung dari Daerah sekitar seperti. Kab. Cirebon, Kab.
Kuningan, Kab. Majalengka, Kab. Indramayu dan Daerah lain di Jawa Barat. Industri
kerajinan topeng ini pun ternyata telah dibeli oleh beberapa pihak dar Daerah di Jawa
Barat. Industri yang beromzet + 10 Juta per bulan ini berjalan mandiri. Perkembangan
sekarang banyak industri serupa (industri kerajinan tangan) menjadi induslri terkait
sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi
pendukung yang membantu industri kerajinan topeng tersebul. Interaksi yang terbentuk
dari beberapa induslri tersebut masih terbatas, seperti terlihat pada Gambar V.53, serta
aktivitas industri cenderamata pada Gambar V.54.
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V.2.10. Klaster Industri Percetakan

Dalam melaksanakan industri percetakan, terdapat industri pemasok berupa mesin
cetak, kertas, teknologi, alat produksi, soffware desain dan sejenisnya. Industri pemasok
tersebut berasal dari Daerah lain di Jawa Barat. Industri percetakan ini telah berlangsung
lebih dari 25 (dua puluh lima) tahun. Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung dari
kota Cirebon, juga pemakai langsung dari Daerah sekitar seperti: Kab. Cirebon, Kab.
Majalengka, Kab. Indramayu, dan Kabupaten Kuningan. Industri yang beromizet + 30 Juta
per bulan ini bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri
percetakan) menjadi industri terkait sebagal kompetitor. Berdasarkan sampel yang
diambil, belum ada industri dan institusi pendukung yang membantu industri sablon
tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti
terlihat pada Gambar V.55, serta aklivitas industri percetakan pada Gambar V.56.
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V.2.11.  Klaster Industri Sablon

Dalam melaksanakan industri sablon, terdapat industri pemasok berupa teknologi, alat
produksi, software desain dan sejenisnya. Industri pemasaok tersebut berasal dari Daerah
lain di Jawa Baral. Industri sablon ini telah berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh) tahun.
Pihak pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon, juga pemakai langsung
dari Daerah sekitar sepertii Kab. Cirebon, Kab. Majalengka, Kab. Indramayu, dan
Kabupaten Kuningan. Industri yang beromzet + 10 Juta per bulan ini bersifat mandiri.
Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri sablon) menjadi industri terkait
sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi
pendukung yang membantu industri sablon tersebut. Interaksi yang terbentuk dari
beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti terlihat pada Gambar V.57. serta
aktivitas industri sablon pada Gambar V.58.
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Gambar V.58. Industri Jasa Sablon
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V.2.12.  Klaster Industri Pembuatan Pagar, Teralis dan Besi

Dalam melaksanakan industri pembuatan pagar, teralis dan besi, terdapat industri
pemasok berupa material besi, logam dan sejenisnya. Industri pemasok tersebut berasal
dari Daerah lain di Jawa Baral. Industri pembuatan pagar, teralis dan besi ini telah
berlangsung kurang lebih 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli. selain dari pemakai
langsung dari kota Cirebon dan Daerah sekitar. Industri yang beromzet + 30 Juta per
bulan ini bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri
pembuatan pagar, teralis dan besi) menjadi industri terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi pendukung yang
membantu pembuatan pagar, teralis dan besi tersebul. Interaksi yang terbentuk dari
beberapa industri tersebut masih terbatas, seperti terlihat pada Gambar V.59. seria
aktivitas industri pembuatan pagar, teralis dan besi pada Gambar V.60,
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Gambar V.59. Bentuk Klaster Industri Pembustan Pagar, Teralis dan Besi

Gambar V.60. Industri Pambuatan Pagar, Teralis dan Besi
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V.2.13.  Klaster Industri Beton
Paving/Grass Blok

Dalam melaksanakan industri pembuatan paving blok, terdapat industri pemasok berupa
semen dan pasir. Industri pemasok tersebul berasal dari Daerah luar Kata Cirebon
seperti: Kab.Cirebon, Kab. Majalengka, dan Daerah lain di Jawa Barat Industri
pembuatan paving blok ini telah berlangsung kurang lebih 15 (lima belas) tahun. Pihak
pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar. Industri yang

beromzet + 10 Juta per bulan ini bersifat

mandiri. Perkembangan sekarang banyak

industri serupa (industri paving blok) menjadi industri terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi pendukung yang
membantu industri paving blok tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri
tersebut masih sudah cukup luas, seperti terlihat pada Gambar V.61. serta aklivitas
industri pembuatan paving/grass blok pada Gambar V.62.
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Gambar V.62. Indusiri Fembuatan Paving/Grass Blok
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Rooster/Buis beton

Dalam melaksanakan industrni pembuatan rooster/buis beton, terdapat industri pemasok
berupa semen dan pasir. Industri pemasok tersebut berasal dari Daerah luar Kota
Cirebon seperti: Kab.Cirebon, Kab. Majalengka, dan Daerah lain di Jawa Barat. Industri
pembuatan paving blok ini telah berlangsung kurang lebih 15 (lima belas) tahun. Pihak
pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar. Industri yang
beromzet + 10 Juta per bulan ini bersifat mandiri. Perkembangan sekarang banyak
industri serupa (industri rooster/buis beton) menjadi industri terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi pendukung yang
membantu industri paving blok tersebul. Interaksi yang terbentuk darl beberapa industri
tersebut masih sudah cukup luas, seperti terlihat pada Gambar V.63. serta aktivitas
industri pembuatan rooster/buis beton pada Gambar V.84.
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Gambar V.63, Bantuk Kiaster Indusin Pembuatan RoosterBuis Beton

Gambar V.64. Indusiri Pembuatan Rooster/Buis Beton
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V.2.14. Klaster Industri Pemasangan Gipsum

Dalam melaksanakan industri pembuatan dan pemasangan gipsum, terdapat industri
pemasok berupa cetakan dan rofing gipsum, serat fiberglass yang digunakan dalam
pembuatan cetakan gipsum, seperti lis plafon atau profil dekoralif. Industri pemasok
tersebut herasal dari Daerah luar Kota Cirebon seperti: Kab.Cirebon, Kab. Majalengka,
dan Daerah lain di Jawa Barat. Industri pembuatan dan pemasangan gipsum ini telah
berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh) tahun. Pihak pembeli, selain dari pemakai
langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar, dibeli pula oleh beberapa pengecer dan
distributor di Kota Cirebon. Industri yang beromzet £ 20 Jula per bulan ini dibantu oleh
industri pendukung berupa lembaga perbankan. Perkembangan sekarang banyak
industri serupa (industri gipsum) menjadi industri terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan
sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu industri pembuatan
dan pemasangan gipsum lersebul Interaksi yang terbentuk dan beberapa industri
tersebut masih sudah cukup luas, seperti terlihat pada Gambar V.65. serta aktivitas
industri pemasangan gipsum pada Gambar V.66.
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Gambar V.65. Bentuk Klaster Industr Pemasangan Gipsum

Gambar V.66 Indusiri Pemasangan Gipsum
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V.2.15. Klaster Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca

Dalam melaksanakan industri pemasangan/pengolahan kaca, bahan baku seperti kaca
biasa dan kaca cermin sebagai bentuk industri pemasok, diperoleh dari Daerah lain di
Provinsi Jawa Baral. Industri inti pemasangan/pengolahan kaca dan industri pemasok
kaca biasa dan kaca cermin ini telah berlangsung kurang lebih 5 (lima) tahun. Pihak
pembeli, selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti
Kab. Cirebon, Industri yang beromzet + 10 Juta per bulan ini berjalan secara mandiri.
Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri kaca) menjadi industri terkait
sebagai kompetilor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada induslri pendukung
dan institusi pendukung yang membantu industri pemasangan/pengolahan kaca
tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut relatif terbatas, seperti
terlihat pada Gambar V.67. serta aklivitas industri pemasangan/pengolahan kaca pada
Gambar V.68
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Gambar V.67. Bentuk Kiaster Industn Pemasangan/Pangolahan Kaca

Gambar V,68. Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca
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V.2.16. Klaster Industri Perkayuan

Dalam melaksanakan industri perkayuan (pembuatan kusen), bahan baku seperti kayu
sebagal bentuk industri pemasok, diperoleh dari Daerah lain di Provinsi Jawa Barat
bahkan dari Daerah lain di luar Pulau Jawa. Industri inti pembuatan kusen dan industri
pemasok kayu ini telah berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh) tahun. Pihak pembeli,
selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti Kab.
Cirebon. Industri yang beromzet + 20 Juta per bulan ini berjalan secara mandiri.
Perkembangan sekarang banyak industri serupa (industri perkayuan) menjadi industri
terkait sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri
pendukung dan Institusi pendukung yang membantu industri perkayuan tersebut
Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut relatif terbatas, seperti terlihat
pada Gambar V.69. serta aktivitas industri perkayuan pada Gambar V.70.
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Gambar V.69. Bentuk Klaster Industri Perkayuan

Gambar V.70. Industri Perkayuan
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V.2.17. Klaster Industri Jasa Pengelasan

Dalam melaksanakan industri jasa pengelasan, bahan baku seperti mesin bubut sebagai
bentuk industri pemasok, diperoleh dar Daerah lain di Provinsi Jawa Barat, Industri inti
Jasa pengelasan ini telah berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh) tahun. Pihak pembeli,
selain dari pemakai langsung dari kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti Kab.
Cirebon. Industri yang beromzet + 20 Juta per bulan ini berjalan dengan dukungan
beberapa sekolah menengah kejuruan yang berada di Cirebon. Perkembangan sekarang
banyak industri serupa (bengkel las) menjadi industri terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri pendukung membantu industri jasa
pengelasan tersebut. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut relatif
terbatas. seperti terlihat pada Gambar V.71. seria aklivitas industri jasa pengelasan pada
Gambar V.72.
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Gambar V.71, Bentuk Kiaster Industn Jasa Pengelasan

Gambar V.72. Industri Jasa Pangelasan
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V.2.18. Klaster Industri Jasa Perbaikan (service)

Dalam melaksanakan industri jasa perbaikan (service) bahan baku seperti alat-alat/mesin
sebagal bentuk industri pemasok, diperoleh dari Daerah lain di Provinsi Jawa Barat
Industri jasa perbaikan ini telah berlangsung kurang lebih 10 (sepuluh) tahun. Pihak
pembeli, selain dari pemakai langsung dan kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti
Kab. Cirebon. Industri yang beromzet £ 20 Juta per bulan ini berjalan dengan dukungan
beberapa sekolah menengah kejuruan yang berada di Cirebon. Perkembangan sekarang
banyak industri serupa (bengkel perbaikan/service) menjadi industri terkait sebagai
kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi
pendukung. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut relatif terbatas,
seperti terlihat pada Gambar V.73. serta aktivitas industri jasa perbaikan (service) pada
Gambar V.74.
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Gambar V.73. Benluk Klaster Industri Jasa Perbalkan (service)

Gambar V.74 Industri Jasa Perbaikan (senvice)
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V.2.19. Klaster Industri Karangan Bunga

Dalam melaksanakan industri karangan bunga bahan baku seperti bunga alami sebagai
bentuk industri pemasck, diperoleh dari Daerah lain di Provinsi Jawa Barat Industri
karangan bunga ini telah berlangsung lebih 25 (sepuluh) tahun. Pihak pembeli, selain
dari pemakai langsung dari kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti Kab. Cirebon.
Industri yang beromzet + 20 Juta per bulan ini berjalan secara mandiri. Perkembangan
sekarang banyak industri serupa (industri karangan bunga) menjadi industri terkait
sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi
pendukung. Interaksi yang terbeniuk dari beberapa industri tersebut relatif terbalas,
seperti terlihat pada Gambar V.75. serta aktivitas industri karangan bunga pada Gambar
V.78,
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Gambar V.76. Industri Karangan Bunga
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V.2.20. Klaster Industri Pigura/Lukisan Kaca

Dalam melaksanakan industri piguraflukisan kaca, bahan baku seperti kayu pigura,
lukisan sebagai bentuk industn pemasok, diperoleh dari Daerah lain di Provinsi Jawa
Baral. Industri pigura/lukisan kaea ini telah berlangsung lebih 25 (sepuluh) tahun. Pihak
pembeli, selain dari pemakai langsung dan kota Cirebon juga dari Derah sekitar seperti
Kab. Cirebon, Kab. Majalengka, Kab. Indramayu, Kab. Kuningan. Industri yang beromzet
+ 20 Juta per bulan ini berjalan secara mandiri. Perkembangan sekarang banyak industri
serupa (industri pigura/lukisan kaca) menjadi industn terkait sebagai kompetitor.
Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada industri dan institusi pendukung. Interaksi
yang terbentuk dan beberapa industri tersebut relatif terbatas, seperli terlihat pada
Gambar V.75. serta aktivitas industri lukisan, pigura kayu pada Gambar V.76.
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Gambar V.77, Bantuk Klaster Industri Lukisan/Pigura Kayu

Gambar V.78, Industri Lukizan/Pigura Kayu
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V.3. Analisis SWOT Klaster Industri Kota Cirebon

Pada tahap berikutnya sesual dengan uraian pada sub-bab V.2 dilakukan penilaian
menggunakan analisis SWOT, Scoring dalam analisis SWOT dilakukan dengan
memberikan bobot dan skor pada setiap faktor yang telah diidentifikasi dalam kategori
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman
(threats).

V.3.1. Klaster Industri Makanan Basah

Berdasarkan hasil observasi lerhadap beberapa industri makanan basah didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: sensasi rasa dan tekstur
segar, tingkat penggantian tinggl dan ragam produk luas. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti sangat mudah rusak, rentan kontaminasi & penyakit dan
membutuhkan standar keamanan pangan kelat

Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: kesadaran kesehalan dan alami,
platform e-commerce & pengiriman makanan dan kerjasama dengan sektor foodservice.
Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: regulasi keamanan pangan yang
semakin ketat, persaingan ketat produsen dan kenaikan biaya operasional. Masing-
masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.1. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT,
dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.2 berikut:

Tabel V.1, Analisis SWOT Indusiri Makanan Basah

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES ‘ THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) {Ancaman)

1 Sensasi Resa dan | Sangat Mudah | Kesadaran T Regulas| Keamanan
Tekstur Sagar: Rusak - Kesehatan & Alami: Pangan Mokin Ketat:
MEmibierkan Pesfshabie). Meamikk| Konsumen  mencan Pefrietiniah teris

gengalaman  makan umar '-lilfwn yang MEKAnanN yang segar.
yang lebjh ssgar dan pandel, alaml, minim proses, [ dan
autentlk dibandinglkan miembiitubkan dan  thipa  baban stindar  keamanan

makanan kering atau peEf@nganar el pengawet berlebihan NG En,
m |angka pemysTipanan  yan
panjang. sangat kati-hatl.
2  Tingkat Penggantian 2 Rentsn Kontaminas! 2 Platlorm E- Persaingan  Ketat
Tinggi: Prodult & Penyakit: FRusiko commerce -3 Bak dan prodossn
tingg kpntarmines Penglriman lzin di industri yang

birsanya cepat habis
dikonsiems

bakled dan penyakit

Makanan: Membuka:

sama  maupun  da

mencarng pembelian bawaan fnakahan K =aliraEn pEnjuaiEn kategon makanan lam
berulang yang senng stzndar  kebersihan LA, meskipun (wering, frozen food,

dan knamarn fantangan pangitman tast food),

pangar tidak lasdatife Fang dingin

tmmpen i tetnp ada

3 Ragam Produk Luss: 3  Membutuhkan 4 Kerjs Sama dengan 3 Kenalkan Biaya

Danst miEncakup Standar  Ksamanan Seklor Foodservice: rasional:
berbagai katzgor Pangan Ketat: Metnasok produk Terutsma’ blaya hstrik
mds dan lauk-pauk, ndust) i haus makanan basah ke unfuk  pendunginan
camilan, ot susl, memalutl  regulas) restoEn, l:nia dan beaya
hingghk makanan siap dan sertifikas! katenng, hotel atau ransportasi

saj, m=2lavani sslem
dan kepotuban
t=ragam

MeEsimanan ENpan
{rrismlryn BEOM,
Halal) yang kompieds

rumakl sakil.
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Tabel V.2. Pembobotan dan Skor Industri Makanan Basah

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (B xR)
STRENGTHS (Rating: 1 = leimah,
4 = sangat kuat)
S1 Sensasi 0.15 4 0.60 | Nilai jual utama
Rasa dan dibanding produk
Tekstur kering
Seqgar
S2 Tingkat 0.10 3 0.30 | Mendorong
Pengganitian pembelian
Tingai berulang
S3 Ragam 0.10 3 0.30 | Menjangkau

R Produk Luas B banyak segmen

Subtotal 0.35 1.20

Strengths

WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
burul, 4 = tidak
terialu lemah)

W1 Sangat 0.15 1 0.15 | Butuh pendinginan
Mudah & distribusi cepat
Rusak

w2 Rentan 0.10 2 0.20 | Tuntutan sanitasi
Kontaminasi tinggi
& Penyakit

W3 Butuh 0.10 2 0.20 | Banyak sertifikasi
Standar & regulasi
Keamanan
Ketat

Subtotal 0.35 0.55

Weaknesses

OPPORTUNITIES (Rating: 1=
peluang kecil, 4 =
peluang besar)

01 Kesadaran 0.15 4 0.60 | Tren konsumen
Kesehatan & yang mendukung
Alami

02 E-commerce | 0.10 3 0.30 | Membuka saluran
& baru
Pengiriman

03 Kerja Sama 0.10 3 0.30 | B2B dapat
dengan meningkatkan
Foodservice volume

Subtotal 0.35 1.20

Opportunities .

THREATS (Rating: 1=
ancaman tinggil, 4
= ancaman
rendah)
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T Regulasi 0.10 2 0.20 | Harus comply

Keamanan dengan aturan
‘ Makin Ketat |

T2 Persaingan 010 | 2 0.20 | Banyak pemain
Ketat Sejenis

T3 Kenaikan 010 | 2 0.20 | Beban
Biaya pendinginan &
Operasional logistik

Subtotal Threats 0.30 | 0.60

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1.2; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,55, untuk peluang (opportunities) 1,2 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opporiunity)
adalah 2,40 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,15, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1.25. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V3.2 Klaster Industri Makanan Kering

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industi makanan Kkering didapat
beberapa fakior yang menjadi kekuatan (strengths) seperti; daya tahan produk, harga
terjangkau dan popularitas yang cukup tinggi. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: kurangnya inovasi, ketergantungan pada bahan baku tertentu,
pemasaran terbatas.

Tabel V.3. Analisis SWOT Industri Makanan Kering

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1\ DayaTahan Produk 1 Kurangnyalnovasi 1 Ekspans| pasar 1 Persaingan ketat
=N umur simpan mistods produks mternasional Banyaknys produssn
cukug l=ma tradisional, varian Berpolens: untuk kerupuk, batk skala

risa st benlik diehkspar kecilbesar, membust
feritutag persaingan semakin
tingi

2  Haorga Terjangkau 2 Ketergantungan 2 Pomanfaatan 2 Perubahan regulasi
Harga relatf murah, pada bahan baku teknologi Kebijakan pemenntah
tasfangkau tortentu Digetaisast dan o- tericsi E=ahan
masyarakat lugs Fluktuasi hamga bahan commearce dapat tambahan makanan

baku saparti tepuing menjangkau pasar atatl standar produksl
dan (kan yang lebih luas dapat mempengaruhi
irvcus=tri

3 Populanitas Tinggl 3 Pemasaran Terbatas 3 Trenmakanan sehat 3 Perubahan pols

Felenghkap makanan Wnsih miengandalan Inovas) dalam  kensumsi
VTS ' pemasaian offing perribiun s karsplk M usyisrakal sadhy
dangan hatan yang keschatan mungkin
ketih st mangurang konsums|
digorang.
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Faktor yang menjadi peluang (opportunities) sepert: ekspansi pasar internasional,
pemanfaatan teknologi dan tren makanan sehat. Sementara itu faktor ancaman (threals)
seperti; persaingan ketat, perubahan regulasi dan perubahan pola konsumsi. Masing-
masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.3. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT,
dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.4 berikut:

Tabel V.4. Pembobotan dan Skor Industn Makanan Kering

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor &= Keterangan
. sSwWoT (B) (R) (BxR) |
STRENGTHS (Rating: 1=
lemah, 4 =
| sangat kuat)
S1 Daya Tahan 0.10 4 0.40 | Umur simpan
Produk cukup lama,
cocok untuk
| distribusi luas
S2 Harga 0.12 4 0.48 | Produk mudah
Terjangkau diakses oleh
semua segmen
masyarakat
S3 Popularitas 0.08 3 0.24 | Umum
Tinggi dikonsumsi
sebagal
pelengkap
| makanan utama

Subtotal 0.30 1.12
Strengths .
WEAKNESSES | (Rating: 1=
sangat
Jlemah/buruk, 4=
tidak terlalu
| L leman)
W1 Kurangnya 0.10 2 0.20 | Varian produk
Inovasi terbalas, sulit
bersaing dengan
| tren baru
W2 Ketergantungan | 0.10 2 0.20 | Rentan terhadap
Bahan Baku fluktuasi harga
bahan (ikan,

| lepung)

W3 Pemasaran 0.10 2 0.20 | Masih

Terbatas mengandalkan
penjualan

| tradisional/offiine

Subtotal 0.30 0.60
Weaknesses ,
OPPORTUNITIES (Rating: 1=
peluang kecil, 4
| = sangat besar)
01 Ekspansi Pasar | 0.10 3 0.30 | Potensi ekspor
Internasional tingai untuk
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makanan ringan
lokal

02 Pemanfaatan 0.10 4 0.40 | E-commerce
Teknologi memperluas
pasar & promosi
03 Tren Makanan 0.10 3 0.30 | Bisa inovasi
Sehat kerupuk sehat

(panggang,
| rendah minyak)

Subtotal 0.30 1.00

Opportunities

| THREATS | (Rating: 1 =
ancaman besar,
4 = tidak tertalu

| mengancam)

T1 Persaingan 0.10 2 0.20 | Banyak pemain

Ketat baru dan lokal

T2 Perubahan 0.10 2 0.20 | Regulasi bahan

Regulasi tambahan dan
standar bisa

| ketat

T3 Perubahan 0.10 2 0.20 | Konsumen mulal

Pola Konsumsi menghindari
makanan

| gorengan

" Subtotal Threats 0.30 0.60

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,12; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,60; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + apportunity)
adalah 2,14 dan total negalif (weakness + threat) adalah 1,28, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,92. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya

V.3.3. Klaster Industri Minuman

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri minuman didapat beberapa
faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti memenuhi kebutuhan dasar &
keinginan, potensi loyalitas merk cukup kuat, inovasi produk. Faktor yang menjadi
kelemahan (weakness) seperti: persaingan sangat ketat, ketergantungan harga bahan
baku dan kontrol kualitas ketat. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: tren
keberlanjutan, potensi ekspor dan kemitraan dengan sektor foodservice & hospitality.
Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: perubahan cepal preferensi konsumen,
gangguan rantai pasok dan pemalsuan merek. Masing-masing faktor tersebut diuraikan
dalam Tabel V.5. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan
penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.6 berikut:
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Tabel V.5 Analisis SWOT Industri Minuman

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) {Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Memenuhi 1 Persaingan Sangat 1 Tren Keberlanjitan: 1 Perubahan Cepat
Kebutuhan Dasar & Ketat: Industi inl Permiintaan Prelerensi
Keinginan. Minumusn sangal jenuh dengsn Itmmdnr} Konsumen:
memenuhi kebititan banyaknys pemain di regiiiani mendoeony Tren kesahntmn o
mnl mhm tm ramah dapat dengan cepal
12353, Kesegaman, ata g hutigan daur mempngaruhi
Tungsi ietenm) ulang, siay sistem is) DTN iREn produlc

ulang

2 Polensl Loyalitas 2 Ketergantupgan 2 Polens| Exspor: 2 Gangguan Rantsi
Merek Kuat: Harga Bahon Baku: Mangekspor pioduk Pasok: Terutama
Fonsumen sannghkal Hargn glla, bualy, minuman spesifik untuk bahan baku

miengembianghan bahan | imisalnya jus trops, impor, bahan
lovalitas yang kuat (phastil, aloimum), kopl siag minm) ke kemasan, alzu dalam
femataEp merak dan kahan baku pasar femasional proses dismbus;
minuman tereniu lamnya bisa sangat
bardasarkan msa, fhabtustil
kualites. atnu oitrs

3. Inovasi Produk: 3 Kontrol Kualitas 3 Komitraan dengan 3 Pemalsuan: Merek
Terus berinovasi Ketat Menjags Sektor Foodservice TN popllet
dalarm s basny, konsistansraes & Hospltality: rentan dpalsylan,
‘I'Ill'l'mlli'lifl.l.l'lﬁiul'ﬂl E=3manan pangan, Permintann dian’ mearugiknn plodusen
(vitamin, serat). atau dan umur simpan restaran, kafe, hotel, dan membabayakan
penis mmuman biar produk sangat krusial dan kayanan katefing, konsuman

Tabel V.6 Pembobotan dan Skor Industn Minuman
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting,
4 = sangat
penting/kuat)
51 Memenuhi 0.10 4 0.40 | Nilai fungsional
Kebutuhan & emosional
Dasar & tinggi, relevan
Keinginan untuk pasar luas
s2 Potensi 0.08 4 0.32 | Konsumen
Loyalitas Merek cenderung
Kuat membeli ulang
dan membentuk
kebiasaan
S3 Inovasi Produk 0.07 3 0.21 | Kunci untuk
memenangkan
selera pasar
yang berubah

Subtotal 0.25 0.93

Strengths

WEAKNESSES (Rating: 1=

sangat buruk, 4=
tidak terfalu
lemah)
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W1 Persaingan 0.10 0.20 | Margin bisa
Sangat Ketat turun karena
banyaknya
pemain
w2 Ketergantungan | 0.08 0.16 | Biaya produksi
Harga Bahan tidak stabil
Baku
W3 Kontrol Kualitas 0.07 0.21 | Jika gagal, bisa
Ketat merusak
reputasi
Subtotal 0.25 0.57
Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1=
kecil, 4 = sangat
besar)
01 Tren 0.10 0.40 | Daya tarik besar,
Keberlanjutan mendukung
merek jangka
panjang
02 Potensi Ekspor 0.08 0.24 | Peluang besar di
negara tropis,
diaspora
03 Kemitraan 0.07 0.21 | Kanal B2B
Foodservice & dengan volume
Hospitality tinggi
Subtotal 0.25 0.85
Opportunities
 THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
tiddak terlalu
mengancam)
T1 Perubahan 0.10 0.20 | Tren sehat bisa
Preferensi menggeser
Kensumen minuman
| bergula
T2 Gangguan 0.08 0.16 | Impor bahan
Rantai Pasok dapat terganggu
oleh
geopolitik/logistik
T3 Pemalsuan 0.07 0.14 | Merusak
Produk keparcayaan
terhadap merek
utama
| Subtotal Threats 0.25 0.50

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,93; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,57, untuk peluang (opportunities) 0,85 dan ancaman
(threaths) 0,50. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 1,78 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,07, sehingga dihasilkan nef
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score sebesar +0,71. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.34 Klaster Industri Pakaian

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pakaian didapat beberapa faktor
yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: kebutuhan dasar manusia, potensi branding
tinggi dan ragam produk luas. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness) seperti
sangat dipengaruhi tren, pasar sangat kompetitif dan rentan pemalsuan dan peniruan.
Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: pertumbuhan e-commerce, Inovasi
teknologi dan peningkalan pendapatan di pasar berkembang. Sementara itu fakfor
ancaman (threats) seperti; perlambatan ekonomi, persaingan global yang ketat dan
gangguan rantai pasok. Masing-masing faklor tersebut diuralkan dalam Tabel V.7.
Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil
sebagaimana Tabel V.8 berikut:

Tabel V.7 Analisis SWOT Industri Pakaian

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS

(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Kebutuhan Dasar 1 SangatDipengaruhi 1  Pertumbuhan E- 1 Periambatan
Manusia: Pakun Tran: Baganiung ‘commerce; Flalform Ekonomt
mesupakan kebutuhan pada tren mode yang anline membuka Menutunkan taya beii
pokok yang selalu cepal berlbah, akses pasat global, koesasman, tarstamn
dibstituklcan menciptakan sk modiel DT (Dinsdtto- urituk pakiaion yanhg

irventans dan sikius Cansumer), dan bk ke han
hidup praduk pendek. persanalisast mendesiai

2 Polensi Brinding 2 Pasar Sanaat Inovasi Teknologl: 2 Persaingan Global
Tinggl Manpu Kempaotitit s rmajusn dalam yang Ketat Marnok
memnbangun merak Parsaingan ketat dan tekatil (Blo-paned, infamasicnal dan
yang kust dengan beshagal merak, daur ulang), produsen berbiaya
loyalitas pelanggal produssn, den imanifakiue rendah mambesiiean
yang tinggl pEngscar (lerutinia (aCilomas ), dan data lEkanan harga din
berdasarkan desain fast fashion] analytics untuk PANGSH pasar
kualltas, atau nilal prediis tren

3 Ragam ProdukLuss: 3 Rentan Pemalsusn& 3 Peningkatan 3 Gangguan Rantai
Mencakup befagni Poniruan: Desain Pendapatan di Pasol: Bancana
segmen {paka@n popuinr murtah ditini, asar Berksmbang: m, pandem, atau
knsual, formal, merug|kan marek sal riuifrbihisn krisis logistik dapat
olahragn anok-amnak ' akonaini di negaka mengheniilan
ol [} chan gaya; | Bkembang produlsi aiau

‘mening kalkan daya dhstribusi
b i konsumeanuntuk
‘paknian
Tabel V.8. Pembobatan dan Skor Indissin Pakaian
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) | (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
penting/kuat)

S1 Kebutuhan 0.10 ) 0.50 | Pakaian
Dasar Manusia merupakan
kebutuhan pokok
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yang selalu

dibutuhkan
s2 Potensi 0.09 0.36 | Mampu
Branding Tinggi membangun merek
yang kuat dengan
loyalitas pelanggan
tinggi
S3 Ragam Produk 0.08 0.32 | Mencakup berbagai
Luas segmen dan gaya
Subtotal Strength 0.27 1.18
WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lemah)
Wi Sangat 0.09 0.18 | Bergantung pada
Dipengaruhi tren mode yang
Tren cepat berubah
w2 Pasar Sangat 0.08 0.24 | Persaingan ketat
Kompetitif dari berbagai
merek dan
produsen
W3 Rentan 0.06 0.12 | Desain mudah
Pemalsuan & ditiru, merugikan
Peniruan merek asli
Subtotal 0.23 0.54
Weakness
OPPORTUNITIES (Rating: 1= kecil, 4
= sangat besar)
01 Pertumbuhan E- | 0.09 0.45 | Membuka akses
commerce pasar global dan
personalisasi
02 Inovasi 0.08 0.32 | Kemajuan dalam
Teknologi tekstil dan
manufaktur
03 Peningkatan 0.07 0.28 | Meningkatkan daya
Pendapatan beli terhadap
Pasar pakaian
Berkembang
Subtotal 0.24 1.05
Opportunities
THREATS (Raling: 1 = sangal
mengancam, 4 =
tidak terlalu
merngancarm)
T1 Perlambatan 0.07 0.14 | Menurunkan daya
Ekonomi beli, terutama
untuk kebutuhan
non-mendesak
T2 Persaingan 0.10 0.30 | Tekanan harga dari
Global yang merek
Ketat internasional
T3 Gangguan 0.09 0.18 | Krisis logistik,
Rantai Pasok pandemi, bencana
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| Subtotal Threats | | 0.26 | | 082 | |

Dari tabel diatas diperoleh tolal skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18, untuk
kelemahan (weaknesses) 0,54; untuk peluang (opportunities) 1,05 dan ancaman
(threaths) 0,62, Berdasarkan perhitungan didapat fotal positif (strength + opporfunity)
adalah 2,23 dan tolal negatif (weakness + threat) adalah 1,16, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,07. Ini menunjukkan bahwa bentuk industn tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V.3.5. Klaster Industri Batik

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri batik didapat beberapa faktor
yang menjadi kekuatan (strengths) seperti. ragam motif dan filosofi, mendukung
komunitas lokal dan dapat diadaptasi dengan fren. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti; proses produksi padat karya dan lambat, kurangnya perlindungan
hak kekayaan intelektual dan variabiitas kualitas dan harga. Faktor yang menjadi peluang
(oppartunities) seperti: apresiasi global meningkat, permintaan produk berkelanjutan dan
pasar produk khusus. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperii: persaingan dari
tekstil murah, kenaikan biaya bahan baku dan hilangnya pengetahuan tradisional.
Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.9. Berdasarkan identifikasi faktor
SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.10
berikut:

Tabel V.8, Analisis SWOT Industri Batik

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Beragam Motif & 1 Proses Produksi 1 Apresiasi Global I Persaingan dar
Fllosofl: Memilik Padat Karyz & Meningkat: Adenya Tekstil Murah:
kekayaan molif, pola, Lambat Pembustan E=hgahiuan UNESCO Pakaian atau kai
can simbolisme yang batik twiis dan cap "dab irén global dangan motif phint
mendatamdar mernbututian wakiu, terhadap produl yang manim. batik
buh-agn daerah di disn tenags kena yeng ertemtily minte, dhitmwirksn der;

signifiluan pier it dliary mtevilc harga jutih lebih
' mistah

2  Mendukung 2 Kurangnya 2  Permintaan Produk 2 Kenalkan Biaya
Komunitns Lokal. Perlindungan Hak Berkelanjutan; Batik Bahan Baku:
Menjatl sumbaer mata Kekayaan Barpatensl memanuhi Flukiiizasi harga
pancatarian panting Inteiekival; Mot parmintaan proguk kapas, sutra, malam
bagl banyak Ketuarga ol tracks ol kay yang mengiumnakan {liin}, dan pewams
disn kombnitas dl desain bl realan baban aluml dan dapat meninguskan
deEsrah senlra batlk diflru tanpa i20n. prosss yang =hin bdaya prodiukss

ramaly linglmingsn
(misal pewarma
alam)

3 Dapat Biedaptasi 4 Varjabilitas Kualitas. 3 r Produk 3 Hitangnya
dengan Tren: Motlf & Harga; Kuslitas dan mlﬂ Parmmintzan Pengetahuan
dbn degain batik dapat olentitias (lulis va Cunfik, seragam Tradisional: Jika
disdapta=i untuk cap s print) sarigat paiisakizan regEnEas| pangrajin
mengikuti tren fashion barvarias), | meshandEe, btk banalan lancar,
medarn, menjangha Emitgungan SAVETTT pramiiT teknik dan matf
pazar yang lebih luas. Konaummen dan dengan santihan tradizional berisivo

: rrimrmpe g bl harga Batlik kuglom. punah.
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Tabel V.10. Pembobolan dan Skor Industr 8atik

Kategori Faktor Bobot Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) | (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting. 4 = sangat
penting/kuat)

51 Beragam Motif | 0.10 5 0.50 | Kaya motif dan
& Filosofi simbolisme budaya

s2 Mendukung 0.09 4 0.36 | Sumber
Komunitas penghidupan
Lokal masyarakat sentra

batik

53 Dapat 0.08 4 0.32 | Batik bisa mengikuti
Diadaptasi tren fashion modern
dengan Tren

| Subtotal Strength 0.27 1.18

WEAKNESSES (Rating: 1=sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lemah)

W1 Proses 0.09 2 0.18 | Produksi batik tulis
Produksi Padat & cap memakan
Karya & waktu dan tenaga
Lambat

wz Kurangnya 0.08 3 0.24 | Motif mudah ditiru
Perlindungan tanpa izin
HKI

W3 Variabilitas D.07 2 0.14 | Kualitas &
Kualitas & autentisitas
Harga membingungkan

konsumen
Subtotal 0.24 0.56
Weakness
- OPPORTUNITIES (Rating: 1 =kecil, 4
= sangat basar)
O1 Apresiasi 0.10 5 0.50 | Pengakuan
Global UNESCO & tren
Meningkat etnik global
02 Permintaan 0.09 4 0.36 | Tren eco-friendly
Produk cocok untuk batik
Berkelanjutan alami
03 Pasar Produk 0.07 4 0.28 | Batik custom untuk
Khusus merchandise &
seragam
Subtotal 0.26 1.14
 Oppeortunities

THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam. 4 =
tidak terlalu

| mengancam)
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T1 Persaingan dari | 0.10 3 0.30 | Motif print
Tekstil Murah menyerupai batik
dijual murah
T2 Kenaikan Biaya | 0.08 3 024 | Harga kapas,
Bahan Baku malam, pewarna
fluktuatif
T3 Hilangnya 0.05 2 0.10 | Regenerasi
Pengetahuan pengrajin lambat,
Tradisional risiko kepunahan
| Subtotal Threats 0.23 | 0.64

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18, untuk
kelemahan (weaknesses) 0,56; untuk peluang (opportunities) 1,14 dan ancaman
(threaths) 0,64. Berdasarkan perhitungan didapat lotal positif (strength + opportunity)
adalah 2,32 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,2, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,12. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V.3.6. Klaster Industri Jasa Menjahit

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa menjahit didapal beberapa
faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: perbaikan & permak; mendukung
kreativitas desain, mendukung bisnis lokal & UMKM. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: sangat bergantung pada keterampilan penjahit, standar kualitas
bervariasi dan kurang standarisasi harga. Faktor yang menjadi peluang (opportunities)
seperti: permintaan pakaian custom fit & personalisasi, platforam E-commerce & media
sosial, dan kolaborasi. Sementara itu faklor ancaman (threats) seperti: persaingan dari
fast fashion, kualitas pakaian jadi menurun dan perubahan tren fashion yang cepat.
Masing-masing faktar tersebut diuraikan dalam Tabel V.11. Berdasarkan identifikasi faktor
SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.12
berikut:

Kajizn Pemetaan Klaster Industri Kom Cirebon 120



Tabel' V.11 Analisis SWOT Industri Jasa Menjahit

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) {Peluang) {Ancaman)

1 Perbnikan & Permak: | Sangat Bergantung | Permintaan Pakninn 1 Persaingan dbri Fast
Menyediakan layanan pada Keterampilan Custom-fit & Fashion: Pakaian jadi
memperpaniang umir hasll sangat Knmmm's::-hh mwmhnl'ug_l
pakal pakaian yang ditriluian olsh mengingin sangat mursh,
sudah ndn keaitinn Indiui:ll.r Waian yang pas dl ‘msmbial Blayn

sulit dluhrruﬂmnhn gy pribad|. custom terlibat mahal.
dipertahunkan.

2  Mendukung 2 Standar Kuafitas 2  Platform E- 7 Kualitss Pakaian
Kreativitns Desain: Bervarias; Kualltas commerce & Media Jadi Menurun:
Mamungkinkan jahitan, kerapian, dan Sosial; Mamudahkan Bebarapa pakakin
pasu|Ludan desain raall alhir bisa tiddak penjahil rassal dibiial dengan
pakaian yang unik dan foonsiaten aritar ITHIME MR, kualiing rericah
orminal, poniahit atay portofolio, mapenma sehinpee sulit atau

workahop passnan onling, dan |idak ekonamisuntuk
T pfanghkau pasas dipermiak
letih funs

3 Mendukung Bisnls 3 Kurang 3 Kolaborasl Bekeda 3 Perubahan Tren
Lokal & UMKM: Smndardisasl SHMa dengan Fashion yang Cepat
Menjadi bagian Harga: Penetapan desainar, blbk, tako Membiituhkan
peniing dan ekcs|sIEm harga biza sangat kain, aau @Eaa AgEptaEs! yEn] konstan
fashion lokal, berratiasd antar lsundry/dey cleammg. datam hal model,
mendukung desainer penyedis jasa, pola. dan teknik jahit
mdspandan dan tegantung
penpusaha kool |FEMpARME, red uias),

dan lokasi.
Tabel V.12. Pembabotan dan Skor Industrl 2asa Menjahit
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
| SWOT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
. penting/kuat)
S1 Perbaikan & 0.10 5 0.50 | Memperpanjang usia
Permak pakal pakaian
52 Mendukung 0.08 4 0.36 | Pakaian dapat
Kreativitas didesain unik &
Desain arisinal
S3 Mendukung 0.08 4 0.32 | Membantu desainer
Bisnis Lokal & independen & usaha
UMKM keail
Subtotal Strength 0.27 1.18
WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terfalu lermah)
W1 Bergantung 0.10 2 0.20 | SDM sangat
pada berpengaruh
Keterampilan terhadap kualitas
Penjahit
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W2 Standar 0.08 3 0.24 | Tidak konsisten antar
Kualitas penjahitiworkshop
Bervariasi
w3 Kurang 0.07 2 0.14 | Harga bervariasi
Standardisasi tergantung reputasi
Harga & lokasi
Subtotal 0.25 0.58
Weakness
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecif, 4 =
sangat besar)
01 Permintaan 0.10 5 0.50 | Tren pakaian sesuai
Custom-fit & tubuh & gaya
Personalisasi meningkat
02 E-commerce & | 0.09 - 0.36 | Mempermudah
Media Sosial pemesanan &
pemasaran
03 Kolaborasi 0.08 4 0.32 | Buka peluang kerja
sama dengan pihak
lain
Subtotal 0.27 1.18
Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
mengancam)
T Persaingan 0.10 3 0.30 | Harga murah bikin
dari Fast jasa jahit terlihat
Fashion mahal
T2 Kualitas 0.08 3 0.24 | Sulit dipermak, tidak
Pakaian ekonomis
Menurun
T3 Perubahan 0.07 3 0.21 | Butuh adaptasi terus-
Tren Fashion menerus
Cepat
| Subtotal Threats 0.25 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,58, untuk peluang (opportunities) 1,18 dan ancaman
(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportfunity)
adalah 2,36 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,33, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,03. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V.3.7. Klaster Industri Konveksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri konveksi didapat beberapa
faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti. fleksibilitas produksi, waklu pengerjaan
relatif cepat dan menyediakan lapangan kerja lokal. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti. kontrol kualitas bervariasi, daya tawar terbatas dan investasi
teknologi lerbatas. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: pertumbuhan
brand fashion lokal, fokus pada produksi lokal dan menambah layanan. Sementara itu
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faktor ancaman (threafs) seperti: fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren fashion
cepat dan peniruan desain. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.13.
Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil
sebagaimana Tabel V.14 berikut:

Tabel V.13, Analisls SWOT Industri Konveksi

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) {Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Fleksibiitas 1 Kentrol Kualitas | Pertumbuhan Brand 1 Fluktuasi Harga
Produbst. Mampa Bervariasl Menjaga Fashion Lokal & Bahan Baky, Haiga
manangani pesanan Kornilans kualites Inchier; Mure lilrya kain don akessar
calism jiimilah kecil| procuk biss et baEnyak desaines dan yang tidak stabil dapat
hmgga menantang antar bni wrand fashion keoll mempenganihi biaya
lehih feksibal produksl atau yung membutulikan produksl dan Hargs
dibandingkan pabrik workshbp keell triitia produksal Jual,
garrmen basar,

2 Waktu Pangerjnan 2  Daya Tawar 2 Fokus pada 2 Porubahan Tron
Relatit Cepat juntuk Terbatas: Mungki Froduksi Etis & Fashion Cepat:
Ordor Kecil): Dapat il dayn laywar Lokal: Maninglotnys Mirvibutuhican
menyelanaian ymng jebih rendah lopadaran konswmen adaptani konstan
pasanan dalam jurmiah torhadan pamanok dan brand sirhadap pada madel, pola, dan
ksl datigan walkiu bahan btk ataw kilen aenl sl preduk dan teknik sl barpotenil
turmaround yang kebih MBS kondis) ke rmiatyababionr shok
singkat bohan bakulpola

sepat using,

3 Menyedizkan 3  Investasi Teknalogi 3 Menamhbah 3 Peniruan Desain:
Lapangan Kerja Terbatas: Mungkin Layanan: Kurangmys
Lokal: Memberikan kurang memiliki akses Mesiawarkan layanan perindungan hukum
keniribusi dalam atau kemsmpuan tambshan seped) bagi desain yang
pEnyerapan tanaga undiik berinvestac dasain, pernbluntan diprodiuion dapmt
kaja di deorah. dalam manindan paln, sourcing bahan menyababkor

teknologi produksi baku, alau layanan penituan oieh pihak
yang sangal canggih finishing Aasiny,
Tabel V.14 Pembobolan dan Skor Industri Konveksi
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
swoT (B) (R) | (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting,
4 = sangat
penting/kuat)
S1 Bisa menangani 0.10 5 0.50 Fleksibilitas
order kecil- Produksi
menengah,
fleksibel
82 Cepat dalam 0.09 4 0.36 | Waktu
penyelesaian Pengerjaan
pesanan kecil Cepat (untuk
order kecil)
53 Kontribusi positif | 0.08 4 0.32 | Menyediakan
terhadap Lapangan Kerja
| ekonomilokal E— || Lokal
Subtotal Strength | 0.27 | | 1.18
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WEAKNESSES (Rating: 1=
sangat buruk, 4
= tidak terlaiu
lemah)

W1 Kontrol Kualitas | 0.10 0.30 | Kualitas antar
Bervariasi workshop tidak
konsisten
W2 Daya Tawar | 0.08 0.24 | Tidak punya
Terbatas kekuatan
negosiasi besar
W3 Investasi 0.07 0.14 | Tidak mampu
Teknalogi membeli mesin
Terbatas | canggih

Subtotal 0.25 0.68

Weakness

OPPORTUNITIES (Rating: 1 =
kecil, 4 = sangat
besar)

O Pertumbuhan 0.10 0.50 | Banyak brand
Brand Lokal & lokal butuh mitra
Indie produksi
02 Fokus Produksi| 0.09 0.36 | Konsumen
Etis & Lokal makin sadar
asal & etika
praoduk
03 Menambah 0.08 0.32 | Bisa perluas
Layanan jasa desain,
pola, sourcing,
dll

Subtotal 0.27 1.18

Opportunities

THREATS (Rating. 1=
sangat
mengancam, 4
= tidak terlalu

- . | s | mengancam)
T1 Fluktuasi Harga 0.09 0.27 | Harga bahan
Bahan Baku lidak stabil,
pengaruhi
margin
T2 Perubahan Tren 0.08 0.24 | Model dan pola
Cepat cepat usang
T3 Peniruan Desain 0.08 0.24 | Desain bisa
dicuri tanpa
perlindungan
‘ hukum
| Subtotal Threats 0.25 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,68, untuk peluang (opportunities) 1,18 dan ancaman

Kajizn Pemetaan Klaster Industri Kot Cirebon 124



(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,36 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,43, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,93. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.8. Klaster Industri Pemasangan Gorden

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pemasangan gordin didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) sepertii fungsi esensial,
meningkatkan estetika ruangan dan ragam pilihan material. Faktor yang menjadi
kelemahan (weakness) seperti: sangat dipengaruhi tren, perawatan & pembersihan serta
kualitas bervariasi. Faktor yang menjadi peluang {(opporiunities) seperti; pertumbuhan
pasar properti, gorden pintar 7 otomatis dan material ramah lingkungan. Sementara itu
faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari penutup jendela alternatif, perlambatan
ekonomi, dan sulit membedakan produk. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam
Tabel V.15, Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembaobotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.16 benkut:

Tabel V.15, Analisis SWOT Industri Pemasangan Gorden

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) | EITERTS) (Ancaman)
1 Fungsi Esenslak 1 Sangat Dipengaruhi 1 Pertumbuhan Pasar | Persaingan dar
fungsi panting unitk dian gy gonden Pembangunan rumish Alternatif: Tiai
cahiya, solasi pada ben indetor dan meninghatkan keral (Blinds ), dan
termal/sala. dan mode yang beflibsh parmintasn garden shiftae kaypulinsinl
‘elamen dekorant (== by, missawarkan fungs|
dan gaya yang
barbada
2 Menmghkatkan 2 Perawatan & 2 Orden Pintar & 1 Perlombatan
Estetika Ruangan; Pembersiham: Otomatls: Integras| Ekonomi; Gorgen
Drapat s2cara Babsatapa janis Kain dangan sistem smart serng dianggap
slgnifikan garden suli home menawarkan sebagal barang non-
memperndh | dibmrsikan dan paluanguniuk gorden osonsml dalam
tarmpidan mtador dan munglin memaddilan otomatis yang kondisi akonomi yang
mlengkng fama Inymnan profesisnal dilendalikan jamak =L, menguinng
demmin Jaut pangeluaian
HORSUMHEN
3 Ragam Pilihan 3 Kualitas Bervariasic 3 Material Rama 3 Sulit Membedakan
dalam berbagal jenis Teotatiamnan Iute Pasreriintaan Lnlul Ronsuman, sulil
. fekstu. dan wama, dan daya gorden yang terbuat membedakan kuaiitas
Ketstalan, tahan kain sangat dairl bahan daur ulang antar gorden dengan
manaiwarkan bervanas: antar atisy berkelanjutan tarripllan figl yang
Iisas uptuk fungsi dan rodissen it '
‘estetika
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Tabel V.16. Pembobotan dan Skor Industri Pemasangan Gipsum

Kategori
STRENGTHS

Subtotal Strength
WEAKNESSES

Subtotal
Weakness

OPPORTUNITIES

Subtotal
Opportunities
THREATS

Faktor
SWOoT

Fungsi
Esensial

Meningkatkan
Estetika
Ruangan
Ragam Pilihan
Material

Sangat
Dipengaruhi
Tren
Perawatan &
Pembersihan
Kualitas
Bervariasi

Pertumbuhan
Pasar Properti

Gorden Pintar
& Otomatis

Material
Ramah
Lingkungan

Persaingan
dari Penutup

Bobot Rating

(B) (R)
010 5
0.08 4
0.07 4
0.25
Do 3
D08 3
008 3
0.25
010 5
po8 4
007 4
0.25
0o 3
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Skor
(BXR)

0.50

0.32

0.28

1.10

0.27

0.24

0.24

0.75

0.50

0.32

0.28

1.10

0.27

Keterangan

(Rating: 1=
kurang penting. 4
= sangaf
penting/kuat)
Gorden penting
untuk privasi,
kontrol cahaya,
dan dekorasi
Memperindah dan
melengkapi tema
interior

Variasi jenis,
tekstur, dan
ketebalan kain

(Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lemah)
Desain dan gaya
cepat usang

Beberapa jenis
sulit dibersihkan
Inkonsisiensi
|ahitan dan kain
antar produsen
(Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
mengancant)
(Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)
Rumah baru dan
renovasi
tingkatkan
permintaan
Integrasi smart
home, kontrol
jarak jauh
Permintaan untuk
bahan daur ulang/
berkelanjutan

Tirai, kerai, dan
shutter
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Jendela

Alternatif

Perlambatan  0.08 3 0.24 Gorden dianggap

Ekonomi non-esensial saat

o _ ekonomi lesu

Sulit 0.08 3 0.24 Tampilan mirip,

Membedakan kualitas sulit

Produk _ dibedakan
Subtotal Threats 0.25 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman
(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,20 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,50, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,70. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.9. Klaster Industri Kerajinan Tangan (handycraft)

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri kerajinan tangan didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: keunikan dan orisinalitas,
refleksi budaya & warisan, dan potensi produk bemilai tinggi. Faktor yang menjadi
kelemahan (weakness) seperti. produksi lambat & padat karya, sulit melindungi hak
kekayaan intelektual, dan kurang standarisasi.

Tabel V.17. Analisis SWOT Industri Ksrajinan Tangan (handyeralt)

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Meunikan dian 1 ‘Produbktsi Lombat & 1 ‘Parmintzan Global 1 Persaingon dani
Orisinalitas; Padat h‘.lr_\rl: Produk Unik: Produksi Massal!
Sotap produk Meningkatnya Produk imitasi yang
seringhak unk dan 'ML rmrrbu‘h.ﬂhn apresiaai global diproduks: massal
il sentuhah wnktis lama dan, sathadap produk saringkali lehih mumh
persona] dan Jeriaga ke el ateriii, basndmende, dian Jebsh mandah

targer ash,

2 Refieksi Butaya & 2 SultMelingungl Hak 2 Sektor Pariwisila. 2 Hilangnya
Warisan. Kekayaan Pemintzaniingg) Keterampilan
Produk kerajinzn Intedeiiual. Uik souvenir dan Tradisional. Genarasl
tangan sammgkal) Pesain unik rentan cinderormata khas muda mungkn kurang
TrEE e inkan efitiru alet produsen darrih tlarl tertary mempalajatd
kelayaan budaya. massal alal plhak Wisatawan domestik ketermampilan
tracliel, dan leaanifan [=in miaupUn ) kergjinan vaag
Ikal MAancAnNSgaR memoutul Ean wakiu

i kersabaran

i Potansl Produk 3 Kurang 3 DuMungan 3 Ketergantungan
Bornital Tmgar: Standardisasi: Pemerintah & pada Pariwisata: Jika
Kerajinan tangan Ukyran, bentuk, atay Lembaga: Adanys parwisats menimun
dengan kiislitas dan Tuﬂnhhqpmduhbha pregram pelstihan (misainya akibal
desain luar biasa ik samigRm peTinnaan, pErmemn, pandEmi st kesis ),
dapat mancapa harga aan promas untik penjumlan kerajinan
prEmium LIMEKM edan ipcliestni tangan bisa sangal

: kroatil. bk
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Faktor yang menjadi peluang (opporfunities) seperti: permintaan global produk unik,
sektor pariwisata, serta dukungan pemerintah & lembaga. Sementara itu faktor ancaman
(threats) seperii: persaingan dari produksi massal, hilangnya keterampilan tradisional,
dan ketergantungan pada pariwisata. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam
Tabel V.17. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.18 berikut;

Tabel V.18 Pembobotan dan Skor Industn Kerajinan Tangan

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
| SWOT (B) (R) | (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
penting/kuat)

S1 Keunikan dan 0.10 5 0.50 | Produk unik &
Orisinalitas personal, hasil
karya tangan
S2 Refleksi 0.08 4 0.32 | Cerminan kekayaan
Budaya & budaya lokal
Warisan
S3 Potensi Produk | 0.07 4 0.28 | Potensi pasar
. _ Bernilai Tinggi . | premium
Subtotal 0.25 1.10
. Strength

WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
tertalu lermah)

Wi Produksi 0.09 3 0.27 | Butuh waktu &
Lambat & tenaga intensif
Fadal Karya

wa Sulit Melindungi | 0.08 3 0.24 | Rentan ditiru
Hak Kekayaan
Intelekiual

W3 Kurang 0.08 3 0.24 | Tidak seragam
Standardisasi dalam

| ukuran/finishing

Subtotal 0.25 0.75

Weakness

OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil, 4

_ R | | _____ = sangat besar)
01 Permintaan 0.10 5 0.50 | Pasar global suka
Global Produk produk otantik
Unik '
02z Sekior 0.08 4 0.32 | Permintaan
Fariwisata cinderamata tinggi
03 Dukungan 0.07 4 0.28 | Pelatihan, promosi,
Pemerintah & pendanaan UMKM
. Lembaga
Subtotal 0.25 1.10
Opportunity
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THREATS (Rating: 1 = sangat
mengarncam, 4=
tidak terlalu
mengancam)

i Persaingan dari | 0.09 3 0.27 | Produk imitasi lebih
Produksi murah & mudah
Massal

T2 Hilangnya 0.08 3 0.24 | Generasi muda
Keterampilan tidak tertarik
Tradisional

T3 Ketergantungan | 0.08 3 0.24 | Turunnya wisata,
pada Pariwisata turunnya penjualan

| Subtotal Threats 0.25 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1.10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman
(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,20 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,50, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,70. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.10.  Klaster Industri Percetakan

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa percetakan didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti. kualitas layanan tinggi,
permintaan letap ada, dan variasi layanan. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness)
seperti: biaya produksi tinggi, persaingan ketat, keterbatasan tenaga kerja. Faklor yang
menjadi peluang (opportunities) seperti: pasar niche, integrasi dengan teknologi digital,
serta tren personalisasl. Sementara itu faklor ancaman (threals) seperti: perubahan
preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan baku dan regulasi dan kebijakan. Masing-
masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.19. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT,
dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.20 berikut.
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Tabel V.19. Analisis SWOT Industri Percetakan

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (¥elemahan) (Peluang) {An:aman]
1 Kualitas tayanan 1 mm produls 1 Pasarniche 1
Memililo Enaga kses Hmm b bk sepE : l.mm
terampi San dan peralatan cotak pamikahan, alal Baryaknym bisnls
berpangalaman moden cubup mahal promed: dan mb-mhhhsmdh
D ' - matchandise unik digital. rangurang]
mamiiik pasar parmintsan uniul
tersendil| c=takan fieh
2. Permintaon tetap Z  Porsaingan ketat 2 Integrasidengan 2 Fluktuasi hoargn
ada Banyaknys usaha teinologl digital bahan baku
Kebutuhan cesgk percetakan mermbuat Menawarkan layanan Harga kertas dan tinta
sEparti brosur, porsaingan semakin desain giafis online bi=a beiulah-uboh,
spandulk, dan tingg alau cetnk sasunl mempengaruhi biaya
memshandze gl paminiaan bisa plosuks)
masyarakat masihada: meningkatkan daya
SAINg
3 Variasi Layanan 3 Ketarbotssantensga 3 Tren personslisasl 3 Regulasi dan
Menaws:kan borbagal kena _ Banyak peianggan kebijakan
fents prodik, mulai Titak semua usarm produk cetak lingkungan
‘dan kartu narma, buky rremibile staf yang unfk dan dis=suaikan Aturan torkad limbah
dan Katnasa terlatit dalnm dingan habutulal dan panggunasn
mengoparasikan mareka bahan ramah
mesinoetak modem linghuingan yang
Tabel V.20. Pembobotan dan Skor Indusiri Percalakan
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor | Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS | (Rating: 1= kurang
 penting, 4= sangal
| penting/kuat)

S1 Kualitas 0.10 5 0.50 | Tenaga kerja terampil
layanan & berpengalaman
tinggi _ {

S2 Permintaan 0.08 4 0.32 Kebutuhan cetak fisik

| tetap ada { ' masih ada

S3 Variasi 0.07 4 0.28 Menawarkan banyak
layanan jenis produk

Subtotal 0.25 110 |
Strength |
WEAKNESSES | (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = lidak terlalu
| femah)

W1 Biaya 0.08 3 0.27 | Bahan baku & alat
produksi cetak mahal
tinggi |

W2 Persaingan 0.08 3 0.24 | Banyak usaha serupa
ketat
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W3 Keterbatasan | 0.08 0.24 | Tidak semua staf
tenaga kerja mampu operasikan
| mesin modern
Subtotal 0.25 0.75
Weakness
OPPORTUNITIES | (Rating: 1= kegil, 4 =
| sangat besar)
o1 Pasar niche | 0.09 0.45 | Undangan,
merchandise, promosi
. khusus
02 Integrasi 0.08 0.32 | Layanan online &
dengan desain sesuai
teknologi permintaan
digital e I B
03 Tren 0.08 0.32 | Produk cetak unik &
personalisasi | disesuaikan
Subtotal 0.25 1.09
| Opportunities
THREATS | (Rating: 1= sangat
mengancam, 4 = tidak
| terlalu mengancam)
T Perubahan 0.09 0.27 | Beralih ke media
preferensi digital
konsumen
T2 Fluktuasi 0.08 0.24 | Harga kertas/tinta tidak
harga bahan stabil
baku
T3 Regulasi & 0.08 0.24  Penggunaan bahan
kebijakan ramah lingkungan
lingkungan |
| Subtotal Threats | | 0.25 | 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1.10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 1,09 dan ancaman
(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,19 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,50, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,69. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.11.  Klaster Industri Sablon

Berdasarkan hasil observasi lerhadap beberapa industri sablon didapat beberapa faktor
yang menjadi kekuatan (sfrengths) seperti: fleksibilitas substrat, efektif biaya untuk
volume menengah-besar dan teknologl yang mapan. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: kurang efisien untuk jumlah sangat sedikit, reproduksi detail terbatas
dan potensi limbah. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti. permintaan
produk custom, pertumbuhan e-commerce serta industri pariwisata dan acara.
Sementara itu faktor ancaman (fhreats) seperti; persaingan dari metode lain, kenaikan
biaya bahan baku serta kondisi ekonomi. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam
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Tabel V.21. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembabotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.22 benkut.

Tabel V.21. Analisis SWOT Indusin Sablon

STRENGTHS ‘ WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Fleksibilitas 1 Kurang Efisien | Permintaan Produk 1 Persaingan dari
Substrat Dopat untuk Jumiah Kustom: Metode Lain:
mencetak di berbagai Sangat Sedikit: Telak Meninghatnya trah Parpindihun panss
fEnis buhan mm (eemal biaya Uik ﬁtﬁnﬂmnmﬁm whmw
kaca, metal d mﬂ g merchandise, dan lainnya

sangat sedikit alau barang protrios.

2 Efektil Biaya untul 2 Reproduks Detail 2 Pertumbuban E- 2  Kenalkan Biaya
Volume Menangah- Terbatas: Sulit commerce: Pistform Bahan Baku: Hapa
Besar: Unfuk mencaEtak gambar onlinemamudshkan tinta, bahan kmia,
pesanan datam |Lumlah dangan detall yung palnku sabon itk sereon, dor bahan
menangah hingas songal halus stal menjandgksl pasas leskshil yang
besar, =zblon gradas wamix yang leth Uz b ik st
sermglal lebin Immp1mthn1ﬂmw]
eRTnitls, dilandingkan digital

'3 Teknologi yang 3 Potensi Limbah: 3 InduswiParwisats 3 Kondisi Ekonomi

Mapan: Teknik dan Tinta sisa, catakan dan Acarar “Penurunan daya beh

pengetahunn tentang gugal, dan lkrﬂmh Menciptakan konsutnen dapat

Tups dorn muclah menchandis2 (kaos, =rmuinbaan undiim

ket tas) untull oleh-oleh produk non.esensial
Aty sauvenir acata s2par merchundise.

Tabel V.22 Pembobotan dan Skor industri Sablon
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R} | (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting, 4
= sangat
penting/kuat)

S1 | Fleksibilitas 0.08 5 0.40 | Bisa mencetak di
substrat berbagai bahan

S2 Efektif biaya 0.08 -+ 0.32 | Lebih hemat
untuk volume untuk cetakan
menengah-besar banyak

S3 Teknologi yang 0.07 -+ 0.28 | Pengetahuan
mapan luas & mudah

— - | diakses

Subtotal 0.23 1.00

Strength

WEAKNESSES (Rating: 1=
sangat buruk, 4 =
tidak terlalu
lemah)
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W1 Kurang efisien 0.09 0.36 | Biaya tinggi untuk
untuk jumiah satuan kecil
‘ sangat sedikit
w2 Reproduksi detail | 0.08 0.32 | Tidak cocok
terbatas untuk gambar
| halus
w3 Potensi limbah 0.07 0.21 | Tinta & bahan
kimia perlu
| pengelolaan
Subtotal 0.24 0.89
Weakness _
| OPPORTUNITIES | | (Rating: 1 = kecil,
| 4 = sangat besar)
01 Permintaan 0.09 0.45 | Tren kustomisasi
‘ produk kustom | meningkat
(07 Pertumbuhan e- 0.08 0.32 | Mudah
commerce menjangkau
‘ pasar luas
03 Industri 0.08 0.32 | Permintaan
pariwisata dan merchandise
acara | tinggi
Subtotal 0.25 1.09 |
Opportunities
THREATS | (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
| mengancam)
i Persaingan dari 0.08 (.36 | Heat transfer,
metode lain | bordir, dll.
T2 Kenaikan biaya 0.08 0.32 | Harga tinta &
- bahan baku | I | bahan fluktuatif
T3 Kondisi ekonomi | 0.08 0.24 | Daya bel
konsumen
menurun
| Subtotal Threats | 0.25 0.92

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,00; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,89, untuk peluang (opportunities) 1,09 dan ancaman
(threaths) 0,92. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,08 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,81, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,28. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri periu penguatan internal.
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V.312. Klaster Industri Periklanan

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri periklanan didapat beberapa
faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: fleksibilitas substrat, efektif biaya untuk
volume menengah-besar dan teknologl yang mapan. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: kurang efisien untﬂkjum’fah sangat sedikit, reproduksi detail terbatas
dan potensi limbah. Faktor yang menjadi peluang {opportunities) seperti. permintaan
produk custom, pertumbuhan e-commerce serta industri pariwisata dan acara.
Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari metode lain, kenaikan
biaya bahan baku seria kondisi ekonomi. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam
Tabel V.23 Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.24 berikut.

Tabel V.23_Analsis SWOT Industri Periklanan

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
{Hekuatan} |Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)
1 Blaya Awal & 1 Integrasi Teknologl: 1 Dominasi Ikian
Produksi Tinggi: Mepggistumgkan fian Digntal: Pergeseman
Hmmm Murryeasa lokasi fisik dargan 1eknolog| anggansn Rln besar-
kshadiron merek yang (prerr i [tk diglial [Inlsakys GR Basarsn ki platform
konjos di dunin ryata, rexiame besal) dan code, Augrmesnted aigifal {rmed)a sosial,
mambsmgen mstostak maturial Roallly) undiik sourch, wideo) yang
‘k=pescayaan dan tiail biga sangat mineiotalan menawarkan
Tammillaritss mahal| : pengalaEman turgatting bresil,
ireraktit analiss mendalam,
disn fleksibilitas ting,
Biayn per Jangkaouan 2 Potens) Palusi 2 Peningkstan Laly 7 Kenaikan Biaya
(CPM) Relatit Visual: Fapan Lintas: Parumbuhan Sewa Lokasi
Rendah: Lintgk pirklarnie dan spandul parkotaan dan Premium: Semakin
menanghiu riblian yang tidak testala vislums |3lu lintes Kompetitifnya kakasi
ocang, bimya per dapst monggRnaEy manciptakan jolkas): strEtops dapat
papaan bisa ebih extaiika kola Iokani bty yahg manngkatan biaya
randah dibiandinghan siratigis Untuk sacara signikan
baterans maedia fain, pr i . GO
Meonjadi Bagiandanr 3 Rentan Cuaca & 3 Pangembangan 3 Isu Privasi (untuk
‘Lingkungan: Dipst Vandaltsme: Tarkoni Material DOOH Canggih):
mesiadd| Enanda ‘eternen lnghungan Barkelanjutan: Fanggurnmsan data
fernpal atau bagian dan betlbilo ditusak Margpunakan batan audions (maeskipuan
dari lanskag cetak yung kehik ananim) untik DOOH
periplean, ramah linghkungan dapat rrenimbuan
dapat fanank kian wehhawalian prvani
g b pada
ESG.
Tabel V.24. Pembobatan dan Skor Industii Periklanan
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor | Keterangan
SWOoT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
| i penting/kuat)
S1 Kualitas 0.10 5 0.50 | Tenaga kerja
layanan tinggi terampil &
! berpengalaman
S2 Permintaan 0.08 4 0.32 | Kebutuhan cetak
tetap ada fisik masih ada
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S3 Variasi 0.07 D.28 | Menawarkan
layanan banyak jenis produk
Subtotal 0.25 1.10
Strengths
WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
, terlalu lemah)

W1 Biaya 0.08 0.27 | Bahan baku & alat

produksi tinggi cetak mahal

W2 Persaingan 0.08 0.24 | Banyak usaha

ketat serupa

W3 Keterbatasan 0.08 0.24 | Tidak semua staf

tenaga kerja mampu operasikan
mesin modern
Subtotal 0.25 0.75
Weakness
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil, 4
= gangat besar)

01 Pasar niche 0.09 0.45 | Undangan,
merchandise,
promosi khusus

02 Integrasi 0.08 0.32 | Layanan online &

dengan desain sesuai
teknologi permintaan
| digital
03 Tren 0.08 0.32 | Produk cetak unik &
personalisasi disesuaikan
Subtotal 0.25 1.09
Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
tidak terialu
‘ mengancarm)
T1 Perubahan 0.09 0.27 | Beralih ke media
preferensi digital
konsumen
T2 Fluktuasi 0.08 0.24 | Harga kertas/tinta
harga bahan tidak stabil
baku

T3 Regulasi & 0.08 0.24 | Penggunaan bahan

kebijakan ramah lingkungan
‘ lingkungan
| Subtotal Threats | 0.25 0.75

Dari tabel diatas diperoleh total skor lertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 1,09 dan ancaman
(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,19 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,50, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,69. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.
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V.3.13.

Klaster Industri Pembuatan Pagar, Teralis dan Besi

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri periklanan didapat beberapa
faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: fleksibilitas substrat, efektif biaya untuk
volume menengah-besar dan teknologl yang mapan. Faktor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: kurang efisien untuk jumlah sangat sedikit, reproduksi detail terbatas
dan potensi limbah. Faktor yang menjadi peluang {opportunities) seperti: permintaan
produk custom, pertumbuhan e-commerce serta industri pariwisata dan acara.
Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari metode lain, kenaikan
biaya bahan baku seria kondisi ekonomi. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam
Tabel V.25, Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.26 berikut.

Tabel V.25, Analisis SWOT Industri Pembuatan Pagar, Teralls dan Besl

STRENGTHS

(Kekuatan)

WEAKNESS

(Kelemahan)

OPPORTUNITIES

THREATS

1

Material Tahan
Lama: Besibaa
adniah malesinl yung
sangist kust dan tahan
lnma jike dilindurig

dar korosl

Proses Proguksi
Relatf Sederhana:
Metode gasamya
lnemalﬁngm
=ndeiasan. finishing)
relatil langsung dan
dapat dilakukan oleh
wirkahon skala kel

Mendukung Bisnis
Lokal; Industn mi
seting dijalankan cleh

LIMKM dan workshop

o kgt lokad

1 Rentan Karat &
Koresi: Matetial
besibaja midah

barkarat |k tidok

1

fioen firshing can

2 Membutuhkon

Tenaga Kerja
Terampil.

Prusas pengelasan,

pieimotongan, dan
fabrkas:
rrErmbutuiien
Keaniian khisds

3 Instatas| Butuh

3

Keahllan: Memasang

pagar atau tesalis

bk cresis

dan pengalaman

(Peluang)

Pertumbibian
Sekter Properti!
Prmbangunan
pretUimethan Band doan
proped komeisml
tarus meningkatkan
prsminitsan.

Tren Desain
Arsit=kiar;
Permilntaan dniuk
alermien ars||extur
Bastiahan metal vang
estalis dan Kystom,

Kemitraan dengan

Developer&
Kontraktor: Manjad|
pETIatok Wntlik

proyek-eayek
pembangunan skala
[T

1

{Ancaman)

Persamgan dari
Material Alternatir:
Png&lhutlll'h dan

PEmamgm Impar:
Produk pagar atau
teralis iadl dasl pedara
dengan beays
produkcsl lebih resudah.

Perubahan Tren
mem hugayu
n‘mnghmmm

penggunaan ferais
atal pagar besi yang
rumit

Tabel V.26, Pembobatan dan Skar Industrl Pembuatan Pagar, Teralls dan Besl

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOoT (B) (R) (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting, 4
= sangat
penting/kuat)

S1 Material tahan | 008 | 5 | 040 |Tahan terhadap
lama beban & umur
panjang
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82 Proses 0.07 0.28 | Bisa dikerjakan
produksi relatif workshop lokal
sederhana

S3 Mendukung 0.07 0.28 | Peluang bagi
bisnis lokal UMKM dan tenaga

kerja lokal

Subtotal 0.22 0.96

Strength

WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = fidak
terlalu lemah)

W1 Rentan karat & | 0.08 0.32 | Butuh perawatan &
korosi finishing ekstra

w2 Membutuhkan 0.07 0.21 | Keahlian teknis
tenaga kerja tinggi diperlukan
terampil

W3 Instalasi butuh | 0.07 0.21 | Risiko kesalahan
keahlian pemasangan tinggi

Subtotal 0.22 0.74 ]

Weakness

OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecill,
4 = sangat besar)

01 Pertumbuhan 0.09 0.45 | Tingginya

sektor properti permintaan rumah
& komersial
Minat pada desain
besi estetik dan
kustom
Menjadi pemasok
proyek besar

02 Tren desain 0.08 0.32 | Aluminium, kayu,
arsitektur PVC, beton

03 Kemitraan 0.08 032 | Menjadi pemasok
dengan proyek besar
developer &

. kontraktor
Subtotal 0.25 1.09
Opportunities
| THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
mengancam)
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T Persaingan 0.09 5 0.45 |Aluminium, kayu,
dari material PVC. beton
alternatif

T2 Persaingan 0.08 4 0.32 | Produk impor lebih
impor murah

T3 Perubahan 0.08 3 0.24 | Gaya minimalis
tren arsitektur bisa kurangi

kebutuhan
Subtotal 0.25 1.01
Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor terimbang untuk kekuatan (strengths) 1,09; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,75; uniuk peluang (opportunities) 0,74 dan ancaman
(threaths) 1,01. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,05 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,75, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,30. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri periu penguatan internal.

V.3.14. Klaster Industri Beton

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pembuatan beton untuk material
bangunan didapat beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti
ketersediaan bahan baku luas, material serbaguna dan dapat diproduksi lokal. Fakior
yang menjadi kelemahan (weakness) seperti: produksi semen padat energi & emisi CO2
tinggi, rentan retak dan membutuhkan wakiu pengeringan. Faktor yang menjadi peluang
(opportunities) seperti: pertumbuhan infrastruktur & pembangunan, proyek rekonstruksi
dan urbanisasi. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari material
alternatif, tantangan logistik serta ketersediaan air bersih. Masing-masing faktor tersebut
diuraikan dalam Tabel V.27. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan
pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabe! V.28 berikut.
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Tabel V.27, Analisis SWOT Industri Betan

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) {Peluang) (Ancaman)

1  Ketersediadn Bahan 1 Prodoksl Semen 1 i Persaingan dari
Baku Luas: Bohan Padat Energi & Material Altermati
baku utama (samen, Emisi CO2 Tinggk: SR ks sl
agragat seperh pasir Proses produksi Baja. kayu, aspal,
dan ksrikil] @ir) relatif semen (komponen b-lum-h-u
rmisclh ditemikan di itame Bton)
bamyak lokasi rembutuhhan energ( ﬁpﬂmﬂ*mﬁhn

besardan ‘di beSerapo apias
imenghEsikanemiai

harton diokeida yang

=gnfikan.

2 Material Serbaguni. 2  EReEntan Retak Jika 2 Proyeh 2 Tanangan Logistik:
Dapat digunakan Udtak dikeiola dengan Rexonsiruksi; Eenginman bieton
uniuk berbagal balk solama Kebutuhan matanal pely i mernili
apiliknnl strukchural dan jrenermpatin dan baton tingg| dalam bstasan wakil
non-struktuat dalam curing, besan mnian Upity pemianguran S=DE{UM I Ry ETEs
konstridks: (gedung, mengalam| ratak kembs) pasea memesiiukan
lembatan, jalan, dam. sust atal relak bannana alam, manajerEn gl
aiL). erminl! yang sangal efinhen.

3 DapatDiprodukél 3 Membutuhkan 3 Urbantsasi: 3 Ketersadiaan Air

mhﬂ,putw Batoh mismieriukan (meningkatkar aif berdih yohe eukup
ol barshing plant kel weakty untuk mancaps han akan WM K FETC AR
ekl lokasi ok, kakuitin panih mmmm-ﬂ. bwton dapat )
mengurandg: biays dan teuting time) sabalim lomersial, dan au df beberapa
wakli tmnsporiasi, ctapat dibsban, Irfristrukiur ‘dusmh.
pandukung
Tabel V.28. Pembobotan dan Skor Industri Beton
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
pentingkuat)

s1 Ketersediaan 0.10 4 0.40 | Bahan utama
Bahan Baku mudah ditemukan
Luas

g2 Material 0.09 3 0.27 | Aplikasi luas
Serbaguna dalam konstruksi

S3 Dapat 0.08 3 0.24 | Efisien secara
Diproduksi logistik
Lokal

Subtotal 0.27 0.91

Strengths

WEAKNESSES (Rating: 1 =sangat
buruk, 4 =tidak

. ! | tertalu lemah)
W1 Produksi 0.12 4 0.48 Dampak
Semen Padat lingkungan tinggi
Energi & Emisi
CO2 Tinggi
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w2 Rentan Retak 0.10 ' 0.30 Kualitas
bergantung pada
pelaksanaan
W3 Membutuhkan 0.08 0.16 Perlu waktu
Waktu sebelum
Pengeringan digunakan
Subtotal 0.30 0.94
Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecll,
4 = sangat besar)
01 Pertumbuhan 0.13 0.52 | Banyak proyek
Infrastruktur & pembangunan
Pembangunan
02 Proyak 0.10 0.30 | Tingginya
Rekonstruksi permintaan
pascabencana
03 Urbanisasi 0.10 0.30 | Kebutuhan
konstruksi
meningkat
Subtotal 0.33 1.12
Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
mengancam)
b i Persaingan 0.10 0.30 | Alternatif material
Material tersedia
Alternatif
T Tantangan 0.08 0.24 Waktu transportasi
Logistik kritis
T3 Ketersediaan 0.07 0.14 | Risiko di daerah
| AirBersih | | tertentu
Subtotal Threats 0.25 . 0.68

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,91; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,94, untuk peluang (opportunities) 1,12 dan ancaman
(threaths) 0,68. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportfunity)
adalah 2,03 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,62, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,41. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.15. Klaster Industri Pemasangan Gipsum

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pemasangan gipsum didapat
beberapa faklor yang menjadi kekualan (strengths) seperti: serbaguna, pemasangan
cepat & mudah seria dapat didaur ulang. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness)
seperti: rentan terhadap air, membutuhkan keahlian finishing dan ketergantungan pada
industri konsfruksi. Faktor yang menjadi peluang (opparfunities) seperti: pertumbuhan
indusltri konstruksi, fokus pada keselamatan kebakaran serta terdapainya pasar renovasi
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bangunan. Sementara itu fakior ancaman (threats) seperti: perlambatan ekonomi,
regulasi lingkungan serta persaingan impor. Masing-masing faktor tersebut diuraikan
dalam Tabel V.29. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan
penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.30 berikut.

Tabel V.29. Analisis SWOT Industri Pemasangan Gipsum

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Sarbaguna: 1 Rentan Terhadap 1 Perumbuhan 1 Parlambatan
Diigunakan untuk A Industri Konstruksi: Ekonomi:
perbagai aplias) Kehilangan kehsatan Pambarngunan Reses atou kelesusn
onstruksi (dinding struktural dan rudsh Infrastrubdur, o saktor proper dan
partisi, plafol, pelssin) rusak jila lesdizna EErimahdn, dan konsiruksiakan
dan non-kanstruks: kelombaban atau i ru 18l mendgrong secara langsung
fpupk, adiif seryan) galam jumiah banyak. permintuan praduk mienekin peaintaan

1 nypmhn.

2 Pemasangan Cepat ¢  Membutubkan 2 Fokus pada 2  Regulas)

& Mudah; Keahlian Finishing: Keselamatan Lingkungan:
Papan gypsum relatd Menciptakan Kebakamn: Regulas! Aliran yang lehih
mudah dipotong dan perrnukaan dinding IEahgjunan yang iahih kelal tericait
dipasang yang mulusdan fanpa fatat tarkait RENSMEANGAN, a7
ditsariclingean material sambungan i [armatian {cdar s, dan
ditding tradisional, miermeriukan kebakaran pembuangan lmbah
miEmparcepat prosan ksl rarrpilan Khusus brvan g asticain
honsiruks tEps mnd jojnting), (=2 NP ELNNNN pEpan

R,

3 Dapat Didaur Ulang: 3 Ketergantungan 3 PasorRenovast 3 Persaingan impor:
Produk gypsumbekas pada Industri Farmimiman Ltk ‘Produk gypsum dar
dapat didaur ulang Konstruksi: perbarkan atau negara dengan baya
kembali menjadi Permintaan produk perubatian intatior produbsi atiey bahan
bahan baku baru, gypaum sangat pada Bargunan larma Bkl hebiit iy
msnduking ekongms bergantung pada
sitkutar (meskipun nkfrtas di sekior
infrastiuklur daur keunsiriies | dan
ulamg barvariss) propast|

Tabel V.30. Pembobatan dan Skor Industr Pemasangan Gipsum
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) | (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting, 4
= sangat
penting/kuat)

81 Serbaguna 0,10 4 0,40 | Banyak aplikasi
penggunaan
52 Pemasangan 0,10 4 040 | Mempercepat
Cepat & proses Konslruksi
Mudah
S3 Dapat Didaur 0,10 3 0,30 | Mendukung
. Ulang ekonomi sirkular
Subtotal 0,30 1,10
Strengths
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WEAKNESSES

(Rating: 1 = sangat

buruk, 4 = tidak
‘ terlalu lermah)
W1 Rentan 0,10 020 | Menurunkan daya
Terhadap Air tahan
W2 Membutuhkan | 0,10 0,20 | Proses
Keahlian pemasangan
Finishing memerlukan
tenaga ahli
W3 Ketergantunga | 0,10 0,30 | Sangat tergantung
n pada Industri pada sektor
Konstrulksi konstruksi
Subtotal 0,30 0,70
Weaknesses . R
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)
o1 Pertumbuhan 0,10 040 | Meningkatkan
Industri permintaan
Konstruksi aypsum
o2 Fokus pada 0,10 0,30 | Regulasi
Keselamatan mendorong
Kebakaran penggunaarn
gypsum
03 Pasar 0.10 0,30 | Peluang di pasar
Renovasi bangunan lama
Subtotal 0,30 1,00
Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
tidak terlalu
mengancam)
T Perlambatan 0,07 0,14 | Daya beli dan
Ekonomi permnbangunan
melambat
T2 Regulasi 0,06 0,12 | Tekanan dari
Lingkungan regulasi
lingkungan
T3 Persaingan 0,07 0,21 | Ancaman dari
Impor produk luar
dengan harga
o | | lebih murah
Subtotal Threats 0.20 0.47

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,70; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman
(threaths) 0,47. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,10 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,17, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,93. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.
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V.3.16. Klaster Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pemasangan/pengolahan kaca
didapat beberapa fakior yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: matsrial serbaguna,
dapatl didaur ulang serta tahan lama dan stabil. Faklor yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti: mudah pecah, membutuhkan investasi modal besar serta proses
produksi yang menghasilkan emisi. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti:
meningkainya permintaan kemasan berkelanjutan, kemajuan teknologi serta kesadaran
konsumen akan daur ulang. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan
malerial alternalif, fluktuasi harga serta persaingan impor. Masing-masing faktor tersebut
diuraikan dalam Tabel V.31. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan
pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.32 berikut.

Tabel V.31 Analisis SWOT Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Material Serbaguna: 1 Rapuh dan Mudah 1 Meningkatnya 1 Persaingan dari
Dapnt digirmican Pecah: Kaca rentan Permintaan Matesial Alternafi:
untik barbaga: pecah, yang Kemasan Flum alumirium,
“aplikasi (bangunan, menimbulkan risiko Berkelanjutan: baja. kayu, wmu
oiginotl, kemasen, cadem dan kstuglan Tekannn untuk mnteziol kompesit
alektronik, dil) mengumngl dopad renjsd

2 i pabanl R wm
skl paka

meninihaten minat

pads kempean KBca

2 Dapat Didaur Wang 2 Membuluhkan 2 Kemajuan 2 Fluktuwsi Harga
Tanpa Batas: Kaca Investasi Modal Teknologi Bahan Boku Utama.
dinpat diledsur dan Besar, Pandirian dan Penpembangan kaca Farga pasir Kursa.
ditentik Kemball operasianal pabiik plhter (smarn giass). =0da abu, batl Kapur,
partksll-kal mnpa kaca rmamed|ukan kaca iitia-tpks: atal dan bakan Kimia &
is=hilangan kiallias Investasl vanh sangat kaca yang letin kuat danat bergsiolak
infrinaikmya: besar uniuk tungku membuks pasar bam)

et paraiatan
cangoity

3 Tahan Lama dan 3 Proses Produksi 3 Kesadaran J Parsaingan Impor:
lardegradan olah Erm| CO2 dad’ Daur Ulang: negaa kain dangan
wakty atou ¢usca proses polaburan dan Dikisngat: puilik biaya produkei lebih
(hoocuad) calim Kendmi _ pangEunaan bafan Ithodap gaur ulang mandah dapol
okatram) Btk fartantes mmhl:ll kaca dapat MENGANCAT pasar

tantangan luqb:!mgun. mendorong ikt domesiik.
pakivasitlelp |

Tabel V.32. Pembobotan dan Skor Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
penting/kuat)

51 Material 0.07 5 0.35 | Bisa digunakan di
Serbaguna banyak sektor

s2 Dapat Didaur 0.07 4 0.28 | Ramah lingkungan
Ulang Tanpa & efisien bahan
Batas
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S3 Tahan Lama 0.06 0.24 | Tidak cepat rusak
dan Stabil secara alami
Subtotal 0.20 0.87
Strength
WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lermah)
W1 Rapuh dan 0.08 040 | Risiko keamanan
Mudah Pecah & kerugian
W2 Membutuhkan | 0.07 0.28 | Pabrikasi mahal &
Investasi teknologinya tinggi
Modal Besar
W3 Proses 0.05 0.15 | Isu lingkungan
Produksi
Menghasilkan
Emisi
Subtotal 0.20 0.83
| Weakness
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)
01 Permintaan 0.08 040 | Daya tarik
Kemasan dibanding plastik
Berkelanjutan
02 Kemajuan 0.07 028 | Inovasi kaca
Teknologi cardas & kuat
03 Kesadaran 0.05 020 | Mendukung
Konsurmen keberlanjutan
akan Daur
Ulang
| Subtotal 0.20 0.88
Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
ticlak terlalu
mengancar)
T1 Persaingan 0.08 040 | Banyak substitusi
dari Material fungsional kaca
Alternatif
T2 Fluktuasi 0.07 0.28 | Risiko biaya
Harga Bahan produksi naik
Baku Utama
T3 Persaingan 0.05 0.20 | Produk luar lebih
Impor murah
Subtotal Threats 0.20 0.88

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0.87; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,83, untuk peluang (opportunities) 0,88 dan ancaman
(threaths) 0,88. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportfunity)
adalah 1,75 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,71, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,04. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

Kajzn Pemetaan Klaster Industri Kowm Cirebon

144




V.3.17.  Klaster Industri Perkayuan

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pemasangan gipsum didapat
beberapa fakior yang menjadi kekuatan (strengths) seperti sumber daya alam
terbarukan, penciptaan lapangan kerja, dan potensi produk bernilai tinggi. Faktor yang
menjadi kelemahan (weakness) seperti: rentan terhadap hama, potensi dampak
lingkungan negatif dan limbah produksi. Faktor yang menjadi peluang (opportunities)

seperti:

meningkatnya permintaan produk ramah lingkungan, kemajuan teknologi

pengolahan kayu dan pertumbuhan pasar global. Sementara itu faktor ancaman (threats)
seperti; regulasi lingkungan yang Ketat, persaingan dari bahan altemalif dan kondisi
ekonomi global. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.33. Berdasarkan
identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobaotan dan penilaian dengan hasil

sebagaimana Tabel V.34 berikul.

Tabel V.33_ Analisis SWOT Induslri Perkayuan

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) {Peluang) {Ancaman)
1 Sumber Mannl'r 1 Rentan terhadap | Meningkatnya 1 Regutas|

odalah bohan yang Kebakaran: Hutan Ramah Lingkungan: Kewt Pemuiniah

tiapat diperbarul can kayl olzhan Hensumen semakin dapai membertakukan

melalul pangelolasn miudah rusak oleh mencat produk alamd aturan yang |shiy

hitan yang lestsi Fakint hinlagia dan apl dari berkalanjiion. ketal tethalt
penebangan dan
pangeiciam hutan

2 Penciptaan Z  Potensi Dampak 2 HKemmjumn Teknologi 7 Persaingan dari

Lapangan Kerja: Lingkungan Megatil: Pengolihan Kayu: Bahan Alternatif:
Inddiestrl inl Fenshangsan hutsn Inovasi galam Plasiiy logam, belon,
miensiptatan bankak yang tidak tekpalogl dap=at kamposit sesingkal|
tapangan kada, beerhedr | it st meninglatkan ledih murah, bin
{erutama o dasrsh menpebatkan efislens!, mangutang tahan lama, atad lebih
pedessan dedirestasl el dan limbah, dan kansisten

Rilukgnya M MpLban prediul

k&anskaragaman bary

Fayit

3 Potensl Produk 3 | Limbah Produksi: 3 Portumbuhon Pasar 3 Hondisl Exonomi
Bernilal Tinggk Kayu Prases pengalahan Global; Global: Resas)
dapat diolah menjad kayu menghasiian Meningkatnya ekonomi dapat
Pedak akhir bemilal Himbah separ sezbik popllagl dan mEngurangl
Tingi sepedi luenitue otea)l dsr potangaln wmhﬂl‘rnwn perminEan umuk:
berkualitas dan yang periu dikeioia, framtiubktur i kanstruksi dun
koiaiirian barkinga negara flartiur
msniiphakan
Tabel V.34. Pembobolan dan Skor Industri Perkayuan
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) | (BxR)

Strengths (Rating: 1 = kurang
penting, 4 = sangat
penting/kuat)

S1 Sumber Daya 0.10 4 0.40 | Kayu bahan yang
Alam dapat diperbarui
Terbarukan
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g2 Penciptaan 0.08 3 0D.24 | Membutuhkan
Lapangan Kerja pekerja banyak
S3 Potensi Produk 0.07 3 0.21 | Bisa diolah menjadi
| Bernilai Tinggi | produk bernilai
Subtotal 0.25 0.85
Strengths
Weaknesses (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lemah)
W1 Rentan 0.09 3 0.27 | Mudah rusak cleh
terhadap Hama, faktor biologis dan
Penyakit, dan api
Kebakaran
w2 Potensi Dampak | 0.10 < 0.40 | Dapat
Lingkungan menghilangkan
Negatif keanekaragaman
hayati
W3 Limbah 0.06 2 0.12 | Limbah gergaji yang
Produksi perlu dikelola
Subtotal 0.25 0.79
Weaknesses .
Opportunities (Rating: 1 = kecll, 4
= sangat besar)
01 Meningkatya 0.10 4 0.40 | Konsumen mencari
Permintaan produk alami dan
Produk Ramah berkelanjutan
Lingkungan
02 Kemajuan 0.09 3 0.27 | Inovasi teknologi
Teknologi dapat meningkatkan
Pengolahan efisiensi dan
| Kayu | _pengurangan limban
03 Pertumbuban 0.06 3 0.18 | Pembangunan
Pasar Global infrastruktur yang
mendorong
permintaan
Subtotal 0.25 0.85
Opportunities
Threats {Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
lidak terlalu
i S — i | mengancam)
T Regulasi 0.08 3 0.24 | Aturan yang lebih
Lingkungan ketat terkaif
yang Ketat — . . pengelolaan hutan
T2 Persaingan dari 0.09 3 0.27 | Plastik, logam,
Bahan Altarnatif beton dianggap
lehih tahan lama
T3 Kondisi 0.08 2 0.16 | Resesi ekanomi
Ekonomi Global dapat mengurangi
permintaan
Subtotal 0.25 0.67
Threats
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Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,85, untuk
kelemahan (weaknesses) 0,79; untuk peluang (opportunities) 0,85 dan ancaman
(threaths) 0,67. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 1,70 dan total negalif (weakness + threaf) adalah 1,46, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0.24. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri perlu penguatan internal.

V.3.18. Klaster Industri Bengkel

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri bengke! didapat beberapa faktor
yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: interaksi langsung pelanggan, keahlian
spesialis, dan mendukung lapangan kerja lokal. Fakior yang menjadi kelemahan
(weakness) seperti. sangat bergantung pada keterampilan mekanik, tantangan
manajemen suku cadang, membutuhkan investasi pada peralatan & teknologi. Faktor
yang menjadi peluang (opportunities) seperti: peningkatan jumlah kendaraan, layanan
perawatan preventf, dan kemitraan bisnis. Sementara itu faktor ancaman (threats)
seperti: persaingan dari bengkel resmi, persaingan dari bengkel infarmal dan kenaikan
harga suku cadang. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.35.
Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil
sebagaimana Tabel V.36 berikut.

Tabel V.35. Analisizs SWOT Industr| Bengkal

STRENGTHS ‘ WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) {Kelemahan) {Peluang) (Ancaman)

1 Interaksl Langsung 1 smn Bergantung ) Peninghatan Jumlah | Persaingan dari
Pelanggan: pada Keterampilan Kendarzan: Bangkel Resml
Memuingkinkan Msknnik: Kualitan Peftumbuhan Cwalar; Dianggop
pembangunan. tayanan sangat pogulns:dan daya menmilla akses lebih
hubungan persanal bergantung pada bel| maning katksin baik ke suku cading
dan keparcayaan heahlian indiiidu jumlah kendaraan di aulidan Informasi
dangan pelanggan mekan ik, yang bisa jaian yang beknis dan produsen
redat komthikasi b=timriasi membitubian
iangsunhg pertaatan

2 Keahlan Spesialis: 2 Tantangan 2 Layanan Perawatan £ Persaingan dari
Baoberapa bangka! Manajemen Suku Prevenll: Edubkas Bengke! Informal
dapat Cadang: Mengealola pelanpgan fertang Bengke! tidak resmi
N e gkan imarTtnris il pertingnyE mEfing rrenawiackan
Spesalisas: pada s cadang yang beragam pefawatan rutin harga [aumn kebith
kendarzan alal jens dan kelersadizaniya mambiikapeliang murzh, meskipun
porbniloin tertentu Biga rimll dan potidapalen yang Kumiitas dat garans:

merreriukan modal atahil ek teramin

3 Mendukung 3 Membutuhkan 3 Kemitraah Blenis: 3 Menalkan Hirga
Lapangan Kerja Investrsl pada Mehjalin kera sama Suku Cadang: Buays
Lokal: Membernkan Peralatan & dengan perusahasn suku cadang yang
‘koniribust sigeiifikan Teknologi I'ﬂunuillml asurans, aperalor terus meningkat dapat
daiam panyerapan perkamiizngan armada -atau dealdr’ manibaitian
fmnaga Norga di trghkat taknologi kendarman ikl bekan palanggan dan
ekl mamariuben imestas| menekan margin

berkelanjutan pada banghal,
alat diagnastik dan
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Tabel V.36. Pembabotan dan Skor Industri Benglel

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR) |

STRENGTHS | (Rating: 1=
kurang penfing, 4
= sangat

| penting/kuat)
S1 Interaksi 0.10 4 0.40 | Meningkatkan
Langsung hubungan
Pelanggan personal dan
kepercayaan
S2 Keahlian 0.10 3 0.30 | Pengembangan
Spesialis spesialisasi jenis
kendaraan
S3 Mendukung 0.10 3 0.30 | Kontribusi
Lapangan penyerapan
Kerja Lokal tenaga kerja

Subtotal 0.30 1.00

Strengths :

WEAKNESSES (Rating: 1=
sangat buruk, 4 =
tiddak terlalu

W1 Sangat 0.10 2 0.20 | Sangat
Bergantung tergantung pada
pada keahlian individu
Keterampilan mekanik
Mekanik

W2 Tantangan 0.10 2 0.20 | Dibutuhkan
Manajemen pengelolaan
Suku Cadang inventaris suku

| cadang

W3 Membutuhkan 0.10 2 0.20 | Kebutuhan
Investasi pada investasi
Peralatan & berkelanjutan
Teknologi

Subtotal 0.30 0.60

Weaknesses !

OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)

01 Peningkatan 0.10 4 0.40 | Pertumbuhan
Jumiah populasi dan
Kendaraan | daya beli

02 Layanan 0.10 3 0.30 | Eduksi pelanggan
Perawatan tentang
Preventif | perawatan

03 Kemitraan 0.10 3 0.30 Peluang
Bisnis kerjasama

dengan berbagai
| pihak
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Subtotal 0.30 1.00
Opportunities
THREATS | (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
tidak terfalu
| mengancam)
T Persaingan 0.10 2 0.20 | Dianggap
dari Bengkel memiliki akses
Resmi Dealer lebih baik ke
suku cadang asli
T2 Persaingan 0.10 2 0.20 | Penawaran harga
dari Bengkel lebih murah
Informal
T3 Kenaikan 0.10 2 0.20 | Biaya suku
Harga Suku cadang yang
Cadang terus meningkat
Subtotal 0.30 0.60
Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor terimbang untuk kekuatan (sfrengths) 1,00; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,80; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,00 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,B0. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.19. Klaster Industri Jasa Pengelasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa pengelasan didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) sepertii keahlian esensial,
mendukung perbaikan dan modifikasi dan dapat dilakukan di lokasi. Faktor yang menjadi
kelermahan (weakness) seperti: kualitas bervariasi, membutuhkan peralatan khusus dan
tidak adanya standarisasi harga. Faklor yang menjadi peluang (opportunities) seperti:
permintaan jasa las mobile, program pelatihan & sertifikasi dan kemajuan teknologi
peralatan. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: kelangkaan juru las terampil,
regulasi lingkungan dan gangguan rantai pasok. Masing-masing faktor tersebut diuraikan
dalam Tabel V.37. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan
penilaian dengan hasil sebagaimana Tabe! V.38 berikut.
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Tabel V.37, Analisis SWOT Indusiri Jasa Pengelasan

STRENGTHS ‘ WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Keahlion Esensial 1 Kualitas Bervariasi. 1 Permintaan Jasa 1 RKelangkaan Jury
Pangalasan sdatah Hasil akhir Las Mobile: Las Terampil &
mhﬂmmhd pengelnsan hisa Muﬂngkntwn Bersertifikat
wang krosial wniuk sungal berviiasi I bt psrbiilonn Kesanjzngan
menyambung mater|st mnde jury |25 ateu carurat atax fbias| keterampilan (skil|
lagam di berbagal butilan dalsm saty di lokamsl yang sulit gap) menjdi masstah
indust. prayiek jhe konro! dinksss senus o banyak

kimlitas kurang. - ragam.

2 Mendukung £  Membutuhkan 2 Progmm Pelatihan 2 Reguiasi
Petbaikan & Peralatan Khusus & & Sertifikasi. Lingkungan. Aturan
Moditikasl Induitn in) Mahal. Masin las. Itiriingloatiar jlmilalh terwalt emisl asap e
vitat untuk peraiatan Juru fas yang dan pembuangan
memperbaiil strikiur kesetamatan, kompeten dan Imbiah beragun
atiy kompanan logam yentibhsl, dan alnt kreibdlitas industn| Saimakin ketal
yana rusak. serta Dintu lainiya secan josselmihan
memodifilasinya Frue T Lk [nvastas:

yang signifikan,

3 Dapat Dilakkan 81 a : 3 Raginn Timslog) | 72 [Gengatian Tanel
Loknsi (Mobile Standardisasi’ Peralatan: Alat ias Pasok: Turutsma
Weiding): Jasa las Harga: Penotapan yang Iebh afisien, untuk peralatan las.
dapat disedmkan harga bisa sangat patabel, dan mermilik sithu cadang, atau
langsung di lokasi beriatiasl antar ftur Weselamatan bahan habes pikal
progek ptau patbaikan ponyedio jasa, canggih. impor.
yang wulit torgantung
dipmatikan, P-mhrrﬂn e,

Tabel V.38. Pembobotan dan Skor Industri Jasa Pengelasan
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor | Keterangan
SWOT (B) (R) | {(BxR)

STRENGTHS (Rating: 1=
kurang
penting, 4=
sangat
penting/kuat)

S1 Keahlian Esensial | 0.15 4 0.60

52 Mendukung 0.10 4 0.40
Perbaikan &

| Modifikasi I N |

S3 Dapat Dilakukan 0.10 3 0.30
di Lokasi (Mobile
‘Welding)

| Subtotal Strengths 0.35 1.30

WEAKNESSES (Rating. 1=
sangat burik,
4 = tidak
terlalu lemah)

Wi Kualitas 0.10 2 0.20
Bervariasi
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w2 Membutuhkan 0.15 2 0.30
Peralatan Khusus
‘ & Mahal
W3 Kurang 0.10 2 0.20
Standardisasi
Harga

Subtotal 0.35 0.70

Weaknesses

OPPORTUNITIES (Rating: 1=
kecll, 4 =
sangat besar)

o1 Permintaan Jasa 0.10 4 0.40
Las Maohile

02 Proaram 0.10 ) 0.40
Pelatihan &
Sertifikasi

03 Kemajuan 0.10 3 0.30
Teknologi
Peralatan

Subtotal 0.30 1.10

Opportunities .

THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancain,
4 = tidak
terlalu
mengancam)

T1 Kelangkaan Juru | 0.15 2 0.30
Las Terampil &
Bersertifikat
T2 Regulasi 0.10 2 0.20
Lingkungan
T3 Gangguan Rantai | 0.10 2 0.20
Pasok
Subtotal 0.35 0.70
Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,30; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,70; untuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman
(threaths) 0,70. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,40 dan total negalif (weakness + threaf) adalah 1,40, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,00. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.
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V.3.20. Klaster Industri Jasa Perbaikan (service)

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa perbaikan (service) didapat
beberapa fakior yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: kebutuhan esensial, kurang
rentan persaingan impor dan permintaan saat produk rusak. Faktor yang menjadi
kelemahan (weakness) seperti: sangat bergantung pada tenaga kerja, manajemen suku
cadang kompleks dan kurang standarisasi. Faktor yang menjadi peluang (opportunifies)
sepertl: kompleksitas produk modern, platform online & aplikasi serta ekspansi layanan
terkait. Sementara itu faktor ancaman (threats) sepertii pembatasan produsen,
persaingan dari service centre dan perubahan teknologi cepat. Masing-masing faktor
tersebut diuraikan dalam Tabel V.39. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan
pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.40 berikut.

Tabel V.38, Analisis SWOT Industrl Jasa Perbaikan (Service)

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
{Kekuatan) {Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)
1 Kebutuhun Esensial: 1 Sangat Bergantung 1 Kompleksitus
Sangat dibuiyhkon pada Tenaga Kerja Produk Modaern: :
unieih fnstjaaa fungsl Terampil: Preduk alekironii, Piodusan mambiate]
‘dan mempepan|ang Kua!tss layanan otomatif, dan akses ke sukL
rndr pakond prodisk. sangat barga peralatan fumah cadang. manual
pada kéisisedinan langgs semakin perbalkan, sty ala)
dar ksahlizn eknisi, eariggih, dw&hnuh piliak
yang bi=a mﬁtdn:ilrr |mermbiduhkan keliga:
dan dipertahanian k=ghifiat pmfﬁl‘ﬁllll
btk prerbalian,
Kuring Rentan 2 Manuajemen Suku 2  Plattorm Online & 2 Persaingan dari
Persaingan tmipor. Cadang Kompleks. Aplikasi Service Center
Jasa sernice Memearlitkan Memudankah Produsen.
umiimnyanans inventans suku pelanggan Sarvice centerresmi
dilskuksn secara cEcENg yang berasam mEnSm kan jFSa QrauEs seng
kakal sehingga kurang gan sl dipredikss service, membual disngoap =hik
lerperarih langsung akal ketempantungan |an|i. mendapalkan terpereaya, meskipun
oleh impot produk pada pefmasok agtirnasi dan rlngkin lebih mahat
ik, ekstermnal masmnbetikan ujasan
Permintaan Saat 31 Kurang 3 Ekspansi Layanan 3 Perubhan
Produk Rusak: Standardisasi: Terkalt ' Teknologl Cepat:
Menciptakan Harge, prossdil, dan meafhnm =t Prodil bars memiumt
permintaan alami sast kumlitas Syaman bisa Instalasi, upgrade, praduk iama cepat
produk mangalame sangat bervariasi perawatan preventi, usang, menguRngi
mnlnhntau gitar penyedia fasn atal korsulias kebuluban sevice
igagalan fungsi untik model lama
Tabel V.40. Pembobotan dan Skor Industri Jasa Perbaikan (service)
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
, SWOT (B) (R) | (BxR)
STRENGTHS (Rating. 1=
kurang penting,
4 = sangat
penting/kuat)
S1 Kebutuhan 0.12 4 0.48
Esensial _
S2 Kurang Rentan 0.10 3 0.30
Persaingan Impor
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S3 Permintaan Saat 0.10 3 0.30
Produk Rusak

Subtotal 0.32 1.08

Strengths | \ :

WEAKNESSES (Rating. 1=
sangat buruk, 4
= fidak terlalu
lemah)

W1 Sangat 0.12 2 0.24
Bergantung pada
Tenaga Kerja
Tarampil

W2 Manajemen Suku 0.10 2 0.20

CadangKompleks | | |

W3 Kurang 0.10 2 0.20
Standardisasi

Subtotal 0.32 0.64
| Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1 =
kecil, 4 = sangat
_ besar)

01 Kompleksitas 0.12 4 0.48

Produk Modern
02 Platform Online & | 0.10 3 0.30

Aplikasi
03 Ekspansi Layanan | 0.08 3 0.24

Terkait

Subtotal 0.30 1.02

Opportunities

THREATS (Rating. 1 =
sangat
mengancam, 4 =
tidak terlafu
mengancam)

T Pembatasan 0.10 2 0.20
Produsen

T2 Persaingan dari 0.10 2 0.20
Service Center
Produsen

T3 Perubahan 0.08 . D.16
Teknologi Cepat

Subtotal 0.28 0.56

| Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,30; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,64, untuk peluang (opportunities) 1,02 dan ancaman
(threaths) 0,56. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,32 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,12. Ini menunjukkan bahwa bentuk industn tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.
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V.3.21.

Klaster Industri Karoseri

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri karoseri didapat beberapa faktor
yang menjadi kekuatan (strengths) sepertii adaptasi kondisi lokal, kemampuan
kustomisasi serta industri pendukung lokal. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness)
seperti. bergantung pada produsen sasis, membutuhkan tenaga kerja terampil serta
kontrol kualitas untuk proyek kustom. Faktor yang menjadi peluang (opportunities)
seperti: pertumbuhan transportasi publik, tren kendaraan listrik serta pasar peremajaan.
Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari kendaraan impor,
kelersediaan dan harga sasis serta regulasi pemerinlah yang ketat. Masing-masing faklor
tersebut diuralkan dalam Tabel V.41. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan
pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.42 berikut.

Tabel V.41_Analisis SWOT Industri Karoseri

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Adaptas| dengan 1 Bergantung pada I Pertumbubian 1 Persaingan darl
Kondizi Lokal; Dapm Produson Sasis: Transportasi Publik: Kendaraan Impor:
merancang kendaraon Industn wu sangat wm Kendaraan utuh
yang lebik sesum besgantung fada bigianpemeniniah  (CAU) atau bod
dengan kondisi jalan, pasokan dan yang rmendukung kendarann yang
Wklirn., plnd regulesi spesifikas| sosis dan transporss| publik diimpar langaung dis
spesafikdi wilayah produsan olomoff meningkatian luar negen.

2 Kemampuan 2 Membutuhkan 2 Tren Kendaraan 2 HKetersediaan dan
Kustomisasi Tinggi: Tenaga Kerja Listrik: Harga Sasis.
Mampl metancang Terampil Khusus. Pengembangan sasls Karlangkaan pasokan
din membangin bedi Membuluhkan kendaraan [istilk sasit atmy kenalkan
karidalasn sosual Heteramdlan spesifil mambuka paliisng hafga datl produsen
kssbitultian spasifik dalam pangelasan, LInTLE s fGsng gt rmsEnghambat
pefanggan (hapanitas, metatworking, bodi yang seauai dan produks|
fitsr, desialn) instalivsl inter o dan ringan

sigham edaktrial

3 Mendukung Industri 3 Kontrol Kualitas 3 Pasar i 3 Regulasi Pemerintih
Pendukung Lokal! untuk Proyek (Refurbishment). yang Ketar Standar
M ks Lk san Kustom: Manngn Peluang untuk kesalamatan (uji KIRY,
pasokan darl industr Mot kunlitas mamroye otma dimensl, Hesil, emilai,
lain sapeorti kaca, jok. poda setiap proyek el bodi oo aturan immnys
sistam A/, kustom bisa maenjad kandarann lama agar yang tarus
pencahayaan, dil. tantangan, teelibvant B dan berkembiing

mamanil stando
tariini,
Tabel V.42, Pembobolan dan Skar Indusin Karoser
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) _ (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting, 4
= sangat
penting/kuat)

S1 Adaptasi dengan | 0.10 4 0.40
Kondisi Lokal
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S2 Kemampuan 0.10 0.40
Kustomisasi
Tinggi
S3 Mendukung 0.10 0.30
Industri
Pendukung
Lokal
Subtotal 0.30 1.10
Strengths
WEAKNESSES (Rating: 1=
sangal buruk, 4 =
ticiak terlalu
lemah)
W1 Bergantung pada | 0.10 0.20
| Produsen Sasis
W2 Membutuhkan 0.10 0.20
Tenaga Kerja
| Terampil Khusus
W3 Kontrol Kualitas 0.10 0.20
untuk Proyek
Kustom
Subtotal 0.30 0.60
Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)
01 Pertumbuhan 0.10 0.40
Transportasi
Publik
02 Tren Kendaraan | 0.10 0.40
Listrik
03 Pasar 0.10 0.30
Peremajaan
(Refurbishment)
Subtotal 0.30 1.10
Opportunities
THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
tidak terfalu
mengancam)
il Persaingan dari 0.10 0.20
Kendaraan
Impor
T2 Ketersediaan 0.10 0.20

| dan Harga Sasis
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T3 Regulasi 0.10 2 020
Pemerintah yang
Ketat

| Subtotal 0.30 0.60
| Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,60; uniuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat fotal positif (strength + opporfunity)
adalah 2,20 dan total negatif (weakness + threaf) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1,00. Ini menunjukkan bahwa bentuk industn tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V.3.22. Klaster Industri Mesin dan Aneka

Berdasarkan hasil cbservasi terhadap beberapa industri mesin dan aneka didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: esensial bagl industri lain,
mendukung tenaga kerja terampil serta menyediakan jasa puma jual. Faktor yang
menjadi kelemahan (weakness) seperti: rentan peniruan desain, ketergantungan pada
industri klien serta siklus penjualan panjang. Fakior yang menjadi peluang (opportunities)
seperti: pertumbuhan industri klien, substitusi impor serta peluang ekspor. Sementara itu
faktor ancaman (threats) seperii. perlambatan ekonomi global/nasional, perubahan
teknologi cepat serta pemalsuan merk. Masing-masing faklor tersebut diuraikan dalam

Tahel V.43. Analisls SWOT Industri Mesin dan Aneka

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)

1 Esensial bagl 1 Rentan Peniruan 1 Pertumbuhan 1 Perlambatan
Industri Lain; Desain (IP}: Desain Incustri Klien: Ekpnonmi|
Memproduks! barang dan teknologi inavallf Ekspansi sekicr Global/Nasianal:
modal (eapital poos) rentan ditiry jika manlfakiue Reses| dlsu ks
don paralatan yang pradtinidungar hak ;:mnbmnunm skonomi menglrangl
difnituhkan sehaga) kmiaynan intalekiun infrostrukiur, imaaatani pecusahaan
tutang pUnggung lemah, petantan modsrn, llhidmnrrmul'-h.lur
sekioy rmanutakiue dan log stk dably Irefrastioktu.
p=rtanion] Koristruks), I'l‘liElnI'I"Iﬂlllthlh
dan kmnnya PETTINRE mesH,

2 Mendukung Tenaga 2 Ketergantungan 2 Substitusi impor: 2 Penibahan
Karja Terampil: pada Industri Klien: Faluzng urrtulk Toknologl Cepat:
Mambutubkarn dan Porrnintaan sangat mamprodiks maesin Munculnya Wmknologi
mergemiurg lan berganiung pada atay kampanat o Baru dupat membuat
keah lian tinpgi di keesanatan skopom| daiam negel yang desalh aleu mesin
brdang teknik mesm, dan ungkat mvestasi sEpalumngz hanya yang sudzh ada cepat
listnk, manutakher, dan dl sektor-sektor dimpar katmggalan zaman
perakrtan pengoLEna mesin

3 Menyediakan Jasa 2 Siklus Penjualan 3 Peluang Ekspor: 3 Pemalsuan: Merex
Purna Jual: Panjang: Tanutara Mengekspar masn sabun popular rentan
Ursminya stk ries o mesiy alay komponen dipalsukan, mrugien
roesyediaian leyanan tiesar dil komphsks: Khisus keniegala- produszn dar
instalas), petatinen, OrOSEs Ep0e@sl fan negarE Eangge atay misEmbahayaken
peravwatan, dan suku pan|ialan bisa pasar berkembang kansumen.
eadang, mensiptakan miemakan veakiu Tlpayas.
pendegiatan berulabg. lama.
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Tabel V.43. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembaobotan dan penilaian
dengan hasil sebagaimana Tabel V.44 benkut.

Tabel V.44. Pembobotan dan Skor Industri Mesin dan Aneka

Teknologi Cepat

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting,
4 = sangat
penting/kuat)
51 Esensial bagi 0.10 4 0.40
Indusiti Lain |
s2 Mendukung 0.10 4 0.40
Tenaga Kerja
Terampil
S3 Menyediakan 0.10 3 0.30
Jasa Purna Jual
Subtotal 0.30 1.10
Strengths
WEAKNESSES (Rating: 1=
sangat buruk, 4
= tidak terlalu
lemah)
W1 Rentan Peniruan | 0.10 2 0.20
Desain {IP)
W2 Ketergantungan 0.10 2 0.20
pada Industri
Klien
W3 Siklus Penjualan | 0.10 2 0.20
Panjang !
Subtotal 0.30 0.60
Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1=
kecil, 4 = sangat
besar)
01 Pertumbuhan 0.10 - 0.40
Industri Klien
‘ 02 Substitusi Impor 0.10 4 0.40
03 Peluang Ekspor | 0.10 | 3 | 030
Subtotal 0.30 1.10
Opportunities
THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4 =
liclak terlalu
mengancam)
T1 Perlambatan 0.10 2 0.20
Ekonomi
Global/Nasional
T2 | Perubahan 0.10 2 0.20
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| T3 | Pemaisuarn 0.10 2 0.20
Subtotal 0.30 0.60
Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,60; untuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,20 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net
score sebesar +1.00. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan
internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya.

V.3.23. Klaster Industri Karangan Bunga

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri karangan bunga didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti memenuhi kebutuhan
emosional, membangun hubungan pelanggan serta mendukung bisnis lokal. Faktor yang
menjadi kelemahan (weakness) seperti. sangat bergantung pada ketersediaan bunga
segar, manajemen stok sulit serta logistik pengiriman menantang. Faktor yang menjadi
peluang (opportunilties) seperti: peningkatan permintaan saat acara, permintaan bunga
berkelanjutan serta workshop & kelas merangkai. Sementara itu faktor ancaman (threats)
seperti: fluktuasi pasokan, sulitnya impor serta kerusakan saat pengiriman. Masing-
masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.45. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT,
dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.46 berikut.

Tabel V.45. Analisis SWOT Indusiri Karangan Bunga
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STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) {Peluang) (Ancaman)

1 Memenuhl ! SangatBergantung 1 Peningkatan 1 Fluktuasi Pasokan &
Emosional; Produk Bunga Segar Berbagal Acara; H=tusakan panan
sangat relevan umtul Kualltas dan pasgkan Perumblihan jumiah akibat cusca bunk,
Basrbragai Frmen bunfa segai acurn (perrdkahan, hama, stay masalah
petifing dalarn Hidug dipehgarihi olah Lilang tohiin, adara mntni pasok dupal
iperayaan, duka cia, misim, tlecs, dan farporal, wstds) menyeababicen
utspn selamat, ranitsl pasck eniigkatkan kelang kaan dan
hadiah), petaniuupplier ebbubon blnes. Menaikian hatga bunga

: .
Membangun 2 Mandjemen Stak 2 Pormintaan Bunga 2 Sulitnya lmpor
Hubungan sulie: Berkelanjutan & Bunga Terteniu
Palanggan: |.syaran Sulit mermgrediks Etis: Kesadaran Fagulas), biaya atau
yang personal dan PETIINESAN RECAMR konsumen ierfhadap ketemsadiaan bungs
kualitas yang baik akurat, ETpotens| asal usil bunga dan pcE Spasifik bisa
dapat menciptalan menyisakan bunga prald |k partanian menjndi taniangan
polanggan setia yang by dan marjbck yarig rarmat
liritsaty lingkungan
: s s L — 5 ks B e B e Sant
Bisnis Lokal: Menantang: ' Merangkai Bunga: Pengiriman: Risiko
Memberkan kanimous Membituhkan Manowarian produsk rusak dajam
pada sronemi kel penatigatan hatl-hatl, petaalaman b penaisnan dapat
dan lapangan kesja di dan E=hginimun cepal eclukasl senagal mienygehabiain
lingkat lokal. ' Urtul enjaga sumber pendapalan Hebdakplirsan
kzsegaran dan beriuk tambatian. peanggan
ranghakan,
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Tabel V.46, Pembobatan dan Skor Industri Karangan Bunga

Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOoT (B) (R) (BxR)
STRENGTHS (Rating: 1=
kurang penting,
4 = sangat
penting/kuat)
S1 Mementhi 0.10 4 0.40
Kebutuhan
Emosional
S2 Membangun 0.10 4 0.40
Hubungan
Pelanggan
S3 Mendukung 0.10 3 0.30
Florist & Bisnis
Lokal
Subtotal 0.30 1.10
Strengths
WEAKNESSES (Rating: 1=
sangat buruk, 4
= tidak terlalu
_ lemah)
W1 Ketergantungan 0.10 2 0.20
pada
Ketersediaan
Bunga Segar
W2 Manajemen Stok | 0.10 2 0.20
| Sulit
W3 Logistik 0.10 2 0.20
Pengiriman
Menantang
Subtotal 0.30 0.80
Weaknesses
OPPORTUNITIES (Rating: 1=
kecil, 4 = sangat
besar)
o1 Peningkatan 0.10 4 0.40
Permintaan
untuk Berbagal
Acara
02 Permintaan 0.10 3 0.30
Bunga
Berkelanjutan &
Etis
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03 Workshop & 0.10 3 0.30
Kelas Merangkai
Bunga
| Subtotal 0.30 1.00
Opportunities
THREATS (Rating: 1=
sangat
mengancam, 4=
tidak terlalu
mengancar)
T1 Fluktuasi 0.10 2 0.20
Pasokan &
Harga Bunga
T2 Sulitnya Impor 0.10 2 0.20
Bunga Tertentu
T3 Kerusakan Saat 0.10 2 0.20
Pengiriman
Subtotal 0.30 0.60
Threats

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk
kelemahan (weaknesses) 0,60; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman
(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 2,10 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net
‘score sebesar +0,90. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V.3.24. Klaster Industri Pigura/Lukisan Kaca

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pigura/lukisan kaca didapat
beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: material serbaguna, dapat
didaur ulang serta tahan lama dan stabil. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness)
seperti: mudah pecah, membutuhkan investasi modal besar serta proses produksi yang
menghasilkan emisi. Faktor yang menjadi peluang (opportunilies) seperti: meningkatnya
permintaan kemasan berkelanjutan, kemajuan teknologi serta kesadaran konsumen
akan daur ulang. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan material
alternatif, fluktuasi harga serta persaingan impor. Masing-masing faktor tersebut
diuraikan dalam Tabel V.47. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan
pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.48 berikut.
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Tabel V.47. Anallsis SWOT industri PiguraiLukisan K

STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)
1 Material Ssrbaguna: 1 Rapuh dan Mudah 1 Mzsningkatnya 1 Persaingan dari
Dapat digunakan Pecah: Kaca intan Permintaan Material Aiternatif:
utituk bedsagal pecih, yang Kemasan Plastik, aluminium,
apliknsl (bangunian, trenimbulien delko Berkalanjutan: bals. koyu. stau
otomadif, kemasan, cagsm dan kesuginn Tesanan ik materinl komposd
pengpunsan plastk penggant kaca di
sekalipakal bierbagai aplikei
mEninghatsan mjnat
2 Dapat Didaur Ulang 2 Membulubkan 2 Kemajuan 2  Flukiuasi Harga
Tanpa Bals. Kacs Invesiasi Modal Teknologi: Bahan Baku Ulama:
dapat dilebur dan Besar; Pendirian dan Pengambangan kaca Hifgs pasé kuarsa,
ditsentul kemball operaslonal patink pintas [amarnt glass), aesla v, batil kaplr,
baorkall-kall tanpa Kaca msrmedLikan KBca ultra-tipls, atau dan bahan Kimia lain
kehilangan kusiitas: jrvastasl vang sangat kaca yang jehih kust dapal berge|olax
Irstrinsibny s, Pesar untik tunghu membula pasar Ban,
dan perlatan
cangeils
3 Tahan Lama dan 3 Proses Produksi 3 Kesadaran 3 Parsaingan Impor:
Stabil: Tidak frudab Menghasilkan Emist Konsumen akan Produk kaca dan
tertiagradasialeh Emisi CO2 dani Daur Ulng: riegara [ain dengan
wakiy atay cusca proges peleburan dan Dukupgan putgﬂk biaya produks lebith
(kesuall dalam kondis| penggunazn bahan tarhadap daur ulang rendah dapal
) et s kaca danat ol
torrtangan lingkungarn, mandesong jnmsati domesfik:
kebefiargutan intdustn,
Tabel V.48. Pembobotan dan Skor Industr Plgura/Lukisan
Kategori Faktor Bobot | Rating | Skor Keterangan
SWOT (B) (R) (BxR)

STRENGTHS (Rating: 1= kurang
penting, 4 = sangat
penting/kuat)

S1 Material 0.07 5 0.35 | Bisa digunakan di
Serbaguna banyak sektor

S2 Dapat Didaur 0.07 4 0.28 | Ramah lingkungan
Ulang Tanpa ‘& efisien bahan

Batas vt I : ;

83 Tahan Lama 0.06 4 024 | Tidak cepat rusak
dan Stabil secara alami

Subtotal 0.20 0.87

| Strength

WEAKNESSES (Rating: 1 = sangat
buruk, 4 = tidak
terlalu lermah)

W1 Rapuh dan 0.08 5 0.40 | Risiko keamanan
Mudah Pecah & kerugian

W2 Membutuhkan 0.07 4 0.28 | Pabrikasi mahal &
Investasi teknologinya tinggi
Modal Besar
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w3 Proses 0.05 3 0.15 | Isu lingkungan
Produksi
Menghasilkan
. Emisi
Subtotal 0.20 0.83
Weakness
OPPORTUNITIES (Rating: 1 = kecil,
4 = sangat besar)
01 Permintaan 0.08 5 040 | Daya tarik
Kemasan dibanding plastik
Berkelanjutan
02 Kemajuan 0.07 4 0.28 | Inovasi kaca
Teknologi cerdas & kuat
o3 Kesadaran 0.05 4 020 | Mendukung
Konsumen keberlanjutan
akan Daur
Ulang
Subtotal 0.20 0.88
. Opportunities
THREATS (Rating: 1 = sangat
mengancam, 4 =
ticlak terlalu
mengancarm)
T1 Persaingan 0.08 5 040 | Banyak substitusi
dari Material fungsional kaca
Alternatif
T2 Fluktuasi 0.07 4 0.28 | Risiko biaya
Harga Bahan produksi naik
Baku Utama
T3 Persaingan 0.05 4 0.20 | Produk luar lebih
Impor murah
Subtotal Threats 0.20 0.88

Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,87, untuk
kelemahan (weaknesses) 0,83; untuk peluang (opportunities) 0,88 dan ancaman
(threaths) 0,88. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity)
adalah 1,75 dan total negatif (weakness + threal) adalah 1,71, sehingga dihasilkan net
score sebesar +0,04. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih
besar daripada tantangannya.

V4. Peluang Pengembangan Sentra Industri Kota Cirebon

Undang-Undang No.03 Tahun 2014 tentang Perindustrian Pasal 14 mengamanatkan
agar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran dan
pemerataan industri ke seluruh wilayah Indonesia, yang dilaksanakan melalui
Pengembangan Perwilayahan Industri (PPl}, pengembangan Wilayah Pusat
Pertumbuhan Industri (WPPI), pengembangan Kawasan Peruntukan Industri (KPI),
pembangunan Kawasan Industn (Kl) serta pengembangan Sentra Industri Kecil dan
Industri Menengah (Sentra IKM). Pengembangan Sentra IKM dilakukan terhadap Sentra
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IKM yang lelah ada melalui berbagai kegiatan pembinaan dan revitalisasi, dan
melaksanakan pembangunan Sentra IKM yang baru dengan perencanaan yang cermat
dan pengelolaan yang tertata serta professional.

Sentra IKM yang saat ini ada di berbagai daerah merupakan Sentra IKM yang tumbuh
dan berkembang secara alamiah berdasarkan potensi sumber daya alam dan
kemampuan sumberdaya manusia serta peluang pasar yang ada pada masing masing
daerah. Berkumpulnya industri kecil dan menengah dalam Sentra IKM dapat memberikan
nilai tambah bagi IKM misalnya memudahkan pembinaan, meningkatkan multu,
produktivitas dan daya saingnya melalui pengadaan fasilitas pendukung yang memadai
serta pembinaan yang efektif.

Untuk melaksanakan amanal Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustnan
dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan
Industri Nasional (RIPIN) secara efektif, pemerintah membuat program pembangunan
Sentra IKM yang dibina pemerintah dan dikelola secara profesional. Melalui pengelolaan
Sentra IKM yang profesional diharapkan pembinaan, peningkatan mutu, efisiensi dan
daya saing IKM dapal dilakukan secara optimal, serla mampu berperan signifikan dalam
penguatan struktur industri nasional, pengentasan kemiskinan dan perluasan
kesempatan kerja.

Seluruh pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam pembangunan Sentra IKM
harus memiliki pemahaman yang sama tenlang konsepsi pembangunan Sentra IKM.
Konsepsi pembangunan Sentra IKM ini meliputi pengertian, prinsip-prinsip pembangunan
Sentra IKM, tujuan pembangunan Sentra IKM serta sarana dan prasarana minimal yang
harus ada dalam Sentra IKM sehingga pelaksanaan pembangunan Sentra KM
terlaksana secara efektif dan berkualitas.

Pembangunan Sentra IKM dilaksanakan dengan pendekatan yang menyeluruh dan
komprehensif serta mengintegrasikan semua sumber daya yang tersedia dengan
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.  Ramah lingkungan;

2. Pemanfaatan potensi sumber daya lokal;

3. Efisien dan efektif; dan

4.  Profesional.

Pembangunan Sentra IKM harus mengacu pada ketentuan Peraturan Perundang-
undangan yang secara substansi merupakan arahan yang diamanatkan untuk dijalankan,
seperti:
1. Undang-Undang Neo.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;
2. Undang-Undang No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
3. PP No.26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional yang terakhir kali diubah melalui
PP No.13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional.
4. PP No.14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional.
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Pembangunan Sentra IKM harus memenuhi persyaratan yaitu!

1. Industn yang dikembangkan di dalam Sentra IKM merupakan bagian dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)} atau Rencana
Pembangunan Industri Kota (RPIK) sehingga menjadi bagian dari program
peningkatan perekonomian dan daya saing daerah yang berkelanjutan melalui
APBD.

2. Terdapat minimal 10 IKM yang sudah ada/eksisting yang membuat surat
pernyataan bersedia masuk kedalam sentra IKM yang dibangun.

3. Minimal tersedia lahan seluas 5000 (lima ribu) m* dimiliki oleh Pemerintah
Daerah yang dibuktikan dengan dokumen legaltas kepemilikan lahan oleh
Pemda. Lahan tersebut berada dalam satu hamparan di lokasi KP| atau lokasi
yang direncanakan menjadikan lahan tersebut layak untuk pembangunan fisik
Sentra [KM.

Pembangunan Sentra IKM harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Jenis Industri yang diutamakan masuk ke dalam Sentra IKM adalah industri yang:
a. Mendukung industri prioritas nasional, dan/atau
b.  Mendukung industri besar atau kawasan industri, dan/atau
c. Berpotensi mencemari lingkungan hidup yang berdampak luas, dan/atau
d.  Merupakan IKM unggulan daerah atau kompetensi Inti daerah (KIID) atau

menjadi prioritas pembangunan industri di daerah.

2. Lokasi yang direncanakan untuk pembangunan Sentra IKM harus memenuhi
kriteria guna tercapainya efeklifitas dan efisiensi pelaksanaan pembangunan
Sentra IKM, yaitu tersedianya akses jalan, air bersih, energi listrik, serta daya
dukung infrastruktur yang disediakan oleh Pemerintah Daerah.

3. Perencanaan sarana dan fasilitas pendukung yang dibangun di dalam Sentra
IKM merupakan satu kesatuan terpadu dan saling bersinergi secara optimal.

Pola pengembangan Sentra IKM merupakan rencana induk pembangunan Sentra IKM,
yang meliputi: rencana strategis (renstra) pengembangan IKM, tahapan pengembangan
(road map) Sentra IKM, pola kelembagaan, business plan dan site plan. Pala
pengembangan Sentra IKM disusun secara sistemalis dengan memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:

1. Keselarasan dengan pengembangan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri
dan/atau potensi daerah.

Jenis dan jumlah IKM yang akan dikembangkan dalam Sentra IKM.
Infrastruktur utama dan pendukung aktivitas di dalam Sentra [KM.
Kelembagaan pengelola Sentra IKM

Tata kelola Sentra IKM yang efeklif, efisien, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan

L

Pengelolaan dan Pembinaan Sentra |KM harus dilakukan dengan pendekatan
menyeluruh dan komprehensif serta mengintegrasikan semua sumberdaya Sentra yang
tersedia dengan memperhatikan prinsip-prinsip: efektif, efisien, memanfaatkan
sumberdaya lokal, dan berkelanjulan serta berorientasi jangka panjang, sehingga tujuan
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dibangunnya Sentra IKM dan masuknya IKM ke dalam Sentra IKM dapat tercapai.Sentra
IKM yang dibangun dengan perencanaan (by design) dicirikan dengan adanya pengelola
sentra yang profesional, yang merupakan pembeda yang nyata dengan sentra tradisional
yang berkembang dengan sendirinya di masyarakat.

Pengelolaan Sentra IKM

Pengelolaan Sentra IKM harus dilakukan secara profesional agar Sentra IKM berjalan
efektif dan efisien sesuai prinsip tata kelola yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pengelolaan Sentra IKM dilakukan oleh suatu lembaga
Pengelola Sentra untuk menata, mengatur dan menjalankan fungsi manajemen Sentra
IKM. Tugas dan fungsi Pengelola Sentra IKM antara lain adalah:

1. Pengelolaan sarana dan prasarana di dalam Sentra IKM (jalan, jaringan
penerangan umum, drainase, IPAL, kebersihan dan kenyamanan lingkungan)
Pengelolaan fasilitas bersama di dalam sentra;

Pengembangan bisnis, promosi, kemitraan dan jejaring usaha
Pengamanan lingkungan sentra IKM
Pelaporan, penataan administrasi dan keuangan.

-l S

Pengelola Sentra IKM merupakan pembina, bukan pesaing IKM, sehingga program dan
kegiatan yang dijalankan oleh Pengelola Sentra IKM sifatnya untuk meningkatkan dan
mengembangkan IKM.

1. Pembentukan Lembaga Pengelola Sentra IKM
Pemerintah Daerah menetapkan bentuk kelembagaan yang sesuai dengan
kebijakan Pemerintah Daerah maupun kebijakan Pemerintah Pusat. Pada
dasarnya, bentuk lembaga pengelola senira dapat disesuaikan dengan kondisi
dan kebijakan masing-masing daerah. Ada beberapa bentuk kelembagaan yang
dapat dipilih oleh Pemerintah Daerah untuk mengelala Sentra IKM yaitu Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD), Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dan Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD).

2. Tugas dan Fungsi Pengelola Sentra IKM sesuai dengan bentuk Lembaga
Pengelola Sentra IKM yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota, serta struktur
organisasi yang dirancang. Struktur organisasi yang dirancang minimal
mencakup aspek teknis, bisnis, dan tata kelola untuk mencapal peran yang
diharapkan dari Pengelola Sentra [KM.

3. SDM Pengelola Sentra IKM
Pengelola Sentra IKM merupakan modal utama dan sumber daya penggerak
organisasi untuk tercapainya visi, misi dan twjuan pembangunan Sentra IKM.
Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan kualifikasi Pengelola Sentra IKM yang
sesuai dengan bentuk lembaga Pengelola Sentra IKM yang ditetapkan Kepala
Daerah. SDM Pengelola Sentra IKM wajib memiliki kualifikasi yang profesional di
bidangnya, memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugas dan fungsi yang
diembannya, sehat Jjasmani, rohani serta memenuhi kualifikasl lainnya yang
dipersyaratkan oleh Pemerintah Daerah.
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Pembinaan Sentra IKM
Pembinaan Sentra IKM bertujuan untuk mendorang kinerja pengelola dan tenant Sentra
IKM, sehingga dapat berjalan secara profesional dan berkesinambungan. Pembinaan
Sentra IKM dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, lembaga masyarakal atau
pemangku kepentingan lainnya. Beberapa upaya yang harus dilakukan dalam upaya
pembinaan Sentra IKM adalah:

1. Pembinaan terhadap Pengelola Sentra IKM,

2. Pembinaan terhadap tenant IKM;

V.6. Rencana Program Pembangunan dan Pengembangan

Sentra Industri Kota Cirebon
Dalam upaya pembangunan dan pengembangan Sentra Industri (Kecil dan Menengah)
di Keta Cirebon terdapat beberapa program yang perlu dilakukan, seperti:

1. Penyusunan Rencana Induk Pembangunan dan Pengembangan Sentra IKM;
Rencana induk tersebut menjadi rujukan bag pemerintah daerah dan
masyarakat dalam membangun dan mengermbangkan Sentra IKM.

2. Penyediaan Lahan Pembangunan Sentra IKM;

Dalam tahapan ini Pemerintah Daerah Kota Cirebon perlu melakukan: pendataan
awal, sosialisasi, penelapan dan pembayaran ganti rugi serta pelepasan hak dan
penyerahan lahan.

3. Penyusunan Dokumen Lingkungan;

Dalam tahapan ini Pemerinlah daerah Kota Cirebon perlu membuatl dokumen
yang menjelaskan bagaimana pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada
kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan

4.  Penyusunan Masterplan dan DED Sentra Industri;

Masterplan adalah rencana strategis jangka panjang yang memberikan
gambaran menyeluruh teniang pengembangan suatu kawasan Sentra Industri.
Sementara DED merupakan dokumen teknis yang menjadi acuan utama dalam
tahap konstruksi di lapangan.

5. Pembangunan Fisik Sentra IKM;

Tahapan ini merupakan pembangunan konstruksi sarana produksi |[KM dan
sarana penunjang Sentra IKM.

6. Penguatan Kapasilas Kelermbagaan.

Dalam tahapan ini lerdapat 3 (tiga) bentuk kegiatan, yaitu:
a. Pelatihan Sumber Daya Manusia dan Daya Saing IKM,;
Dalam pelatihan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti:
1. Pelatihan Pengelolaan Manusia dan Daya Saing IKM,
2. Pelatihan Teknis Produksi;
3. Pendampingan, Pengembangan dan Diversifikasi Produk;
4. Pendampingan Penerapan Standarisasi dan Sertifikasi Produk;
5. Fasilitasi Sertifikasi Tingkat Kampeonen Dalam negeri (TKDN) untuk
KM
b. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Sentra IKM;
Dalam peningkatan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti:
1.  Workshop Manajemen Mulu dan Pengelolaan Sentra IKM;
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2.  Pendampingan Operator Unit Pelayanan Teknis/iRumah Kemasan;
3. Penyusunan Kajian Layanan Proses Bisnis dan Kelembagaan Sentra
IKM; dan
4. Penyusunan Masterplan Pengembangan Sentra IKM,
c. Pengembangan Akses Pasar dan Kemitraan IKM.
Dalam pengembangan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti:
1. Pengembangan Akses Pasar dan Kemitraan IKM;
2. Promosi dan Temu Bisnis:
3. Penguatan Akses Bahan Baku untuk Memenuhi Standar Kemitraan.

Tabel V.49. Program Pembangunan dan Pengembangan Sentra Industri

Mol erocmAM

A,  Penyusunan Rencana Induk Pembangunan dan Pengembangan Sentra IKM
B. Penyediaan Lahan Pembangunan Sentra IKM
1. Poendataan Awal
2. Sosialisasi
3. Penctapan dan Pembayarnn Ganti Rugl
4.  Pelepasan Hak dan Penyerahan Lakan
C. Penyusunan Dokumen Lingkungan
1.  Pembuatan Dokumen UKL-UPL
D. Penyusunan Masterplan dan DED Sentra Industri
1.  Pembuatan Masterplan Sentra IKM
2. Pembuatan DED Sentra IKM
E. Pembangunan Fisik Sentra IKM
1.  Pembangunan Sarana Produksi KM
. Pembangunan Sarana Penunjang Sentra IKM
F.  Penguatan Kapasitas Kelembagaan
1. Peningkatan SDM dan Days Saing IKM
2. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Sentra KM
3. Pengembangan Akses Pasardan Kemitraan Sentra IKM

Bentuk program pembangunan dan pengembangan Sentra IKM termasuk tahapannya
dapat dilinat pada tab
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Tabel V.50. Tahapan Program Pembangunan dan Pengambangan Sentra Industri Kota Cireban

1

Parnghatan Sumber Deys Mangsss den Doys Salng (KK

TAHUN
No. TAHAPAN o3 T 5T T 2 | 5 | 555 PIHAK TERHKAIT
A |Penyusunan Rencana Induk Pembangunan dan Pangembangan Sentra 1KM IDRUKMPP, Emammqu.-
[ | ~ _ _ _ DRUKRPE, % Hiargdi
B. inan Lahan Pembangunan Senira KM BFHPD, DK P, DPFUTR. Bappefithangda
1_|Pendataat Awal BPKPD, DKUKMPP
2 |Bosinlmas DKLUKMPP
3 _jPensiapan can Pemnayammn Gantl Rug BPHFD
| 4 ] Hal dar Peiyerahan Lahan BREPD
| €. |Penyusunan Dokumen Lingkungan GLH, OPUTH
|| [Perbisten Dakismn UsL-UPL _ — H .
0. unan Masterplan dan Detall Engineering Design (DED) DPUTRH, DEUEMPR. Happelibansdn
1 [Pembuatsn Masterpian Fen n Seriine induatn {DKUKMPP, Eappalitbapgda
L | 2 [Pembusipn DED Pembangunan Sentrs Iondusin BPUTH. Bagelithingds
E thn'qunm Fisik Sanirz IKM — DPUTR, DEUKMPF
Pembangurmn Sarara Produksi [oPUTR
__2 Permbinnguman Snnitia Panunjang Senith IKM DPUTH _
F. n Kapasitas Kala DRUKMPP, Disnaker, Parguraan Tingpi Parbarnkan

OKUKMPP, Oisnaker, Paigirusn Teggi

n | Peisthen Pengsiolann Bistis dan Manapernen Y ifmissiu Fergurunn Tinggl, Perbankan
b |Pesititam Tekns Prochilis = |ORUKMPR T 1 irsg)
¢ _|Pendampingan, Fangembungan dan Civess ksl Produk DELUKMPE, Pergiruan Tinggl
1 |Pendempingan Fanerapan Standansanl aon Seifus Produl BEN. L5Pro, BPOM, MUl
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BAB VI
PENUTUP

VIL1. Kesimpulan

Pemetaan klaster industri Kota Cirebon yang dilakukan melalul kajian ini adalah salah
satu bentuk tahapan pengembangan klaster selain implementasi, evaluasi dan
penyesuaian ke depan. Dalam kajian ini bukan mengidentifikasi klaster industri saja,
tetapi menganalisis faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan (SWOT) dari
klaster-klaster tersebut. Mengingat Karakter kota Cirebon yang telah bergeser menjadi
pusat perdagangan dan |asa serta lebil banyak hadir bentuk industri kecil, maka klaster
industri yang dikaji adalah industri kecil.

Kaitan antara industri dan klaster industri sangat erat, karena klaster industri merupakan
bentuk pengelompokan dari aktivitas industri yang saling terhubung dalam suatu wilayah
tertentu. Klaster industri adalah konsentrasi geografis dari perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor industri yang sama atau saling terkail, termasuk pemasok, distributor,
penyedia jasa, lembaga riset, dan institusi pendukung lainnya. Berdasarkan pemahaman
tersebut, dapat diambil kaitan cukup erat antara industri dengan klaster industri itu sendiri.

a. Industri sebagai kompanen utama. Klaster industri terdini dari berbagai jenis
industri, baik industri inti (core Industry) maupun industri lainnya.

b. Sinergi dan kolaborasi: Dalam klaster, industri-industri saling berbagi informasi,
teknologi, dan sumber daya, sehingga meningkatkan efisiensi dan inovasi.

c. Peningkatan daya saing: Klaster industri memperkuat posisi industri dalam pasar
melalui kolaborasi dan spesialisasi.

d. Pertumbuhan ekonomi lokal: Klaster industri mendorong perturmbuhan wilayah
karena menciptakan lapangan kerja, menarik investasi, dan memperkuat
jaringan usaha.

Model generik klaster industri merupakan komposisi antara industri inti, industn pemasok,
pembeli, industri pendukung, industri terkail, hingga institusi pendukung. Industri inti
merupakan pusat aktivitas utama dalam klaster, berupa kegiatan usaha alau sektor yang
menghasilkan produk akhir. Industri pemasok adalah yang menyediakan bahan baku,
komponen, atau jasa yang dibuluhkan oleh industri inti. Pembeli adalah pihak yang
membeli produk dari industri inti, bisa berupa distributor, pengecer, atau konsumen akhir.
Industri pendukung Industri yang menyediakan layanan atau produk pelengkap, seperti
logistik, perbankan, pelatihan, atau teknologl. Industri terkait Industri yang beroperasi
dalam sektor berbeda tetapi memiliki keterkaitan, seperti menggunakan infrastruktur atau
pasar yang sama. Sementara institusi pendukung adalah lembaga yang berperan dalam
pengembandan kapasilas, regulasi, dan inovasi seperti: perguruan tinggiflembaga riset,
pemerintah daerah, asosiasi industri, dan inkubator bisnis. Semua elemen ini seharusnya
membentuk rantai nilai yang saling terhubung dan memperkuat daya saing klaster secara
keseluruhan,
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Mamun, dar hasll pengamatan di lapangan terhadap beberapa benluk industrn kecil,
keterkaitan antara industr inti, industri pemasok, pembeli, industn pendukung, industr
terkait, hingga institusi pendukung tidak begitu kuat. Meskipun demikian pada beberapa
bentuk industri ditemukan keterkaitan (linkage) yang melibatkan ragam industri dalam
suatu klaster seperti: makanan basah, makanan kering, kerajinan tangan (handycraft),
jasa bengkel, jasa percetakan, pakaian, pembuatan karangan bunga, pembuatan beton.
Pada beberapa bentuk industri ditemukan kumpulan (spatial) yang membentuk
kawasan/area tertentu seperti: makanan basah/kering, jasa percetakan, pembuatan
betan serta pembuatan karangan bunga. Integrasi anlara aspek ruang (spatial) dan
keterkaitan (linkage) pada industri tersebut memungkinkan pihak Pemerintah Kota
membuat Sentra Industri di wilayahnya.

Sentra industri adalah suatu kawasan atau lokasi yang menjadi tempat berkumpulnya
industri, dalam hal ini industri kecil yang menghasilkan produk sejenis, menggunakan
bahan baku serupa, atau menjalankan proses produksi yang sama. Beberapa bentuk
industri di Kota Cirebon memungkinkan dibuat menjadi sentra industri karena memiliki
ciri khas terkait spesialisasi produk, pemanfaatan sumber daya lokal, penggunaan
fasilitas bersama serta menjadi pusat pertumbuhan ekonomi lokal.

VI.2. Saran

Pembangunan Sentra IKM merupakan instrumen dalam meningkatkan nilai tambah
produk dan daya saing, sehingga Pemerintah Kota Cirebon sebaiknya segera menyusun
dokumen Rencana Pembangunan dan Pengembangan Sentra Industri Kecil Menengah
(1KM)

Keberhasilan pembangunan Sentra IKM memerlukan dukungan dan komitmen semua
pihak secara konsisten dan berkesinambungan baik dari Pemerintah Pusat, pemerintah
Daerah, dunia usaha dan instansi terkait lainnya, sehingga kolaborasi dari berbagai pihak
menjadi penting untuk mewujudkannya.

Pembuatan dan Pengembangan Sentra IKM seharusnya menjadi salah satu program
dalam Rencana Pembangunan Industri Kota (RPIK) Cirebon karena karaktenistik daerah
yang telah bergeser menjadi pusat perdagangan dan jasa serta pertumbuhan dan
perkembangan industri besar yang sangat terbalas di Kota Cirebon.

Pembangunan dan Pengembangan Sentra IKM sebaiknya menjadi bagian dalam
perencanaan kota yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Cirebon. Pembangunan dan pengembangan Sentra IKM menjadi
upaya mencapai visi "Mewujudkan Kota Cirebon yang Sejahlera, Terlata, Aspiratif,
Religius, Aman dan Berkelanjutan Tahun 2029" serta selaras dengan Misi ke-2
‘Meningkatkan Produktifitas Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal” dengan tujuan
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan melalui penguatan
sektor unggulan daerah.
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